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 KATA PENGANTAR  
Bismillaahirrahmaanirrahiim. Alhamdulillahirabbil‘alamin. 
segala puji syukur serta nikmat-Nya, penulis panjatkan ke hadirat 
Allah SWT karena atas rahmat-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan buku ini tepat pada waktunya. Shalawat serta salam tak 
lupa penulis panjatkan sholawat kepada junjungan Nabi besar 
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya yang 
telah membimbing kita semua dari zaman jahiliyah ke zaman yang 
lebih beradab ini.  
Pendidikan sekolah merupakan tempat proses pembelajaran 
dan pengajaran dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 
cerdas, berakhlak mulia serta berketerampilan. Maka pentingnya 
pendidikan harus diperhatikan dalam peningkatan mutu pendidikan 
agar peserta didik dapat ditingkatkan kemampuan dan kecerdasannya 
bahkan kepribadian mulia. 
Peningkatan mutu pendidikan di lembaga sekolah, 
membutuhkan dorongan dan kerja sama dalam membingkai lembaga 
pendidikan yang berkualitas, melalui usaha-usaha bersama 
pemerintah, tenaga pendidik, orang tua dan masyarakat sekitar. 
Peningkatan mutu pendidikan dapat ditingkatkan oleh berbagai macam 
usaha, salah satunya adalah administrasi pendidikan.  
Administrasi pendidikan merupakan upaya tenaga pendidik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Karena administrasi bagian 
dari proses pengelolaan, pendataan dalam menertibkan lajunya 
lembaga pendidikan sekolah, hal ini menjadi penting dalam proses 
peningkatan mutu pendidikan. 
Di dalam proses pelaksanaan administrasi pendidikan dapat 
mencerminkan kemajuan sekolah, karena pada faktanya sekolah-
ii 
 
sekolah yang terakriditasi A adalah lembaga sekolah yang 
administrasinya lengkap, rapih, tertib sehingga dalam pelaksanaan 
proses pendidikan di lembaga tersebut memuaskan. 
Dalam seni mengelola sekolah, membutuhkan nilai-nilai yang 
baik sebagai dasar pengimplikasian pengelolaan, dasar yang baik 
dalam kehidupan ini adalah agama, agama berpengaruh terhadap nilai-
nilai kehidupan peserta didik, maka untuk menciptakan generasi 
muslim yang islami membutuhkan nilai Islam. Sehingga administrasi 
pendidikan yang bernilai Islam dapat dijadikan sebagai pedoman atau 
arah untuk menciptakan peserta didik yang kuat ilmu, amal dan akhlak 
Islaminya. Maka proses inilah yang disebut dengan administrasi 
pendidikan perspektif Ilmu Pendidikan Islam.  
Buku ini menjelaskan bagaimana cara pengadministrasian 
pendidikan di sekolah melalui perspektif ilmu pendidikan Islam, 
sehingga arah administrasi pendidikan  diarahkan kepada nilai Islam 
sebagai proses pengelolaannya. Untuk lebih lanjut buku ini 
menjelaskan administrasi pendidikan perspektif llmu pendidikan Islam 
di setiap pembahasan ditinjau dengan pengelolaan Islami. 
Semoga buku ini menjadi amal shaleh bagi penulis dan para 
pembaca semuanya dalam membangun pendidikan yang Islami. 
Amien.  
 Bandung, 10 Juni 2019 M/ 5 Syawal 1440 H 
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 BAB I 
KONSEP ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
A. Pengertian Administrasi Pendidikan 
Asal kata administrasi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari 
asal kata “ad” dan “ministrare “. Kata “ad” mempunyai arti yang sama 
dengan kata “to” dalam Bahasa Inggris yang berarti “ke “atau “kepada 
“. Dan “ministrare” memiliki sinonim dengan asal kata ”to serve” atau 
“to conduct” yang artinya adalah “membantu, mengarahkan dan 
melayani,”. Sedangkan di dalam bahasa Inggris “to administer” yang 
artinya adalah “mengelola, mengatur, memelihara dan mengarahkan.1 
Administrasi memiliki dua pengertian, yaitu secara sempit dan 
secara luas. Secara sempit biasa disebut ketatausahaan yang memiliki 
arti  sebagai kegiatan untuk melakukan penyusunan keterangan-
keterangan yang dilakukan secara sistematis serta adanya kegiatan 
pencatatan-pencatatan tertulis, semua keterangan yang didapatkan 
untuk  memperoleh suatu usaha  mengenai keterangan-keterangan itu 
dalam keseluruhan kegiatan dan memiliki hubungannya satu sama 
lainnya.2 Maka  administrasi dapat disimpulkan sebagai rangkaian 
kegiatan atau pekerjaan  secara tulis menulis, catat mencatat, mengirim 
dan menyimpan keterangan-keterangan penting untuk meningkatkan 
kualitas pekerjaan dan hasil yang memuaskan. 
Adapun pengertian  administrasi  secara umum diartikan tata  
usaha. Pengertian ini yang menyangkut rangkaian kegiatan-kegiatan  
kantoran  seperti  menyelenggarakan  surat-menyurat, mengatur, 
mencatat  penerimaan,  penyimpanan,  penggunaan,   dan pemeliharaan  
                                                 
1 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 1 
2 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 2014), 
hal. 6 
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dan  pengeluaran barang-barang yang tertulis,  mengatur   keuangan,   
pengarsipan berkas-berkas,   dan   sebagainya yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pekerjaan. Dari kegiatan yang dijabarkan 
tersebut merupakan bagian kegiatan   ketatausahaan   yang merupakan  
menggambarkan  sebagian  kecil  dari  keseluruhan  proses  
administrasi  yang sesungguhnya.3 Administrasi merupakan rangkaian 
kegiatan-kegiatan yang dikerjakan oleh sejumlah personal dan 
kelompok di dalam suatu ruangan yang dilengkapi dengan kursi, meja 
serta sekumpulan kertas-kertas dan berkas-berkas yang berisi berbagai 
keterangan pekerjaan. Secara formal, administrasi merupakan 
rangkaian kegiatan yang dijadikan sebagai proses pengendalian dan 
pengelolaan usaha kerjasama yang dikerjakan oleh sekelompok 
manusia untuk mencapai suatu tujuan yang disepakati bersama dan 
ditentukan sebelumnya.4 Administrasi dalam arti sempit adalah “tata 
usaha yang  meliputi  rangkaian-kegiatan pekerjaan yang terdiri dari 
tulis-menulis, mengetik, catat-mencatat, korespodensi, kearsipan, dan 
sebagainya. Sedangkan menurut  Ismail  Nawawi  administrasi  secara 
sempit diartikan sebagai kegiatan mencatat. Di setiap komponen –
komponen administrasi terdiri dari komponen pegaturan, manajemen, 
organisasi, maupun kegiatan operasional”.5 
 Adapun menurut Sondang P. Siagian , menjelaskan administrasi 
sekumpulan  proses kerjasama yang didasarkan atas kebijakan bersama 
yang sudah ditentukan untuk rnencapai tujuan  bersama yang telah 
                                                 
3 Purwanto. 2007. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, hal. 49 
4 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi 
Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 4 
5 Nawawi Haidar. 2009. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas. Jakarta: 
Gunung Agung, hal. 33 
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ditentukan secara matang sebelumnya.6sedangkan menurut Purwanto 
menjelaskan, kegiatan administrasi rangkaian usaha-usaha yang 
bertujuan untuk melayani, membantu serta mengarahkan dan 
mengatur semua pola untuk mencapai tujuan bersama.7 
Administrasi  secara luas menurut  Sondang  P.  Siagian  adalah 
keseluruhan proses kerjasama yang melibatkan dua orang atau lebih 
yang didasarkan atas kesepakatan tertentu untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan sebelumnya”.  berdasarkan  pendapat  tersebut , 
administrasi  dapat  digambarkann  bagaikan sekelompok  pemain  
sepak  bola  yang  kerjasama  bersama  dengan beberapa pemain  
lainnya  untuk mencapai kemenangan  timnya  dalam sebuah 
pertandingan. 
Pengertian  administrasi  dalam  arti  luas  menurut  ahli  lainnya,  
yaitu  Ismail Nawawi, mengatakan bahwa: Administrasi  dalam  arti  
luas  adalah  proses  rangkaian  kegiatan terhadap pekerjaan pokok 
yang dilakukan oleh sekelompok orang secara  dinamis  dalam  
kerjasama  dengan  pola  pembagian  kerja untuk mencapai sasaran dan 
tujuan tertentu yang rasional, secara efektif dan efisien.8 
Administrasi adalah proses usaha bersama yang melibatkan 
seluruh pihak untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita bersama, 
sementara itu administrasi sekolah dan madrasah  adalah proses kerja 
sama seluruh yang melibatkan seluruh kekuatan pendidik untuk 
mewujudkan sekolah dan madrasah yang bermutu. Sedangkan 
administrasi pada konteks pendidikan adalah pengelolaan pendidikan 
                                                 
6 Sondang P. Siagian, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Haji Masagung, 2011), hal 
3 
7 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi…, hal. 2 
8 Nawawi Haidar. 2009. Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas. Jakarta: 
Gunung Agung, hal. 35 
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yang meliputi pembinaan, pengawasan dan pelaksanaan dari segala 
sesuatu yang berkaitan dengan urusan-urusan sekolah dan madrasah.  
Sedangkan menurut Nawawi Haidar menjelaskan, administrasi  
pendidikan  adalah kumpulan rangkaian  kegiatan yang dilakukan 
bersama   dalam  keseluruhan  proses  pengendalian  usaha  kerjasama  
pendidikan yang melibatkan sejumlah orang  untuk  menggapai  tujuan  
pendidikan  yang dilaksanakan dengan secara  terencana  dan  
sistematis  yang dilaksanakan  di lingkungan tertentu, terutama 
lingkungan yang berada di lembaga pendidikan formal.9 
Sedangkan M.Ngalim Purwanto, dalam bukunya “Administrasi 
Pendidikan”, “Administrasi pendidikan adalah suatu rangkaian proses 
keseluruhan kegiatan yang dikerjakan bersama   dalam konteks   
pendidikan   yang   terdiri dari kegiatan   perencanaan,   pelaporan   dan 
pembiayaan pendidikan,  dengan  cara memanfaatkan  fasilitas dan 
sarana prasarana   yang  tersedia  baik personil, material, maupun 
spiritual untuk menggapai tujuan pendidikan secara efektif dan 
efisien.10 
Berdasarkan pengertian-pengertian administrasi pendidikan di 
atas dapat diartikan sebagai berikut : 
1. Administrasi pendidikan sebagai upaya bersama dalam 
mencapai tujuan pendidikan. 
2. Administrasi pendidikan sebagai  proses atau rangkaian kegiatan 
yang teratur untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses 
administrasi pendidikan dapat dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemantauan dan penilaian. 
                                                 
9 Abid, hal, 11 
10 Purwanto. 2007. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, hal. 12 
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3. Administrasi pendidikan menekankan pada kegaiatan 
manajemen dalam mengatur serta memanfaatkan sumber-
sumber yang sudah ada untuk menggapai tujuan serta sasaran 
yang telah ditetapkan. 
4. Administrasi pendidikan sebagai pengaturan dan kepemimpinan 
5. Administrasi pendidikan sebagai proses upaya  pengambilan 
keputusan. 
6. Administrasi pendidikan sebagai proses untuk menyalurkan 
komunikasi pendidikan 
7. Administrasi pendidikan sebagai proses sistematis kegiatan 
penataan pendidikan yang berkualitas. 
8. Administrasi pendidikan sebagai usaha sekelompok tenaga 
pendidik untuk menggapai  tujuan yang disepakati. 
9. Administrasi pendidikan sebagai proses kegiatan ketatausahaan 
yang meliputi berbagai kegiatan rutin seperti  catat-mencatat, 
mendokumentasikan kegiatan, menyelenggarakan surat-
menyurat dengan segala aspeknya serta mempersiapkan laporan 
untuk menggapai kemajuan pendidikan. 
Dari beberapa kesimpulan dari berbagai   pengertian   di  atas   
dapat disimpulkan   administrasi    pendidikan    adalah    suatu   
rangkaian  proses    keseluruhan    usaha  yang dilaksanakan melalui   
kerja sama sekelompok    orang    yang berperan di dalam  bidang    
pendidikan    serta  memanfaatkan    dan mendayagunakan   segala   
sumber   potensi   yang  telah  tersedia,   baik  itu  personil,   maupun 
material,   spiritual   secara   terencana tersusun rapih dan   sistematis   
untuk   mencapai   tujuan pendidikan  bersama yang sudah ditetapkan 
secara efektif dan efisien.  
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B.  Ruang Lingkup Administrasi Pendidikan 
Pada pembahasan ini menjelaskan berbagai ruang lingkup 
administrasi pendidikan yang bertujuan bagian-bagian komponen 
administrasi pendidikan di sekolah dan madrasah dalam 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan serta untuk menggapai tujuan 
pendidikan dengan optimal. Adapun  komponen-komponen penting 
yang termasuk  di dalam ruang lingkup administrasi pendidikan di 
antaranya adalah : 
1. Administrasi kurikulum, merupakan seluruh proses 
kegiatan yang  telah direncanakan secara matang dan 
diusahakan dengan sengaja serta sadar dan dilaksanakan 
penuh dengan sungguh-sungguh dalam pembinaan peserta 
didik di sekolah dan madrasah yang dilakukan secara 
continue terhadap berbagai situasi proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan secara efektif dan efisien demi 
menggapai meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan 
madrasah serta  membantu peserta didik  dalam 
menumbuhkembangkan potensi peserta didik serta untuk 
menggapai tujuan pendidikan yang optimal. Keberadaan 
kurikulum di dalam pendidikan memiliki peran penting 
dalam menjalankan roda pendidikan. Komponen ini 
mempunyai peran sangat strategis dalam sistem 
pendidikan. Kurikulum adalah suatu sistem integral di 
dalam program pembelajaran yang bertujuan untuk 
mencapai tujuan institusional pada lembaga pendidikan, 
sehingga peran kurikulum  berperanan penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dan madrasah yang 
, bernilai, bermutu maupun berkualitas. Administrasi 
kurikulum terdiri dari  : pencatatan, pembukuan dan 
pendataan jumlah pelajaran yang diajarkan, manajemen 
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waktu belajar, pengelolaan jadwal guru beserta  jumlah jam 
guru, pembagian jumlah kelas, penjadwalan, buku yang 
dibutuhkan, program semester, program tahunan dan 
kalender pendidikan serta pengelolaan dan pelaporan 
penilaian pendidikan. 
2. Administrasi ketenagaan pendidikan terdiri dari perencanaan 
pendidikan pengorganisasian pendidik pengarahan positif 
serta pelaporan mendidik pengkoordinasian pendidik serta 
pengawasan pendidik dan pembiayaan pendidikan serta 
memanfaatkan berbagai fasilitas yang ada baik secara 
personil material spiritual untuk mencapai pendidikan yang 
efektif dan efisien. Adapun administrasi pada ketenagaan 
pendidikan ini terdiri dari kumpulan surat lamaran 
penerimaan pegawai mutasi pendidik surat keputusan Surat 
tugas guru berkas-berkas yang berkaitan dengan tenaga 
pendidikan di sekolah dan madrasah serta daftar umum para 
pegawai sekolah dan madrasah  
3. Administrasi kesiswaan merupakan rangkaian kegiatan 
usaha yang meliputi tentang pengaturan administrasi yang 
selalu berkaitan dengan siswa dalam upaya pengembangan 
potensi siswa administrasi kesiswaan selalu berhubungan 
dengan tata usaha dan penyimpanan data-data siswa yang 
meliputi : organisasi perkumpulan siswa, pengelolaan 
kesehatan murid, kesejahteraan siswa,  penilaian dan 
pengukuran kemajuan siswa di sekolah dan di Madrasah dan 
kegiatan-kegiatan pengelolaan yang berkaitan dengan 
bimbingan dan keterampilan siswa. 
4. Administrasi sarana dan prasarana, seluruh aspek dan 
komponen pendidikan yang  terdiri dari sarana prasarana  
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secara langsung maupun tidak langsung untuk menunjang 
proses pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 
secara optimal. Administrasi sarana dan prasarana meliputi : 
pengaturan buku, perencanaan pengadaan barang pendidikan 
sekolah dan madrasah, buku pembagian dan pengelolaan 
penggunaan barang pendidikan, buku perbaikan barang, dan 
lain-lain. 
5. Administrasi keuangan dan pembiayaan, meliputi usaha atau 
kegiatan mengatur dan memproses urusan keuangan 
pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
dan madrasah, serta pengelolaan keuangan ini bersifat 
(formal karena sudah diatur dengan perundang-undangan 
yang berlaku). Administrasi keuangan dan pembiayaan 
meliputi : pengaturan keuangan,  biaya pendaftaran siswa 
baru, biaya perlengkapan pembelajaran peserta didik, 
pembiayaan  gedung dan bangunan pendidikan, pembiayaan 
uang seragam, uang peralatan sekolah, SPP. Dan lain-lain. 
6. Administrasi perkantoran (tata usaha pendidikan), 
merupakan bagian dari pengelolaan administrasi sekolah dan 
madrasah yang mencakup pelaksana teknis penyelenggaraan 
sistem administrasi dan penyaluran informasi pendidikan di 
sekolah / madrasah. Administrasi perkantoran meliputi : 
surat masuk dan keluar, buku tamu, buku-buku pentung 
terkait penyelenggaraan pendidikan. 
7. Administrasi unit penunjang pendidikan, meliputi : meliputi 
pramuka, olahraga, bimbingan konseling, UKS dan  
kesenian. 
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8. Administrasi layanan khusus, meliputi konsumsi peserta 
didik, layanan antar jemput peserta didk, bimbingan khusus 
di rumah. 
9. Administrasi lingkungan dan keamanan sekolah, meliputi 
perencanaan dan pengaturan  tata tertib dan regulasi 
pengaturan waktu di sekolah dan madrasah seperti, jadwal 
penjaga, jadwal kebersihan sekolah dan madrasah.   
10. Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat, hasil 
rapat kerja sama, sosialisasi peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah dan madrasah, program-program humas, dan 
sebagainya yang melibatkan guru, orang tua, dan 
masyarakat. 
C. Tujuan dan Fungsi Administrasi Pendidikan  
Secara umum administrasi pendidikan mengandung tujuan yang 
bervariasi yang disesuaikan  pada bidang serta ilmu administrasi, salah 
satunya adalah administrasi pendidikan. Setiap pelaksanaan 
administrasi selalu diarahkan kepada sasaran maupun tujuan yang akan 
dicapai. Bila digandengkan pada konteks tujuan administrasi 
pendidikan maka peran administrasi dijadikan sebagai pendukung 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan untuk  menggapai ujuan 
pendidikan.  
 Menurut Suharsini,  administrasi pendidikan dihadirkan untuk 
memberikan pelayanan yang maksimal dalam menyesuaikan 
kegiatannya dengan tujuan setiap lembaga yang dilayaninya. Berbagai 
alat dan teknik diformulasikan sebagai bahan untuk mengelola 
pendidikan agar memberikan dorongan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah sehingga membentuk sebuah pendekatan sistem 
yang kuat serta menjadikan sistem kerja administrasi menjadi lebih 
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bagus. Oleh karena itu, administrasi harus diutamakan dalam 
kepentingan pendidikan agar tujuan pendidikan di sekolah dan 
madrasah tercapai, maka  perlu dirincikan secara spesifik, baik untuk 
keseluruhan penguatan sistem maupun sub sistemnya, agar kegiatan 
pendidikan dapat menggapai hasil yang diinginkan secara maksimal.11 
Sedangkan menurut Daryanto administrasi pendidikan 
tujuannya adalah administrasi sebagai usaha bersama dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan serta mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan maka administrasi di dunia pendidikan adalah agar dapat 
tujuan pendidikan itu tercapai secara maksimal.12 
Adapun tujuan administrasi pendidikan di Indonesia yang 
diimplementasikan di sekolah dan madrasah yang  bersumber pada 
tujuan utama pendidikan nasional yang ada dalam GBHN adalah 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, serta menjungjung tinggi akhlak serta moral dan memiliki 
kepribadian untuk memperkuat semangat kebangsaan agar menjadi 
manusia pembangunan yang memiliki kecerdasan serta keterampilan 
di Indonesia. 
Selanjutnya kepada pembahasan manfaat administrasi 
pendidikan, menurut Ahmad Sabri dalam bukunya administrasi 
pendidikan manfaat  administrasi pendidikan adalah : 
1. Meningkatkan kesadaran tugas-tugas dan kewenangan untuk 
meningkatkan kualitas guru dalam mengelola pengajaran 
dan pembelajaran serta mengoptimalkan pelaksanaan ugas-
tugas pendidik. 
                                                 
11 Suharsini Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 32 
12 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 17 
11 
 
2. Administrasi pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan 
di satuan pendidikan serta  menghindari kesalahan kerja atau 
overlapping kerja / tugas dan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang dihadapi lembaga pendidikan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Administrasi sebagai pedoman dan cara agar tenaga pendidik 
dapat mengetahui bagaimana proses melaksanakan sesuatu 
kegiatan kependidikan dalam rangka menggapai tujuan 
pendidikan supaya tercapai secara efektif maupun efisien. 
4. Administrasi pendidikan untuk mengenalkan regulasi 
pengaturan pendidikan di sekolah dan madrasah serta 
mengetahui batas-batas hak dan kewajiban masing-masing 
tenaga kependidikan. 
Agar administrasi berjalan dengan sempurna maka dibutuhkan 
berbagai usaha dan proses bersama dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah dan madrasah. Menurut William H. Newman, 
menyebut “The work of Administration” yang dapat di bagi dalam 5 
proses yaitu : 
1. Perencanaan (Planning) 
2. .Pengorganisasian (Organizing) 
3. Pengumpulan Sumber ( Assembling resources) 
4. Pengendalian Kerja (Supervising) 
5. Pengawasan (Controling) 
Berdasarkan hal tersebut, bahwa administrasi bukan hanya 
kegiatan catat mencatat saja itu hanya secara sempit, administrasi 
dilaksanakan secara keseluruhan, berperan di segala komponen 
pendidikan, karena berperan mengatur dan mengelola pendidikan yang 
lebih baik serta andil dalam ikut serta di setiap kegiatan yang berisi 
12 
 
pengelolaan pendidikan. Jadi administrasi bagian dari proses 
pencatatan, penertiban data sekolah dan proses pengelolaan 
pendidikan yang dikaitkan dengan kegiatan  manajemen pendidikan di 
seluruh elemen-elemen penyelenggaraan pendidikan.  
D. Administrasi Pendidikan Perspektif Ilmu Pendidikan  Islam 
Setelah menjelaskan administrasi pendidikan pada pembahasan 
sebelumnya, maka penulis menjelaskan ilmu pendidikan Islam. Ilmu 
adalah suatu himpunan pengetahuan-pengetahuan yang tersusun 
secara rapih, tertib dan sistematis serta di dalam pelaksanaannya  
terdiri-dari metode-metode yang ilmiah dan sedangkan pendidikan 
Islam bermakna usaha sadar dalam membimbing peserta didik ke arah 
pertumbuhan, kepribadian peserta didik yang dilaksanakan secara 
sistematis dan pragmatis agar mereka dapat mampu hidup seimbang 
yang sesuai dengan ajaran agama Islam.13  
Sedangkan menurut Sajjad Husain,  pendidikan Islam adalah 
usaha sadar dalam melatih perasaan serta sikap hidup peserta didik 
melalui pemberian pengajaran, bimbingan dan pelatihan serta tindakan 
keputusan dan pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan 
mereka dipengaruhi dengan kekayaan nilai spiritual  keislaman, 
peserta didik bukan hanya intelektualnya tetapi Islam mengajarkan 
keseimbangan hidup agar memiliki budi luhur serta melahirkan 
kesejahteraan pada nilai spiritual moral di dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga pendidikan memberikan dampak yang lebih baik bagi mereka 
harus dipahami serta dihubungkan melalui ajaran dan nilai-nilai 
keislaman yang bersumber pada al-qur'an dan as-sunnah.14 
                                                 
13 Muhaimin, dkk. (2004). Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengektifkan. 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah. Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, hal.29 
14 Sajjad Husan dan Al-Asyraf. 2010. Krisis Pendidikan Islam. Bandung : 
Risalah, hal. 9 
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Ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang 
berdasarkan kepada nilai-nilai Islam. Ilmu pendidikan Islam 
merupakan ilmu pendidikan yang bersumber pada al-quran, hadis 
maupun akal. Sedangkan ilmu pendidikan Islam, menurut Nur uhbiyati 
adalah ilmu yang membicarakan berbagai persoalan-persoalan yang  
pokok  dalam pendidikan Islam serta menjelaskan cara-cara kegiatan 
mendidik anak yang ditunjukkan untuk terbentuknya kepribadian 
muslim yang akhirnya menjadi muslim yang taat dalam agama Islam.15  
Administrasi pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam 
memiliki peran yang penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan 
di sekolah dan madrasah yang berlandaskan nilai keislaman yang 
bersumber kepada Qur’an dan hadits beserta ditunjang oleh pendapat 
para pemikir pendidikan Islam. 
Kegunaan ilmu pendidikan Islam menurut Arifin yang dikutip 
oleh Nur Uhbiayati adalah  
1. Pertama pendidikan sebagai usaha sadar dalam  membentuk 
pribadi peserta didik yang selaras dengan ajaran agama Islam, 
pendidikan Islam, pendidikan Islam yang bersumber pada 
nilai-nilai Islam, di samping itu juga menanamkan peserta didik  
serta  membentuk sikap hidup yang dijiwai oleh internalisasi 
nilai-nilai Islam serta mengembangkan dalam bidang keilmuan 
dan pengetahuan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 
melandasinya.  
2. Merupakan rangkaian proses ikhtiar yang dilaksanakan secara 
pedagogis agar peserta didik mampu mengembangkan hidup  
                                                 
15 Nur Uhbiyati. 2011. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung CV pustaka Setia, 
hal. 12 
14 
 
menuju arah kesadaran, kedewasaan serta kematangan yang 
menguntungkan pada dirinya maupun kepada orang lain 
3. Islam merupakan agama satu-satunya yang diridhoi oleh Allah 
melalui agama wahyu yang diturunkan oleh Allah dengan 
tujuan agama Islam untuk mensejahterakan dan 
membahagiakan hidup seluruh  manusia yang ada di dunia 
maupun di akhirat 
4.  Ruang lingkup kependidikan Islam adalah mencakup segala 
aspek-aspek kehidupan manusia di dunia agar manusia mampu 
tercukupi jasmani dan rohaninya secara seimbang serta 
memanfaatkan potensi fitrah secara optimal. 
5.  Membentuk sikap dan nilai-nilai amaliah peserta didik melalui 
proses pendidikan berjalan di atas kaidah-kaidah  pendidikan 
Islam.16 
Berdasarkan pengertian di atas, administrasi sama berkaitan 
dengan pengelolaan, pengelolaan Perspektif Ilmu Pendidikan  Islam 
adalah tanggung jawab yang Allah berikan kepada setiap manusia 
yaitu berupa jiwa kepemimpinan yang mampu mengantarkan kepada 
tujuan yang hendak dicapai. Manusia Allah ciptakan sebagai khalifah 
di muka bumi. Diantara tugas khalifah adalah memberdayakan seluruh 
potensi manusia dan sumber daya alam untuk kemakmuran dan 
kesejahteraan seluruh makhluk di muka bumi. Hal ini sebagaimana 
terisyarat dalam firman-Nya:  
                                                 
16 Nur Uhbiyati. 2011. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung CV pustaka Setia, 
hal. 18 
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 ۡذوَإِِۡۡفِۡٞلِعاَجۡ ِ
ِ
ِنّإِۡةَِكئََٰٓلَم
 
ِللَۡكُّبَرَۡلَاقِۡضرۡ
َ  
لۡٱۡۡنَمۡاَهِيفُۡلَع 
َ
تَ
َ
أۡ
ْ
آُولَاقٗۡۖ  ةَفِيلَخ
ُۡكِف  َسيَوۡ اَهِيفُۡدِس  فُيَۡٓءاَمِِلٱۡ ۡ
َ
نَوۡ
َ
اۡاَمۡ  َُل  ع
َ
عۡ ٓ ِ
ِ
ِنّإۡ َلَاق ََٗۡۖكلۡ ُ ِِدَدُقَوۡ َِد  َمِحَۡ  ُِِِ َُسسۡ ُن
َۡۡنوُمَل  عَت٣٠ۡ
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (Q. S. 
Al-Baqarah 2 : 30). 
Berdasarkan ayat di atas, kaitannya dengan administrasi 
pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam adalah bahwa Allah SWT 
menciptakan manusia sekaligus mendidiknya dan mengajarkan 
melalui wahyu dan tanda-tanda alam semesta, agar manusia taat 
beribadah kepada-Nya serta menjadi khalifah di muka bumi agar dapat 
mengelola bumi menjadi subur dan makmur serta memberikan rahmat 
serta manfaat yang banyak bagi kehidupan manusia. Maka, ole karena 
itu administrasi pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam 
diarahkan dalam pengelolaan peserta didik melalui Al-Qur’an dan 
Hadits sebagai sumber pengelolaan pendidikan Islam untuk 
membentuk peserta didik yang taat, teratur dan berakhlak mulia. 
Allah Swt menurunkan Agama Islam sebagai agama yang 
diridhoi-Nya dan sebagai petunjuk dan sumber pendidikan manusia 
untuk mengatur pola kehidupan manusia ke arah yang mulia. Sumber 
ajaran Islam adalah Al-Qur’an yang merupakan wahyu Allah yang 
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disampaikan oleh malaikat Jibril kepada manusia melalui Nabi 
Muhammad Saw sebagai utusan Allah.17 Alquran adalah Firman Allah 
yang berupa Wahyu yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang mana di dalamnya 
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan 
seluruh aspek kehidupan manusia melalui ijtihad ajaran yang 
terkandung dalam al-quran terdiri dua prinsip besar yaitu hubungan 
keimanan yang disebut aqidah dan hubungan Amaliah disebut 
Syariah.18 
Maka oleh karena itu, Allah Swt mengutus seorang Nabi untuk 
mendidik manusia dengan wahyu yang diterimanya. Sebagaimana 
difirmankan di dalam Surat  Ash-Shof ayat 9 : 
َۡوُهۡۡٓيِ
ذ
لَّٱُۡۡ
َ
لوَُسرَۡلَس ر
َ
عۥِۡۡ ب ۡىَدُه
 
لٱِۡۡنِيدَوِِۡقَ
 
لۡٱُۡۡهَرِه  ُظِلِۥۡۡ
َ
َعَلِۡنيِِلٱِِِۡۡهُكۦَۡۡكۡ  َولَوَِۡهر
َۡنوُكِ
 شُۡم
 
لٱۡۡ٩ۡ
Artinya : “Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas 
segala agama-agama meskipun orang musyrik membenci.” (Ash-Shof 
61 : 9). 
Berdasarkan ayat di atas, bahwa di dalam pelaksanaan 
administrasi pendidikan, nilai keislaman dapat ditanamkan di dalam 
pengelolaan pendidikan dan Islam dapat dijadikan pedoman dalam 
penyelenggaraan pengelolaan pendidikan sehingga hasil akhirnya 
administrasi pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam diarahkan 
                                                 
17 Syafaruddin, 2017. Ilmu Pendidikan Islam Melijit Potensi Umat, Jakarta : 
Hijri Pustaka Utama, hal. 2 
18 Zakiyah Drajat, Dkk. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara, hal. 
19. 
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dalam peningkatan keimanan, ketaatan kepada hukum dan 
peningkatan akhlak mulia. Karena, pada dasarnya Islam merupakan 
suatu sistem akidah, syari’ah dan akhlak yang mengatur segala tingkah 
laku manusia dalam berbagai aspek kehidupan terutama dalam 
pengelolaan dan pengadministrasian pendidikan di sekolah dan 
madrasah. Agama Islam adalah sebagai pedoman hidup bagi manusia, 
baik hubungan manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan 
masyarakat, hubungan manusia dengan dirinya sendiri maupun 
hubungan manusia dengan alam dan makhluk lainnya.19 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
administrasi pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam di antaranya 
adalah : 
a. Administrasi pendidikan perspektif Ilmu Pendidikan Islam 
bersumber dari Al-Qur’an, Hadits serta pemikir tokoh Islam 
yang dijadikan dasar pendidikan dalam mengelola serta 
mengembangkan pendidikan bernuansa Islam. 
b. Administrasi pendidikan harus diarahkan kepada tujuan hidup 
manusia untuk mengabdi beribadah kepada Allah serta menjadi 
Khalifah di muka bumi untuk mengelola bumi dengan bijaksana 
sehingga menciptakan kemakmuran serta kebahagiaan di dunia 
dan di akherat. 
c. Administrasi pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam, 
mengarah kepada pengelolaan pendidikan untuk menciptakan 
keseimbangan hidup peserta didik serta menanamkan keimanan, 
ketaqwaan, ilmu dan amal sholeh serta memiliki akhlak mulia. 
                                                 
19 Syafaruddin, 2017. Ilmu Pendidikan Islam Melijit Potensi Umat, Jakarta : 
Hijri Pustaka Utama, hal. 2 
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d. Administrasi pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam, 
memperhatikan seluruh komponen-komponen pendidikan untuk 
dikembangkan dan tingkatkan dalam proses pengelolaan serta 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dan di madrasah. 
 
 BAB II  
 ADMINISTRASI KURIKULUM PENDIDIKAN 
A. Pengertian Administrasi Kurikulum Pendidikan 
Kurikulum merupakan bagian dari komponen pendidikan yang 
di dalamnya adalah  rancangan pendidikan sehingga proses pendidikan 
dapat berjalan apabila kurikulum itu diaplikasikan di sekolah dan 
madrasah sehingga memberikan dampak yang besar terhadap kegiatan 
pendidikan. Kedudukan kurikulum pendidikan menempatkan posisi 
yang tinggi maka oleh karena itu, kurikulum harus diadministrasikan 
untuk perkembangan kehidupan peserta didik, maka dalam 
penyusunan dan pengembangan kurikulum tidak bisa dilakukan secara 
sembarangan, melainkan harus direncanakan melalui usaha yang sadar 
dan sistematis dalam melakukan proses penyelenggaraan pendidikan, 
sehingga dapat menfasilitasi tercapainya tujuan sasaran pendidikan 
dan pembelajaran secara efektif dan efisien.  
 Menurut Dede Rosyada, kurikulum merupakan inti yang 
penting dari sebuah penyelenggaraan pendidikan di sekolah dan 
madrasah, sedangkan menurut Murray Print mendefinisikan 
kurikulum sebagai wadah sekaligus ruang pembelajaran peserta didik 
yang terencana yang dapat diberikan kepada peserta didik melalui 
proses pembelajaran serta pengalaman belajar yang dialami oleh 
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peserta didik saat kurikulum itu aplikasikan.20 Menurut definisi 
Neagley dan Evans, pengertian kurikulum adalah seluruh  pengalaman 
yang sudah dirancang oleh pihak sekolah dan madrasah. Menurut 
pendapat Beauchamp, pengertian kurikulum merupakan dokumen 
tertulis yang di dalamnya berisi kumpulan mata pelajaran yang akan 
diajarkan kepada peserta didik melalui  berbagai pengalaman belajar 
melalui bahan ajar, pilihan disiplin ilmu, serta pembelajaran 
dirumuskan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pengertian kurikulum menurut definisi Good V.Carter, 
mengemukakan pendapatnya bahwa pengertian kurikulum adalah 
kumpulan kursus pengajaran, bimbingan dan pelatihan  ataupun urutan 
pembelajaran yang sistematik.21  
Administrasi kurikulum adalah segenap rangkaian  proses usaha 
bersama yang sadar yang bertujuan untuk mengatur penyelenggaraan 
kurikulum dalam rangka memperlancar tercapainya tujuan 
pembelajaran dengan memusatkan upaya untuk meningkatkan kualitas 
belajar mengajar peserta didik. Administrasi kurikulum berorientasi 
pada peningkatan produktivitas belajar peserta didik, kurikulum dibuat 
agar dapat peserta didik dapat menggapai tujuan hasil belajar melalui 
berbagai rangkaian proses pengalaman belajar. Maka demikian, 
kurikulum adalah upaya sadar pendidik dalam hal mengurus, 
mengatur, dan mengelola perangkat mata pelajaran di sekolah dan 
madrasah yang  diajarkan di lembaga pendidikan yang dijadikan 
sebagai pedoman penyelenggaraan proses kegiatan pembelajaran 
untuk menghantarkan kepada tujuan pendidikan tertentu. Maka agar 
                                                 
20 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, Sebuah Model 
Pelibatan Masyaraat dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 
2004) , h. 26 
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kurikulum itu harus tersusun secara sistematis, tertib dalam 
pelaksanaannya di lembaga pendidikan, maka dibutuhkan usaha yang 
dinamakan administrasi kurikulum pendidikan, sebagaimana pendapat 
Oemar Hamalik, kurikulum adalah sekumpulan aturan program 
pendidikan untuk dilaksanakan lembaga pendidikan (sekolah dan 
madrasah) bagi peserta didik. Berdasarkan tersebut bahwa 
administrasi kurikulum merupakan upaya untuk menertibkan dan 
mengatur program pendidikan yang ditujukan kepada siswa melalui 
kegiatan belajar, sehingga membangkitkan perkembangan dan 
pertumbuhannya yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.22  
Proses administrasi pendidikan dalam kurikulum sangatlah 
penting agar pelaksanaan pengaturan pendidikan dapat berjalan  
dengan maksimal dan berjalan secara tepat serta dapat mencapai 
sasarannya secara efektif dan efisien. Administrasi kurikulum 
dijadikan kegiatan untuk mengelola kurikulum secara dinamis,  
koorperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka 
mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.23 Dengan adanya 
otonomi yang diberikan pada lembaga satuan pendidikan sekolah 
dalam mengatur kurikulum secara mandiri dengan mengedepankan 
kebutuhan peserta didik serta ketercapaian target yang disesuaikan 
dengan  visi dan misi lembaga tanpa mengabaikan kebijakan nasional 
yang telah ditetapkan. Administrasi kurikulum di sekolah dan 
madrasah meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
yang bertujuan agar seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana secara 
                                                 
22 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,(Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, Cet. IV; 2010), h. 10 
23 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 3. 
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maksimal dan berhasil guna sertaberdaya guna dalam dunia 
pendidikan.24  Administrasi  kurikulum tak lepas dari pelaksanaan 
manajemen agar pelaksanaan pendidikan di sekolah dan madrasah 
dapat mengoptimalkan pengaturan kurikulum secara efektif dan 
efisien.25  
B. Ruang Lingkup Administrasi Kurikulum 
Ruang lingkup administrasi kurikulum tersusun dari 
perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan 
kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Hal ini sesuai dengan prinsip-
prinsip manajemen yang secara umum banyak digunakan di berbagai 
situasi dalam sebuah organisasi. Berikut penjelasan secara rinci 
terhadap ruang lingkup administrasi kurikulum sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas. 
Pada ruang lingkup pertama, administrasi kurikulum pendidikan 
menempatkan perencanaan sebagai posisi yang pertama, karena  
merencanakan serta mengatur kurikulum, serta bagaimana 
perencanaan kurikulum direncanakan harus dilakukan secara 
profesional. Hamalik menyatakan perencanaan merupakan kegiatan 
pertama yang terdiri dari rangkaian ide-ide strategi dan pendekatan 
yang terdapat suatu kurikulum dengan usaha-usaha implementasinya. 
Perencanaan kurikulum ditentukan oleh pendekatan perencanaan 
kurikulum yang dianut.26  Terdapat dua pendekatan dalam 
perencanaan kurikulum, yaitu pendekatan yang bersifat 
“administrative approach” dan pendekatan yang bersifat “grass roots 
                                                 
24 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 
Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 191. 
25 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik (Bandung: Refiika 
Aditama, 2010), h. 22. 
26 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 149. 
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approach”.27 Penjelasannya, bahwa pendekatan yang bersifat 
“administrative approach” maksudnya kurikulum direncanakan dan 
diatur oleh pihak atasan lalu-diturunkan kepada instansi-instansi 
bawahan sampai kepada tangan guru-guru. Jadi  from the top down, 
dari atas ke bawah atas inisiatif para administrator. Dalam hal ini,  
sedikit sekali yang dapat dilakukan oleh bawahan dalam melakukan 
perencanaan kurikulum, karena atasanlah yang memiliki kekuasaan 
penuh dalam perencanaan dan pengaturan pendidikan. Pendekatan 
yang kedua bersifat “grass roots approach” yaitu, dimulai dari bawah. 
Pendekatan ini memfokuskan pada perencanaan kurikulum yang 
melibatkan bawahan bahkan pada tingkat guru-guru mendapatkan 
kekuasaan untuk merencanakan sekaligus mengatur dengan ide-ide 
baru dalam melaksanakan kurikulum yang bertujuan dalam  untuk 
meningkatkan mutu pelajaran. Selanjutnya, J.G. Owen yang dikutip 
oleh Hamalik, menjelaskan bahwa setiap perencanaan kurikulum yang 
profesional harus memfokuskan kepada masalah serta menganalisis 
keadaan yang perlu diperhatikan sebagai faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap perencanaan kurikulum.28 Terdapat dua kondisi 
yang perlu diperhatikan dalam perencanaan kurikulum, yaitu:  
a) Kondisi sosiokultural, yakni kondisi interaksi sosial yang 
terjadi di masyarakat. Hal ini menjadi salah satu kondisi yang perlu 
diperhatikan karena pada dasarnya kegiatan pendidikan merupakan 
kegiatan behavioral dimana di dalamnya terjadi berbagai interaksi 
sosial antara guru dengan murid, murid dengan murid, dan atau guru 
dengan murid dengan lingkungannya. 
                                                 
27  Ibid., h. 150. 
28 5 Ibid., h. 151 
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 b) Kondisi fasilitas, kondisi ini bagian penting yang harus 
diperhatikan di dalam perencanaan kurikulum yang melibatkan  
kurikulum terutama guru-guru. Fasilitas kurikulum di sini adalah 
penyediaan buku-buku teks, alat-alat laboratorium pendidikan, dan 
alat-alat praktikum pendidikan, dana, sarana, dan prasarana sebagai 
pertimbangan. 
Perencanaan kurikulum merupakan perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar peserta didik dalam rangka membina siswa ke arah 
perubahan tingkah laku dan pengembangan potensi yang diinginkan 
dan melakukan penilaian pendidikan untuk mengetahui sejauh mana 
pengembangan belajar pada siswa.29  Setiap perencanaan kurikulum 
dikaitkan pada arah tujuan yang telah disepakati bersama.30  
Perencanaan kurikulum adalah suatu usaha dalam merancang tujuan 
belajar, serta cara-cara untuk menggapai tujuan tersebut melalui 
pengalaman belajar dan pembelajaran, serta meningkatkan keefektifan 
kebermaknaan dari pengalaman belajar peserta didik dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan.31  Perencanaan kurikulum merupakan 
suatu usaha kompleks yang tak lepas dari tingkat pembuatan 
keputusan. 
Menurut Hamalik, seorang pemimpin sekolah dan madrasah 
harus terlibat dalam penyusunan perencanaan kurikulum secara teliti, 
cermat, rinci dan komprehensif, karena keberhasilan kurikulum 
memberikan fungsi yang baik terhadap penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah dan madrasah, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: a) 
                                                 
29 Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 21. 
30 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara 
Mandiri ( Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2011), h. 96. 
31 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: 
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Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman dan alat 
pengaturan dalam manajemen pendidikan  yang terdiri dari petunjuk 
berupa jenis serta sumber yang dibutuhkan oleh peserta serta 
perlengkapan media pembelajaran dan tindakan yang harus dikerjakan, 
merencanakan berbagai sumber biaya, tenaga, sarana yang dibutuhkan, 
sistem kontrol dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk 
mencapai tujuan manajemen organisasi. b) Perencanaan kurikulum 
berfungsi juga dijadikan sebagai penggerak roda pendidikan agar 
sesuai dengan arah tujuan pendidikan. Perencanaan kurikulum yang 
baik sangat berpengaruh dalam membuat keputusan pendidikan. c) 
Perencanaan kurikulum dijadikan sebagai peningkatan motivasi untuk 
menyelenggarakan sistem pendidikan sekolah dan madrasah sehingga 
tercapainya pendidikan yang optimal.32 
 Dalam perencanaan kurikulum ada beberapa komponen penting 
yang mesti diperhatikan di antaranya adalah perumusan tujuan, 
perumusan isi, merancang strategi pembelajaran, merancang strategi 
penilaian. Komponen tujuan kurikulum berkaitan erat dengan arah 
atau hasil yang ingin diharapkan. Dalam skala makro rumusan tujuan 
kurikulum tak lepas dari nilai filsafat serta sistem nilai sosial 
masyarakat sekitar. 
Bila dirinci administrasi perencanaan kurikulum pendidikan 
harus searah dengan tujuan pendidikan. Bila dicermati tujuan 
pendidikan diklasifikasikan menjadi 4 bagian tujuan, yaitu: a) Tujuan 
pendidikan nasional merupakan tujuan paling umum dan merupakan 
target akhir yang harus dijadikan pedoman oleh setiap usaha lembaga 
pendidikan. b) Tujuan institusional, merupakan tujuan yang harus 
digapai oleh setiap lembaga pendidikan serta kualifikasi yang harus 
                                                 
32 Oemar, Manajemen Pengembangan, h. 152. 
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dikuasai oleh siswa setelah menyelesaikan program pada jenjang 
pendidikan tertentu. c) Tujuan kurikuler, adalah tujuan yang harus 
digapai oleh setiap kegiatan pembelajaran di bidang studi atau mata 
pelajaran. d) Tujuan pembelajaran, dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan yang harus dikuasai oleh setiap anak didik setelah mereka 
mempelajari pada bahasan tertentu di dalam bidang studi tertentu 
dalam sekali pertemuan pembelajaran.33 
Selanjutnya isi kurikulum merupakan keseluruhan dari materi 
pembelajaran dan kegiatan yang tersusun secara sistematis dalam 
urutan dan ruang lingkup yang terdiri dari  bidang pengajaran, mata 
pelajaran, masalah-masalah, pengalaman belajar yang perlu 
dikerjakan.34  Pada komponen isi kurikulum lebih dominan pada 
pengalaman belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam 
kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum hendaknya memuat 
semua aspek yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang terdapat pada isi setiap mata pelajaran yang 
disampaikan dalam kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum dan 
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan dari semua 
aspek tersebut.35  
Selanjutnya di dalam perencanaan administrasi kurikulum mesti 
diperhatikan strategi pembelajaran atau biasa disebut dengan metode 
pembelajaran. Hal ini berkaitan perencanaan dengan strategi yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan.36 Secara operasional strategi 
pembelajaran adalah prosedur pembelajaran yang terdiri dari metode 
yang ditempuh oleh pendidik untuk memberikan kemudahan bagi 
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siswa agar kegiatan belajar dapat dilaksanakan secara efektif dan 
efisien    dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Suatu strategi 
pembelajaran merupakan suatu sistem menyeluruh yang terdiri dari 
lima variabel yakni tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode dan 
teknik mengajar siswa, guru, dan unsur penunjang.37  Strategi 
pembelajaran digunakan dalam setiap aktivitas belajar. Aktivitas 
belajar ini didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan 
yang ditentukan, sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama 
maksud dan tujuan kurikulum, dapat tercapai.38  
Komponen administrasi kurikulum yang terakhir terdiri dari 
strategi penilaian atau evaluasi. Sistem penilaian yang hadir di dalam 
lembaga pendidikan sekolah dan madrasah memiliki tujuan untuk 
meninjau tingkat keberhasilan yang telah dicapai setelah pelaksanaan 
kurikulum di sekolah dan madrasah.39 Evaluasi bagian komponen 
administrasi kurikulum dalam upaya perbaikan dan pengembangan 
pengalaman belajar serta untuk melihat ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Dalam hal kurikulum evaluasi dapat berfungsi untuk 
mengetahui sejauh manakah proses pendidikan dalam menggapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Tercapai atau belum, atau evaluasi 
dijadikan sebagai umpan balik serta sebagai perbaikan strategi yang 
ditetapkan. 
Organisasi kurikulum  memperhatikan komponen-komponen 
pembelajaran yang terdiri dari bahan belajar, program kegiatan 
pembelajaran peserta didik, hasil dan penilaian pembelajaran yang 
diharapkan, tugas dan konsep yang mempunyai karakteristik 
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tersendiri, serta agar peserta didik memiliki bekal untuk kecakapan 
hidup (lifeskill).  
Di dalam administrasi kurikulum, organisasi adalah merupakan 
desain bahan-bahan kurikulum yang memiliki tujuan untuk 
mempermudah peserta didik untuk mendalami serta menguasai bahan 
pelajaran serta mempermudah jalan belajar sehingga tujuan 
pembelajaran peserta didik dapat dicapai secara efektif. Rusman 
menjelaskan bahwa organisasi kurikulum, terdiri dari  dengan ruang 
lingkup (scope) dan sistematis bahan pelajaran, kontinuitas kurikulum 
yang berkaitan dengan pengalaman belajar yang wajib dipelajari 
siswa, serta kesimbangan bahan ajar, dan pengelolaan alokasi waktu 
yang dibutuhkan.40  Organisasi kurikulum, merupakan desain bahan 
pelajaran yang disusun secara sistematis kemudian disampaikan 
kepada peserta didik melalui pengalaman belajar, merupakan suatu 
dasar yang penting sekali dalam pembinaan kurikulum dan bertalian 
erat dengan tujuan program pendidikan yang hendak dicapai, karena 
bentuk kurikulum turut menentukan bahan pelajaran, urutannya dan 
cara menyajikannya kepada murid-murid. Organisasi kurikulum 
adalah desain struktur program kurikulum yang terdiri dari kerangka 
umum program pengajaran-pengajaran yang akan disampaikan kepada 
peserta didik. 
Secara akademik, organisasi kurikulum dikembangkan dalam 
bentuk- bentuk organisasi, sebagai berikut: a) Kurikulum mata 
pelajaran, yang terdiri dari sejumlah mata ajaran secara terpisah. b) 
Kurikulum bidang studi, yang memfungsikan mata ajaran sejenis. c) 
Kurikulum integrasi, yang menyatukan dan memusatkan kurikulum 
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pada topik atau masalah tertentu. d) Core curriculum, yakni kurikulum 
yang disusun berdasarkan masalah dan kebutuhan siswa.41 
Pada tahap pengorganisasian dan koordinasi ini merupakan 
tahap yang perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh kepala 
madrasah. Kepala madrasah berkewajiban untuk mengelola dan 
mengatur penyusunan kalender akademik, jadwal pelajaran, tugas dan 
kewajiban guru, serta program kegiatan madrasah.42 
Implementasi Kurikulum Pelaksanaan kurikulum adalah proses 
yang memberikan kepastian bahwa proses belajar mengajar telah 
memiliki sumber daya manusia dan sarana serta prasarana yang 
diperlukan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.43 
Nana yang dikutip oleh Rusman, mengemukakan bahwa untuk 
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan rancangan, 
dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama kesiapan pelaksanaan. 
Sebagus apapun desain kurikulum yang dibuat semua tergantung 
kepada guru. Guru adalah kunci utama keberhasilan implementasi 
kurikulum.44 Oemar Hamalik berpendapat bahwa, pelaksanaan 
kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan kurikulum 
tingkat madrasah dan tingkat kelas. Dalam tingkat madrasah yang 
berperan adalah kepala madrasah dan pada tingkat kelas yang berperan 
adalah guru. Pada tingkat madrasah, kepala madrasah melaksanakan 
kegiata kurikulum di antaranya adalah menyusun rencana kegiatan 
tahunan, menyusun rencana pelaksanaan program/unit, menyusun 
jadwal pelaksanaan kegiatan, mengatur alat perlengkapan pendidikan, 
melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan, merencanakan 
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43 Sri Minarti. Manajemen Sekolah, h. 97  
44 Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 61. 
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usaha-usaha peningkatan mutu guru. Pada tingkat kelas guru 
melaksanakan kurikulum dengan melakukan proses kegiatan belajar 
mengajar, mengatur pelaksanaan pengisian buku laporan pribadi, 
melaksanakan kegiatan ektrakulikuler, melaksanakan kegiatan 
evaluasi tahap akhir.45  
Implementasi kurikulum mencakup tiga tahapan pokok yaitu: (1) 
Pengembangan program, mencakup program tahunan, semester atau 
catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain itu ada juga 
program bimbingan dan konseling atau program remedial. (2) 
Pelaksanaan pembelajaran. Pada hakekatnya, pembelajaran adalah 
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.sehingga 
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. (3) Evaluasi, proses 
yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan kurikulum 
caturwulan atau semester serta penilaian akhir formatif atau sumatif 
mencakup penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi 
pelaksanaan kurikulum. Implementasi kurikulum dipengaruhi oleh 
tiga faktor, yaitu: (1) Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang 
lingkup bahan ajar, tujuan, fungsi, sifat dan sebagainya. (2) Strategi 
implementasi, yaitu strategi yang digunakan dalam implementasi 
kurikulum seperti diskusi profesi, seminar, penataran, lokakarya 
penyediaan buku kurikulum dan berbagai kegiatan lain yang dapat 
mendorong penggunaan kurikulum di lapangan. (3) Karakteristik 
pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta 
nilai dan sikap guru terhadap kurikulum dalam pembelajaran.46 
4) Evaluasi Kurikulum Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan 
yang sangat penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk 
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mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang dilakukan berjalan atau 
tidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.47 Evaluasi 
kurikulum adalah penelitian yang sistematik tentang manfaat, 
kesesuaian efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan. 
Atau evaluasi kurikulum adalah proses penerapan prosedur ilmiah 
untuk mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk membuat 
keputusan tentang kurikulum yang sedang berjalan atau telah 
dijalankan. Evaluasi kurikulum ini dapat mencakup keseluruhan 
kurikulum atau masing-masing komponen kurikulum seperti tujuan, 
isi, atau metode pembelajaran yang ada dalam kurikulum tersebut 
Evaluasi dinyatakan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis 
data secara sistematis, yang bertujuan untuk membantu pendidik 
memahami dan menilai suatu kurikulum, serta memperbaiki metode 
pendidikan. Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui dan 
memutuskan apakah program yang telah ditentukan sesuai dengan 
tujuan semula.  
 Evaluasi kurikulum dapat menyajikan informasi mengenai 
kesesuaian, efektifitas dan efisiensi kurikulum tersebut terhadap tujuan 
yang ingin dicapai dan penggunaan sumber daya, yang mana informasi 
ini sangat berguna sebagai bahan pembuat keputusan apakah 
kurikulum tersebut masih dijalankan tetapi perlu revisi atau kurikulum 
tersebut harus diganti dengan kurikulum yang baru. Evaluasi 
kurikulum juga penting dilakukan dalam rangka penyesuaian dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi dan kebutuhan 
pasar yang berubah. 
Menurut Stufflebeam yang dikutip oleh Rusman, tujuan utama 
evaluasi kurikulum ialah memberi informasi terhadap pembuat 
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keputusan, atau untuk penggunaannya dalam proses menggambarkan 
hasil, dan memberikan informasi yang berguna untuk membuat 
pertimbangan berbagai alternatif keputusan.48 
 Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat 
ketercapaian tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan melalui 
kurikulum yang bersangkutan.Untuk perbaikan program, bersifat 
konstruktif, karena informasi hasil evaluasi dijadikan input bagi 
perbaikan yang diperlukan di dalam program kurikulum yang sedang 
dikembangkan. Pertanggungjawaban kepada berbagai pihak, 
diperlukan semacam pertanggungjawaban dari pihak pengembang 
kurikulum kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Pihak tersebut 
baik yang mensponsori kegiatan pengembangan kurikulum maupun 
pihak yang akan menjadi konsumen dari kurikulum yang telah 
dikembangkan. Tujuan ini tidak dipandang sebagai suatu kebutuhan 
dari dalam melainkan lebih merupakan suatu ‘keharusan’ dari luar. 
Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan, tindak lanjut hasil 
pengembangan kurikulum dapat berbentuk jawaban atas dua 
kemungkinan pertanyaan: pertama, apakah kurikulum baru tersebut 
akan atau tidak akan disebar luaskan ke dalam sistem yang ada? kedua, 
dalam kondisi yang bagaimana dan dengan cara yang bagaimana pula 
kurikulum baru tersebut akan disebarluaskan ke dalam sistem yang 
ada? Dan untuk menghasilkan informasi yang diperlukan dalam 
menjawab pertanyaan diperlukan kegiatan evaluasi kurikulum. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa, evaluasi pada dasarnya merupakan 
pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan dan hasil belajar 
yang telah dicapai, untuk melihat sejauh mana perubahan atau 
keberhasilan pendidikan yang telah terjadi. Hasil evaluasi diperlukan 
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dalam rangka penyempurnaan program, bimbingan pendidikan, dan 
pemberian informasi kepada pihak-pihak diluar pendidikan. 
C. Fungsi Administrasi Kurikulum 
Kurikulum sebagai alat dalam pendidikan memiliki berbagai 
macam fungsi dalam pendidikan yang sangat berperan dalam 
kegunaannya. Fungsi Kurikulum adalah sebagai berikut, yaitu :  
1. Fungsi Penyesuaian (the adjustive or adaptive function): fungsi 
penyesuaian adalah kemampuan pendidik  untuk menyesuaikan 
bahan ajar, terjadinya perubahan kurikulum karena adanya 
perubahan zaman yang semakin berkembang, maka kurikulum 
menyesuaikan pada kebutuhan dan perkembangan zaman. 
2.  Fungsi Integrasi (the integrating function) : Kurikulum 
berfungsi sebagai kesatuan proses dalam mengintegrasikan 
potensi-potensi peserta didik agar peserta didik menjadi pribadi 
yang unggul. 
3.  Fungsi Diferensiasi (the diferentiating function): Kurikulum 
berfungsi sebagai diferensiansi adalah sebagai alat yang 
memberikan pelayanan prima dari berbagai jenis perbedaan di 
setiap siswa yang harus dihargai dan dilayani.  
4. Fungsi Persiapan (the propaeduetic function) : Kurikulum 
berfungsi sebagai persiapan yang mengandung makna bahwa 
kurikulum sebagai alat pendidikan dapat mempersiapkan siswa 
ke jenjang pendidikan selanjutnya serta juga dapat 
mempersiapkan diri agar memiliki persiapan hidup di 
masyarakat,  
5. Fungsi Pemilihan (the selective function) : Kurikulum berfungsi 
sebagai pemilihan adalah memberikan peluang  bagi siswa untuk 
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memilih program belajar yang sesuai dengan minat dan 
bakatnya.  
6.  Fungsi Diagnostik (the diagnostic function) : Kurikulum 
sebagai diagnostik mengandung makna bahwa kurikulum adalah 
alat pendidikan yang mampu mengarahkan dan memahami 
perbaikan-perbaikan potensi siswa serta kelemahan dalam 
dirinya. Jika telah memahami potensi dan mengetahui 
kelemahannya, maka diharapkan siswa dapat mengembangkan 
potensi dan memperbaiki kelemahannya.49  
Berdasarkan fungsi-fungsi di atas, administrasi memiliki 
peranan penting terhadap pendidikan, kelancaran dan penunjang 
pendidikan. Peran administrasi memberikan kemaslahatan terhadap 
ketercapaian tujuan pendidikan di lembaga sekolah dan madrasah 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
D. Komponen Administrasi Kurikulum 
Secara operasional, administrasi kurikulum adalah fungsi-fungsi 
administrasi sama dengan fungsi manajemen yang bertujuan untuk 
mengatur komponen-komponen pendidikan agar bermutu terutama 
pada komponen kurikulum, yang terdiri dari komponen tujuan, materi, 
metode atau proses dan evaluasi.50 Kurikulum dapat dianalogikan 
sebagai suatu organisme manusia ataupun binatang, yang memiliki 
susunan anatomi tertentu. Bila kita tinjau dari aspek unsur atau 
komponen-komponen dari tubuh kurikulum yang utama terdiri dari 
tujuan, isi atau materi bahan ajar, proses usaha mencapai tujuan atau 
sistem penyampaian dan media, serta evaluasi penilaian yang 
                                                 
49 Zaenuddin, http://www.artikelsiana.com. loc. cit. 
50 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manejemen Pendidikan (Yogyakarta: 
Aditya Media, 2008), h. 133-138. 
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bertujuan untuk melihat sejauhmana keberhasilan yang dicapai. 
Keempat komponen saling berkolaborasi dan saling menguatkan satu 
aspek dengan aspek yang lain. Suatu kurikulum harus mimiliki prinsip 
kesesuaian atau relevansi. Kesesuaian ini meliputi dua hal. Pertama 
kesesuaian antara kurikulum terhadap tuntutan masyarakat, 
kebutuhan, kondisi zaman, serta perkembangan masyarakat. Kedua 
kesesuaian antar komponen-komponen kurikulum harus saling 
menguatkan, diantaranya adalah  isi sesuai dengan tujuan, proses 
sesuai dengan isi dan tujuan, demikian juga  evaluasi kurikulum harus  
sesuai dengan proses, isi dan tujuan kurikulum sehingga tujuan 
pendidikan di sekolah dan madrasah tercapai dengan benar. Dari 
komponen-komponen administrasi kurikulum dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah dan madrasah yang harus diperhatikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan. Tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal. 
Pertama perkembangan tuntutan masyarakat, kebutuhan dan 
kondisi masyarakat. Kedua, landasan pemikiran-pemikiran, 
terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama falsafah 
negara.  
2. Bahan Ajar. Bahan ajar bagian dari bahan belajar siswa dalam 
bentuk interaksi dengan lingkungannya, lingkungan orang-
orang, alat-alat dan ide-ide. Tugas utama dari seorang guru 
adalah menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif 
serta efektif dan efisien, untuk agar dapat termotivasi belajar 
siswa melakukan interaksi yang produktif dan memberikan 
pengalaman belajar yang dibutuhkan bagi siswa. 
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3. Media pembelajaran. Media pembelajaran bagian segala macam 
bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk 
mendorong proses pembelajaran siswa.  
4. Evaluasi pengajaran. Komponen terakhir dari kurikulum adalah 
evaluasi yang terdiri-dari usaha penilaian guru terhadap rumusan 
tujuan, bahan ajar, strategi mengajar, dan media mengajar maka 
guru membutuhkan evaluasi sebagai penyempurnaan proses 
pendidikan di sekolah dan madrasah. Evaluasi ditujukan untuk 
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Tiap 
kegiatan akan memberikan umpan balik, demikian juga dalam 
pencapaian tujuan-tujuan belajar dan proses pelaksanaan 
mengajar. Umpan balik tersebut digunakan untuk mengadakan 
berbagai usaha penyempurnaan baik bagi penentuan dan 
perumusan tujuan mengajar, penentuan bahan ajar, strategi, dan 
media mengajar.51  
Administrasi kurikulum merupakan bagian dari kegiatan MBS. 
Di dalam proses administrasi kurikulum berbasis MBS tak lepas dari 
kegiatan yang berkaitan dengan manajemen kurikulum mencakup 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. 
Perencanaan dan pengembangan kurikulum yang bersifat  nasional 
pada umumnya sudah dilakukan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah dan madrasah 
yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan 
menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran.52 
                                                 
51 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Toeri dan Praktik) 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 102-111. 
52 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi, dan 
Implementasi) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 40. 
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E. Administrasi Kurikulum Perspektif Ilmu Pendidikan  Islam  
Pendidikan Islam secara fungsional merupakan usaha sadar 
manusia muslim dalam merekayasa pembentukan insan kamil melalui 
penciptaan situasi interaksi edukatif yang kondusif melalui penanaman 
nilai-nilai Islam. Sejalan dengan konsep merencanakan masa depan 
ummat, maka pendidikan islam harus memiliki seperangkat isi atau 
bahan yang akan ditransformasi kepada peserta didik agar menjadi 
kepribadiannya sesuai dengan idealitas islam. Maka dari itu perlu 
dirancang suatu bentuk kurikulum pendidikan islam yang sepenuhnya 
mengacu pada nilai-nilai asasi ajaran islam.  
Kurikulum pendidikan Islam dapat berjalan dengan baik, apabila 
dikelola secara tertib secara maksimal serta dilaksanakan secara 
optimal agar tujuan pendidikan Islam tercapai dengan mantap. Maka 
pengelolaan kurikulum pendidikan Islam harus ditertibkan secara 
matang melalui administrasi kurikulum pendidikan. Kemudian 
bagaimana agar kurikulum itu memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan peserta didik ?, caranya adalah menanamkan nilai-nilai 
Islam yang dimasukan di dalam kurikulum pendidikan di sekolah dan 
di madrasah, sehingga menciptakan lulusan generasi muslim yang 
memiliki ilmu yang luas, akhlak yang mulia serta menjadi pribadi 
muslim yang taat terhadap Allah dan Rasul. 
Landasan administrasi kurikulum pendidikan perspektif ilmu 
pendidikan Islam di dalam pengelolaan dan pengembangan kurikulum 
diarahkan kepada tujuan pendidikan Islam, yaitu tujuan hidup manusia 
serta landasan keimanan sebagai dasar agama Islam.53 Sebagaimana 
                                                 
53 Umar, Dkk. 2016. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Transformatif. Yogyakarta : Deepublish, hal, 24 
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dikemukakan oleh Oermar Muhammaf Toumy Al-Syaibani bahwa 
sistem pendidikan harus meletakkan dasar falsafah, tujuan dan 
kurikulumnya pada agama dan syari’at Islam yang terkandung di 
dalamnya terdapat prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran yang berkaitan 
dengan akidah, ibadah, mu’amalah dan hubungan-hubungan yang 
berlaku di dalam kehidupan masyarakat.54 
Dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan Islam di dalam 
kurikulum pendidikan Islam mesti menyeluruh kandungan-
kandungannya, melebihi ilmu-ilmu agama dan alat-alatnya termasuk 
tafsir, hadits, fiqih, dasar-dasar aqidah, ilmu hadits, ushul fiqih, nahu, 
saraf, balaghah, adab dan lain-lain.55  Kemudian Hasan Langgulung 
menambahkan kurikulum pendidikan Islam secara umum meliputi 
ilmu-ilmu bahasa dan agama, ilmu kealaman, sebagian ilmu-ilmu yang 
menunjang terhadap ilmu pendidikan Islam lainnya.56 Nilai 
pendidikan Islam memiliki peran yang penting dalam membentuk 
kehidupan peserta didik yang mulia, tanpa landasan agama di dalam 
administrasi kurikulum sebagai landasan pokok dalam pengembangan 
suatu kurikulum maka arah dan tujuan pendidikan yang diharapkan 
hanya menjauhkan peserta didik dari nilai-nilai tauhid, spiritual yang 
pada gilirannya kehidupan yang dihadapi terasa hampa.57 
Adapun komponen kurikulum dalam pendidikan memiliki peran 
dan posisi yang penting, karena merupakan operasionalisasi tujuan 
                                                 
54  Al-Syaibani, Omar Muhammad Al-Toumy.1979. Falsafah At-Tarbiyah Al-
Islamiyah, terjemahan: Hasan Lunggalung, Jakarta:Bulan Bintang, hal. 195 
55 Ramayulis dan Samsul Nizar. 2009. Filsafat Pendidikan Islam: Telaah 
Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para Tokohnya. Jakarta: Kalam Mulia, hal. 524 
56 Langgulung, Hasan. 2003. Asas-asas Pendidikan Islam. Jakarta: Pustaka 
AlHusna Baru, hal.  130 
57 Umar, Dkk. 2016. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Transformatif. Yogyakarta : Deepublish, hal, 26 
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yang dicita-citakan, bahkan tujuan tidak akan tercapai tanpa 
keterlibatan kurikulum pendidikan. Kurikulum merupakan salah satu 
komponen pokok pendidikan, dan kurikulum sendiri juga merupakan 
sistem yang mempunyai komponen-komponen tertentu yang satu sama 
lain saling melengkapi. 
Kurikulum disusun oleh para pendidikan/ahli kurikulum, ahli 
bidang ilmu, pendidik, pejabat pendidikan, pengusaha serta 
masyarakat lainnya. Rencana ini disusun dengan maksud memberi 
pedoman kepada para pelaksana pendidikan, dalam proses 
pembimbingan perkembangan siswa, mencapai tujuan yang dicita-
citakan oleh siswa sendiri, keluarga, maupun masyarakat. Kurikulum 
pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam berupa 
kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan 
sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan Islam. Atau dengan kata lain kurikulum pendidikan Islam 
adalah semua aktivitasi, pengetahuan dan pengalaman yang dengan 
sengaja dan secara sistematis diberikan oleh pendidik kepada anak 
didik dalam rangka tujuan pendidikan Islam. Berdasarkan keterangan 
di atas, maka kurikulum pendidikan Islam itu merupakan satu 
komponen pendidikan agama berupa alat untuk mencapai tujuan. Ini 
bermakna untuk mencapai tujuan pendidikan agama (pendidikan 
Islam) diperlukan adanya kurikulum yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan Islam dan bersesuaian pula dengan tingkat usia, tingkat 
perkembangan kejiwaan anak dan kemampuan pelajar. 
Secara umum karakteritik kurikulum pendidikan Islam adalah 
pencerminan Islami yang dihasilkan dari pemikiran kefilsafatan dalam 
seluruh aktivitas dan kegiatan kependidikan dalam prakteknya. 
Konsep inilah yang membedakan kurikulum pendidikan Islam dengan 
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kurikulum pendidikan pada umumnya. Menurut Al- Syaebany, Ciri-
ciri kurikulum pendidikan Islam itu adalah :  
a. Mengedepankan kepada  tujuan agama serta pembentukan 
akhlak dari aspek tujuan dan kandungan, kaidah, alat dan 
tekniknya. 
b. Memperkuat perhatian dan kandungan terhadap pengembangan 
peserta didik serta bimbingan terhadap segala aspek pribadi 
pelajar dari segi intelektual, psikologi, sosial, dan spiritual. 
c. Menjaga keseimbangan antara isi  kurikulum serta pengalaman 
serta kegiatan pengajaran.  
d. Kurikulum pendidikan Islam berprinsip menyeluruh dan 
keseimbangan pada kandungannya yang tidak hanya terbatas 
pada ilmu-ilmu teoritis, baik yang bersifat aqli maupun naqli, 
tetapi juga meliputi seni halus, aktivitas pendidikan jasmani, 
latihan militer, teknik, pertukangan, bahasa asing dll. 
e. Keterkaitan antara kurikulum pendidikan Islam dengan minat, 
kemampuan, keperluan, dan perbedaan individual antar siswa.58 
Administrasi kurikulum pendidikan Islam banyak sekali 
dijelaskan di dalam Al-Qur’an keimanan lalu kemudian tentang akhlak 
mulia, di antaranya adalah  
 ۡدََدلَوَۡۡن َم  ُدلۡاَن َيتاَءَۡةَم  ِك
 
لۡٱِۡۡن
َ
ع ۡرُك  شٱِۡۡهِس  َفِلِۡ ُرُك  َشيۡاَمذِقَإفۡ  رُك  َشيۡنَمَوۡ ِِۚ ذِلِلۡ ٗۦۖۡ
ۡ ذِنَإفَۡرَفَكۡنَمَوَۡ ذلِلٱۡۡۡٞدِيَحَۡ ٌِّنَِغ١٢ۡ
Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa 
                                                 
58 Al Rasyidin dan Samsul Nizar. 2013. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : 
Ciputat Press), hal. 61-62 
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yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak 
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji". (Q.S. Luqman 31 : 12). 
Ayat 12 menguraikan tentang salah seorang yang bernama 
Luqman yang dianugerahi oleh Allah SWT hikmah, sambil 
menjelaskan beberapa butir hikmah yang pernah Luqman sampaikan 
kepada anaknya. Para ulama mengajukan aneka keterangan tentang 
makna hikmah. Antara lain bahwa hikmah berarti “Mengetahui yang 
paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan, maupun 
perbuatan. Ia adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang 
didukung oleh amal, dan amal yang tepat dan didukung oleh ilmu.” 
“Sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Luqman…” Apa 
tabi’at dari hikmah itu? Sesungguhnya hikmah itu mengarahkan diri 
agar bersyukur kepada Allah, “…yaitu, Bersyukurlah kepada 
Allah….” Itulah hikmah dan pengarahan yang bijaksana. Berikutnya 
adalah pengarahan Luqman kepada anaknya dengan nasihat, yaitu 
nasihat seorang yang bijaksana kepada anaknya. Ia adalah nasihat yang 
membebaskan orang dari segala aib. Pemilik dan pemberi nasihat itu 
telah diberikan hikmah kepadanya.59 
Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan / 
diperhatikan akan menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang 
lebih besar dan atau mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang 
lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali. 
Karena kendali menghalangi hewan / kendaraan mengarah ke arah 
yang tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang 
                                                 
59 Quthb, Sayyid, 2004. Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-
Qur’an Jilid IX, Jakarta: Gema Insani Press, hal. 164 
41 
 
terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang 
terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun, dinamai hikmah dan 
pelakunya dinamaihakim (bijaksana). Kata syukur terambil dari kata 
syakara yang maknanya berkisar antara lain pada pujian atas kebaikan, 
serta penuhnya sesuatu. Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan 
menyadari dari lubuk hatinya yang terdalam betapa besar nikmat dan 
anugerah-Nya, disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang 
melahirkan rasa cinta kepada-Nya, dan dorongan untuk memuji-Nya 
dengan ucapan sambil melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya dari 
penganugerahan itu. 
 Syukur didefinisikan oleh sementara ulama dengan 
memfungsikan anugerah yang diterima sesuai dengan tujuan 
penganugerahannya. (لله ركشا نأ) an usykur lillah adalah hikmah itu 
sendiri yang dianugerahkan kepadanya itu. Al-Biqa’I menulis bahwa 
“walaupun dari segi redaksional ada kalimat Kami katakana 
kepadanya, tetapi makna khirnya adalah Kami anugerahkan kepadanya 
syukur.” Sayyid Quthub menulis bahwa: “Hikmah, kandungan dan 
konsekuensinya adalah syukur kepada Allah.” Ayat di atas 
menggunakan bentuk mudhari’/kata kerja masa kini dan dating untuk 
menunjukkan kesyukuran (ركشي) yasykur, sedang ketika berbicara 
tentang kekufuran, digunakan bentuk kata kerja masa lampau (رفك). 
Sebaliknya kata kerja masa lampau pada kekufuran/ketiadaan syukur 
(رفك) adalah untuk mengisyaratkan bahwa jika itu terjadi,, walau sekali, 
maka Allah akan berpaling dan tidak menghiraukannya. Kata (  ينغ) 
Ghaniyyun/ Maha Kaya terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (غ) ghain, (ن) nun, (ي) ya’ yang bermakna berkisar pada dua hal, 
yaitu kecukupan, baik menyangkut harta maupun selainnya. Dari sini 
lahir kata ghaniyyah, yaitu wanita yang tidak kawin dan merasa 
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berkecukupan hidup di rumah orang tuanya, atau merasa cukup hidup 
sendirian tanpa suami, dan yang kedua adalah suara. Dari sini lahir 
kata mughanniy dalam arti penarik suara atau penyanyi. Kata (ديمح) 
Hamid/ Maha Terpuji, terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (ح) ha’ (م) mim dan (د) dal, yang maknanya adalah antonim 
tercela. Kata hamd/pujian digunakan untuk memuji yang Anda peroleh 
maupun yang diperoleh selain Anda. Berbeda dengan kata syukur yang 
digunakan dalam konteks nikmat yang Anda peroleh saja.60 
Kemudian administrasi pendidikan Islam diarahkan kepada arah 
ketauhidan sebagai dasar pendidikan Islam, sebagaimana Firman 
Allah Swt di dalam Surat Luqman ayat 13 
 ۡذوَإِِۡۡلُۡن َم  دُلَۡلَاقِۦِهن بُۡۡهُِظَعيَۡوُهَوۥِۡۡ بۡ   ِ
 ُشۡتۡ
َ
اۡ ذَنُِِ  َيِۡٗۖ ذلِلٱۡۡ ذِنإَۡ  ِِشۡلٱَۡۡعۡ ٌ
 
لَُظلۡۡ ٞيِظ
١٣ۡ
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar". (Luqman 31: 13). 
Di ayat 13 dilukiskan pengalaman hikmah itu oleh Luqman, serta 
pelestariannya kepada anaknya. Ini pun mencerminkan kesyukuran 
beliau atas anugerah itu. Ayat ini berbunyi: Dan (ingatlah) ketika 
Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia dari saat ke saat memberi 
pelajaran kepadanya bahwa "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan (Allah) dengan sesuatu apapun, dan jangan juga 
                                                 
60 Shihab, M. Quraish, 2013. Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian 
Al-Qur’an) , Jakarta: Lentera Hati, hal. 293 
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mempersekutukan-Nya sedikit persekutuan pun, lahir maupun batin. 
Persekutuan yang jelas maupun tersembunyi. Sesungguhnya syirik 
yakni mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman yang 
besar". Itu adalah penempatan sesuatu yang sangat agung pada tempat 
yang sangat buruk. 
 Luqman yang disebut surat ini adalah seorang tokoh yang 
diperselisihkan identitasnya. Orang Arab mengenal dua tokoh yang 
bernama Luqman. Pertama, Luqman Ibn ‘ad. Tokoh ini mereka 
agungkan karena wibawa, kepemimpinan, ilmu, kefasihan dan 
kepandaiannya. Tokoh kedua adalah Luqman al-Hakim yang terkenal 
dengan kata-kata bijak dan perumpamaannya. Agaknya dialah yang 
dimaksud oleh surah ini. Kata (هظعي) ya’izhuhu terambil dari kata (ظعو) 
wa’zh yaitu nasehat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang 
menyentuh hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang 
mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah 
kata dia berkata untuk member gambaran tentang bagaimana perkataan 
itu beliau sampaikan,yakni tidak membentak, tetapi penuh kasih 
saying sebagaimana dipahami dalam panggilan mesranya kepada 
anak. Sementara ulama yang memahami kata (ظعو) wa’zh dalam arti 
ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman,berpendapat 
bahwa kata tersebut mengisyaratkan bahwa anak Luqman adalah orang 
musyrik, sehingga sang ayah yang menyandang hikmah it uterus 
menerus menasihatinya sampai akhirnya sang anak mengakui Tauhid. 
Kata (  ينب) bunayya adalah patron yang menggambarkan kemungilan. 
Asalnya adalah (ينبإ) ibny, dari kata (نبإ) ibn yakni anak lelaki. 
Pemungilan tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Dari sini kita dapat 
berkata bahwa ayat di atas member isyarat bahwa mendidik hendaknya 
didasari oleh rasa kasih saying terhadap peserta didik. Luqman 
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memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya menghindari syirik/ 
mempersekutukan Allah. 
 Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud 
keesaan Tuhan. Bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan, jangan 
mepersekutukan Allah untuk menekankan perlunya meninggalkan 
sesuatu yang buruk sebelum melaksanakan yang baik. Memang “At-
takhliyah muqaddamun ‘ala at-tahliyah” (menyingkirkan keburukan 
lebih utama daripada menyandang perhiasan).61 
Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan, bahwa administrasi 
kurikulum perspektif ilmu pendidikan Islam adalah : 
a. Administrasi kurikulum pendidikan perspektif Islam 
menunjukkan, bahwa kurikulum merupakan komponen 
pendidikan yang harus betul-betul diperhatikan karena, 
kurikulum perspektif ilmu pendidikan Islam sebagai jalan atau 
arah pendidik dalam mengembangkan potensi peserta didik serta 
membentuk kepribadian muslim yang beriman, berilmu serta 
berakhlak maka di dalam pengelolaan kurikulum mengacu 
kepada dasar agama tentang keimanan, syariat dan mu’amalah. 
b. Administrasi kurikulum pendidikan perspektif Islam 
mengedepankan terhadap tujuan hidup manusia yaitu untuk 
mendidik dan mengelola peserta didik di dalam proses 
pendidikan untuk membentuk peserta didik yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan Islam. 
c. Administvrasi kurikulum pendidikan perspektif ilmu pendidikan 
Islam menyeimbangkan kehidupan peserta didik yang seimbang 
jasmani dan rohaninya.   
                                                 
61 Shihab, M. Quraish2007,  Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian 
Al-Qur’an), Jakarta: Lentera Hati, hal. 296 
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 BAB III  
 ADMINISTRASI PENDIDIK DAN TENAGA PENDIDIKAN 
A. Pengertian Administrasi Ketenagaan Pendidikan 
Di idalam ipemahaman ikehidupan imasyarakat, itenaga ipendidik i 
imempunyai idua iarti iyaitu ipertama, iguru iyang iada idalam imasyarakat 
i(informal) iseperti iguru imengaji, iustad imaupun iorang itertua iatau iorang 
iyang idisegani idalam imasyarakat itersebut. iYang ikedua iyaitu itenaga 
ikependidikan iformal iyaitu iguru iyang ibekerja i idi isekolah idan 
imadrasah. iNamun, iuntuk imemahami iperan iguru idi isini itidak ihanya idi 
isekolah iatau imadrasah isaja, i itetapi iguru ijuga iberperan idi ilingkungan 
imasyarakatnya isehari-hari. iBila idipahami, itenaga ikependidikan 
iberbeda idengan itenaga ipersonil i(tenaga ilembaga ipendidikan). 
iLembaga ipendidikan imerupakan iorganisasi ipelaksana ipendidikan idi 
isekolah idan imadrasah isekaligus isebagai ipengelola ipenyelenggara 
ipendidikan, isedangkan itenaga ipendidikan itermasuk ipersonil iyang iada 
idi idalam ilembaga ipendidikan, iakan itetapi itidak isemua ipersonil iyang 
iberada idi idalam ilembaga ipendidikan idapat idisebut itenaga ipendidikan. 
iTenaga ikependidikan iadalah isekumpulan itenaga-tenaga i(personil) 
iyang iikut iserta idi idalam ipenyelenggaraan ilembaga iatau iorganisasi 
ipendidikan iyang imemiliki iwawasan ipendidikan i(memahami ifalsafah 
idan iilmu ipendidikan) iserta imemiliki ikompetensi ipendidik idan 
imelakukan ikegiatan ipelaksanaan ipendidikan i(mikro iatau imakro) iatau 
ipenyelenggaraan ipendidikan.62 
Menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003 khususnya Bab I Pasal 1 
ayat (5) menyebutkan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
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penyelenggaraan pendidikan. Dimana tenaga kependidikan tersebut 
memenuhi syarat yang ditentukan oleh undang-undang yang berlaku, 
diangkat oleh pejabat yang berwenang, diserahi tugas dalam suatu 
jabatan dan digaji pula menurut aturan yang berlaku. 
B. Jenis-Jenis Administrasi Ketenagaan Pendidikan 
Tenaga kependidikan merupakan seluruh komponen yang 
melekat di dalam instansi atau lembaga pendidikan yang tidak hanya 
mencakup guru saja tetapi mencakup keseluruhan yang berpartisipasi 
dalam pendidikan. Ditinjau dari jabatannya, tenaga kependidikan 
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:  
1. Tenaga struktural. Merupakan bagian tenaga kependidikan yang 
menempati jabatan-jabatan eksekutif umum (pimpinan) serta 
bertanggung jawab baik langsung maupun tidak langsung atas 
satuan pendidikan peserta didik di sekolah dan madrasah.  
2. Tenaga fungsional. Merupakan bagian tenaga kependidikan 
yang menempati jabatan fungsional, yaitu jabatan yang dalam 
pelaksanaan pekerjaannya mengandalkan keahlian akademis 
kependidikan.  
3. Tenaga teknis kependidikan. Merupakan tenaga kependidikan 
yang dalam pelaksanaan pekerjaannya lebih dituntut kecakapan 
teknis operasional atau teknis administratif. 
tatus 
Ketenagaan 
Tempat Kerja di Sekolah 
Tempat Kerja di 
Luar Sekolah 
Tenaga 
Struktural 
* Kepala Sekolah* Wakil 
Kepala 
Sekolah-        Urusan 
Kurikulum 
–        Urusan Kesiswaan 
* Pusat : Menteri, 
Sekjen, Dirjen* 
Wilayah : 
Ka.Kanwil ; Kormin 
; Kepala Bidang* 
Daerah : 
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–        Urusan Sarana dan 
Prasarana 
–        Urusan Pelayanan 
Khusus 
Kakandepdiknas 
Kab./Kec. : Kasi 
Tenaga 
Fungsional 
* Guru* 
Pembimbing/Penyuluh 
(Guru BP)* Pengembangan 
Kurikulum dan Teknologi 
Kependidikan 
* Pengembang tes 
* Pustakawan 
* Penilik* 
Pengawas* Pelatih 
* Tutor & Fasilitator 
* Pengembangan 
Pendidikan 
Tenaga 
Teknis 
* Laboran* Teknisi Sumber 
Belajar* Pelatih (Olahraga) 
; Kesenian & Keterampilan 
* Petugas TU 
* Teknisi Sumber 
Belajar/Sanggar 
Belajar* Petugas TU 
Tabel 1. Jenis-jenis tenaga kependidikan untuk lingkungan Depar 
Sedangkan menurut Hartati Sukirman, tenaga kependidikan 
dibagi menjadi enam  macam yaitu:  
1. Tenaga ipendidik imerupakan ipersonil iyang iikut iserta idalam 
ipenyelenggaraan ipendidikan idi isekolah idan imadrasah. 
iPelaksanaan ipendidikan iyang idilakukan isecara i i imikro iataupun 
imakro. iAdanya itenaga ipendidik iselain imengajar isecara iteori 
ijuga idiharapkan idapat imendidik, imelatih iserta imembimbing 
ianak ididiknya itidak ihanya imengajar ipengetahuan. 
2. Pengajar iadalah ipersonil iyang isecara ilegal iprofesional ibertugas 
imelaksanakan ikegiatan ipendidikan idi ikelas. iPengajar itidak 
ihanya idikonotasikan isebagai ipemberi imateri ipelajaran isaja, 
imelainkan iutuh isebagai ipendidik, ihanya isaja ipendidikannya 
idilakukan imelalui ipengajaran imateri ipelajaran itertentu. i 
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3. Pembimbing iadalah ipersonil iyang ibertugas imelaksanakan 
ikegiatan ipendidikan iyang ikhas iterhadap iaspek ibimbingan, 
iyaitu itertuju ipada iorang-orang iyang ibermasalah isecara 
ipsikologis-rohaniah iatau isosial iterhadap ipembentukan isikap. 
4. Supervisor ipendidikan i iadalah ipersonil iyang iikut iserta ibertugas 
imelaksanakan ikegiatan ipendidikan iterhadap ipara ipengajar idan 
ipembimbing idalam ipelaksanaan iprofesionalisme itugasnya. 
5. Tenaga iadministrator ipendidikan imerupakan ipersonil iyang 
ibertugas imelaksanakan ikegiatan ipendidikan iyang iberpokus 
iterhadap ipengelolaan ipenyelenggaraan ipendidikan. iPersonil 
imesti imemiliki i iwawasan ipendidikan iyang iluas idan 
ikemampuan iadministratorial ipengelolaan ipenyelenggaraan 
ipendidikan. iKelompok iadministrator imencangkup imeliputi 
ikegiatan: iperencana ipendidikan iprofesional, ipengembang 
ikurikulum ipendidikan ipeneliti idan ipengembang ipendidikan 
iPerancang isarana idan imedia ipendidikan i 
6. Tenaga iteknisi ipendidikan imerupakan iorang-orang iyang iikut 
iserta ibertugas idalam ipemberian ilayanan ipendidikan imelalui 
ipendekatan ikondisional i(fasilitas idan ilayanan ikhusus). iTenaga 
iteknisi ipendidikan iini idapat imeliputi: iPustakawan ipendidikan 
iPetugas ipusat isumber ibelajar iLaboran-pendidik.63 i 
Berdasarkan jenis-jenis tenaga pendidik disesuaikan keahlian 
dan potensi dalam penugasan di sekolah dan madrasah sesuai dengan 
UU No.22 Tahun 1999 berkaitan pemerintahan daerah dan PP No.25 
Tahun 2000 yang berisi kewenangan pemerintah dan kewenangan 
Provinsi sebagai daerah otonom, maka berbagai variasi tenaga 
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kependidikan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi yang 
bersangkutan. 
C. Tugas Administrasi Ketenagaan Pendidikan 
Di dalam Pasal 39 ayat (1) Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No.20 Tahun 2003 memaparkan  jenis-jenis tugas tenaga 
kependidikan itu diantaranya : melaksanakan administrasi, 
melaksanakan pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
dan di madrasah 
Jabatan Deskripsi Tugas 
Kepala Sekolah 
Kepada sekolah memilki tanggung jawab 
atas keseluruhan kegiatan pelaksanaan 
pendidikan di sekolah dan madrasah yang 
meliputi dari segala kebijaksanaan, ketentuan 
dan regulasi yang sudah ditetapkan oleh 
setiap lembaga pendidikan. 
Wakil Kepala 
Sekolah (Urusan 
Kurikulum) 
Memiliki peran untuk membantu kepala 
sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 
pendidikan di sekolah dan madrasah 
Wakil Kepala 
Sekolah (Urusan 
Kesiswaan) 
Memiliki peran untuk membantu Kepala 
Sekolah dalam penyelenggaraan berbagai 
kegiatan kesiswaan dan ekstrakurikuler 
Wakil Kepala 
Sekolah (Urusan 
Sarana dan 
Prasarana) 
Memiliki peran untuk mengoptimalkan 
pendayagunaan dan pemeliharaan sarana dan 
prasarana serta keuangan sekolah 
Wakil Kepala 
Sekolah (Urusan 
Pelayanan Khusus) 
Memiliki peran untuk membantu Kepala 
Sekolah  di dalam pelaksanaan pelayanan-
pelayanan khusus, seperti hubungan 
masyarakat, bimbingan dan penyuluhan, 
usaha kesehatan sekolah dan perpustakaan 
sekolah. 
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Pengembang 
Kurikulum dan 
Teknologi 
Pendidikan 
Memiliki peran dalam pengembangan 
kurikulum serta pengembangan 
pembelajaran dan peningkatan alat bantu 
pengajaran. 
Pengembang Tes 
Memiliki peran untuk mengembangkan 
penilaian belajar melalui evaluasi kegiatan-
kegiatan belajar dan kepribadian peserta 
didik. 
Pustakawan 
Memiliki peran untuk meningkatkan  
pengelolaan perpustakaan sekolah dan 
madrasah. 
Laboran 
Memiliki peran dalam mengoptimalkan 
pengelolaan laboratorium di sekolah dan 
madrasah. 
Teknisi Sumber 
Belajar 
Memiliki peran untuk meningkatkan sumber-
sumber belajar bagi kepentingan belajar 
peserta didik dan pengajaran guru 
Pelatih 
Menyediakan  latihan peserta didik seperti 
olahraga, kesenian, keterampilan yang 
diselenggarakan 
Petugas Tata Usaha 
Memiliki peran dan tanggung jawab atas 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan dan 
pelayanan administratif atau teknis 
operasional pendidikan di sekolah 
Tabel 2. Jabatan dan Deskripsi Jabatan Tenaga Kependidikan di Sekolah 
D. Administrasi Pengadaan Ketenagaan Pendidikan 
Ada beberapa aspek yang diperhatikan di dalam administrasi 
pengadaan tenaga kependidikan adalah: 1. Formasi benar-benar 
diperlukan sesuai dengan keahlian mengajar. 2. Memenuhi karakteria 
dan kualifikasi serta keahlian memenuhi syarat yang ditentukan. 3. 
Objektif, artinya  jelas terhadap pekerjaan mendidik. 4. The right man 
on the right place, memiliki keselarasan tugas dengan kemampuan 
yang dimiliki oleh tenaga kependidikan.  
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Langkah-langkah Pengadaan tenaga di sekolah dan madrasah 
diselenggarakan  sebagai berikut : 
1. Pengumuman. Pengumuman digunakan untuk 
memberitahukan kepada seluruh anggota masyarakat yang 
berminat untuk menjadi tenaga pendidik di sekolah dan 
madrasah melalui kualifikasi melalui media cetak maupun 
media elektronik. Dalam pengumuman pengadaan tenaga 
kependidikan, dicantumkan sebagai berikut: a. Jenis atau 
macam pegawai yang diperlukan , b. Persyaratan yang 
dituntut dari para pelamar tenaga pendidik, c. Batas waktu 
dimulai dan diakhiri pendaftaran, d. Alamat dan tempat 
pengajuan pelamaran, e. Lain-lain yang dipandang perlu.  
2. Pendaftaran. Pendaftaran dilakukan apabila  pengumuman 
sudah tersebar maka dimulailah pendaftaran melalui 
pengajuan permohonan dengan memenuhi syarat yang telah 
ditentukan beserta lampiran lainnya yang dibutuhkan.  
3. Seleksi atau penyaringan. Dalam pengadaan tenaga 
kependidikan, penyaringan dilaksanakan melalui dua tahap 
yaitu: a. Penyaringan administratif. Penyaringan ini 
dilaksanakan berupa pemeriksaan terhadap kelengkapan 
beserta lampirannya. Apabila terdapat kekurangan 
lengkapan maka peserta calon tenaga pendidik, tersebut 
akan gagal, b. Ujian atau test Setelah peserta yang lulus 
dalam tes penyaringan administratif maka akan mengikuti 
ujian pegawai dengan materi pengetahuan umum, 
pengetahuan tehnis, dan lainnya yang dipandang perlu. 
4.  Pengumuman. Pengumuman ini berisi peserta yang lolos 
dalam seleksi sesuai ketentuan dan penempatan kerja. 
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E. Penempatan dan Pengangkatan Administrasi Ketenagaan 
Pendidikan 
Penempatan idan ipenugasan isangat iberkaitan ierat ikaitannya 
idengan ipengangkatan iseseorang i idalam isuatu ikursi ikedudukan idan 
ijabatan itertentu. iPada idasarnya iprinsip i ipengangkatan idan ipenempatan 
itenaga ikependidikan iharus isesuai idengan ikeahlian iserta itugas idengan 
ikemampuan iyang idimiliki ipegawai itersebut. iMenurut iHadari iNawawi 
idalam iHartati isukirman64 ilangkah idalam imengangkat idan 
imenempatkan itenaga ipendidik iharus imempertimbangkan iaspek iminat, 
ibakat, ikemampuan, ikeahliian idan iberat iringannya itugas iyang iakan 
idipikul ibagi isetiap ipersonil. iAgar idapat idiangkat isebagai itenaga 
ipendidik, icalon itenaga ipendidik iyang ibersangkutan iharus imemiliki 
ikualifikasi isebagai itenaga ipengajar iserta iharus imemenuhi ipersyaratan 
iberikut: i 
1. Sehat ijasmani idan irohani iyang idisahkan iserta idinyatakan idan 
iadanya itanda ibukti idari iyang iberwenang, iyang imeliputi: ia. 
iTidak imenderita ipenyakit imenahun i(kronis) idan iyang 
imenular itidak imembahayakan ikepada ipeserta ididik. ib. iTidak 
imemiliki icacat itubuh iatau ikekurangan ifisik iyang idapat 
imenghambat ipelaksanaan itugas isebagai itenaga ipendidik. ic. 
iTidak imenderita ikelainan imental iharus isehat ijasmani idan 
irohani. 
2.  iBerkepribadian ibeserta iberakhak imulia, iyang iterdiri idari: ia. 
iBeriman idan ibertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa. ib. 
iBerkepribadian iPancasila. 
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 iKegagalan idalam ipengangkatan iserta ipenempatan itenaga 
ikependidikan iyang isalah iakan imenyebabkan ikurangnya itercapai 
ipelaksanaan ipendidikan ipada isasaran iprogram ipendidikan, iserta 
imenyebabkan itidak iadanya isuasana ikerja iyang iharmonis, isehingga 
ipelaksanaan ikerja iyang itidak iefisien idapat ipenyimpangan iprosedur 
ikerja, ikurang idiperhatikannya iaturan ikerja iyang iada, ipenyalah igunaan 
itanggung ijawab, idan ilain isebagainya. 
F. mbinaan dan Pengembangan Administrasi Ketenagaan 
Pendidikan 
Pembinaan atau pengembangan tenaga kependidikan merupakan 
usaha mendayagunakan serta mengoptimalkan potensi tenaga 
pendidik dalam melaksanakan tugas, memajukan dan meningkatkan 
produktivitas kerja setiap tenaga kependidikan yang ada di seluruh 
tingkatan manajemen organisasi di setiap jenjang pendidikan. Tujuan 
dari kegiatan pembinaan tenaga kependidikan ini adalah tumbuhnya 
perkembangan keahlian serta kemampuan setiap tenaga kependidikan 
sekolah dan madrasah yang mencakup peningkatan keilmuan, 
wawasan berpikir yang luas, profesional terhadap pekerjaan dan 
keterampilan dalam melaksanakan  tugas sehari-hari sehingga 
produktivitas pengajaran dapat ditingkatkan.  
Pembinaan karier tenaga kependidikan sekolah dan madrasah 
mencangkup kenaikan pangkat dan jabatan berdasarkan prestasi kerja 
tenaga pendidik dan peningkatan disiplin yang harus dinilai dalam 
rangka untuk memajukan serta meningkatkan mutu, keahlian, 
kemampuan, dan keterampilan, demi kelancaran pelaksanaan tugas 
pendidikan di sekolah dan madrasah. Gurupun didik untuk paham 
teknologi, karena dengan diadakannya pengembangan teknologi dapat 
mengembangkan perkembangan ilmu dan teknologi serta 
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memperbaiki kekurangan-kekurangan pengajaran. Prinsip yang patut 
diperhatikan dalam penyelenggaraan pembinaan tenaga kependidikan, 
yaitu:  
1. Dilakukan iuntuk iseluruh ikalangan i ikependidikan ibaik iuntuk 
imeningkatkan itenaga istruktural, itenaga ifungsional imaupun 
itenaga iteknis ipenyelenggaraan ipendidikan. i 
2. Tenaga ipendidik idiarahkan ipada iperubahan itingkah ilaku idalam 
irangka ipeningkatan ikemampuan iprofesional idan iatau iteknis 
iuntuk imeningkatkan ipelaksanaan itugas isehari-hari isesuai 
idengan ikeahlian imasing-masing. i 
3. Mendorong ipeningkatan ikeahlian ipendidik iterhadap ikontribusi 
isetiap ipendidik iterhadap iorganisasi ipendidikan iatau isistem 
isekolah iserta imadrasah idalam ibentuk-bentuk ipenghargaan, 
ikesejahteraan idan iinsentif isebagai iimbalan iguna imenjamin 
iterpenuhinya isecara ioptimal ikebutuhan isosial iekonomis imaupun 
ikebutuhan isosial. 
4. Meningkatkan iproses imendidik idan imelatih ipara ipendidik 
isebelum imaupun isesudah imenduduki ijabatan/posisi. i 
5. Dirancang iuntuk imeningkatkan iprofesional iguru imelalui 
ibimbingan ijabatan iguru, ipengembangan iprofesi ikeguruan, 
ipemecahan imasalah iguru idalam ibelajar, imemperhatikan 
ipenilaian idan iperbaikan ibelajar imelalui ikegiatan iremidial, 
ipemeliharaan imotivasi ikerja iguru idan iketahanan iorganisasi 
ipendidikan. i 
6. Pembinaan idan ipelatihan ijenjang ikarier itenaga ikependidikan 
iyang idiselaraskan idengan ikategori imasing-masing ijenis 
ikependidikan iitu isendiri. i 
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Menurut Hartati Sukirman ditinjau dari sudut administrasi yang 
dilaksanakan secara umum, proses pembinaan dan pengembangan 
meliputi beberapa langkah-langkah65 sebagai berikut:  
1. Menganalisis ikemahiran iguru iserta imenganalisis ikebutuhan 
iguru idalam ikeahlian imengajar imelalui i imengidentifikasi 
iketerampilan ikinerja iguru, imenyusun iprogram-program 
ipembelajaran iyang isesuai, imelaksanakan iriset ipendidikan, idan 
imeningkatkan ikinerja iguru imelalui iprofesional iguru idalam 
imengajar. i 
2. Pelatihan ipengembangan ikurikulum imeliputi isasaran, imetode 
iintruksional, imedia, iurutan idan igambaran imengenai imateri 
ipelatihan, iyang imerupakan ikurikulum ibagi iprogram ipelatihan 
itersebut iagar iguru imahir idalam ipengembangan idan ipengelolaan 
ikurikulum idan ipembelajaran isehingga imenghasilkan 
ipembelajaran iyang iefektif idan iefisen. 
3. Mengesahkan iprogram ipelatihan iguru idengan iadanya i 
ipersetujuan idari iunsur iinstansi iyang iberwenang. i 
4.  iTahap ipeningkatan i iprogram ipelatihan itenaga ipendidik iyang 
imenggunakan iberbagai iteknik ipelatihan imisalnya idiskusi, iloka 
ikarya, idan iseminar, idalam irangka ipenyampaian ipengetahuan 
ikepada ipara ipeserta iprogram ipelatihan. i 
5. Tahap ievaluasi idan itindak ilanjut isangat ipenting iuntuk imelihat 
isejauhmana ikeberhasilannya iatau ikegagalannya. iAspek iyang 
iperlu idiperhatikan iserta i idievaluasi imisalnya ikemampuan idan 
ihasil ibelajar ipeserta ididik, ireaksi ipeserta iterhadap iprogram 
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ipelatihan, idan iperilaku ikinerja isetelah imengikuti iprogram 
ipelatihan. iDalam ihal ipengembangan ipegawai, ibanyak icara iyang 
isudah idikembangkan. ipengembangan iini idilaksanakan idengan: 
iBimbingan iberupa ipetunjuk iyang idiberikan ikepada ipegawai, 
ipada iwaktu imelaksanakan itugasnya. iLatihan-latihan iberupa 
iintern idan iekstern. iPendidikan iformal iPromosi iberupa 
ipengangkatan ijabatan ike iyang ilebih itinggi. iPenataran iLokakarya 
iatau iworkshop idan isebagainya. iCara iyang ilebih ipopuler iadalah 
imelalui ipenataran i(inservice itraining) ibaik idalam irangka 
ipenyegaran imaupun idalam irangka ipeningkatan ikemampuan 
itenaga ikependidikan. iCara-cara ilainnya idapat idilakukan isendiri-
sendiri i(self ipropelling igrowth) iatau ibersama-sama 
i(collaborative ieffort), imisalnya imengikuti ikegiatan iatau 
ikesempatan; iore-service itraining, ion ithe ijob itraining, iseminar, 
iworkshop, idiskusi ipanel, irapat-rapat, isimposium, ikonferensi idan 
isebagainya. 
G. Pemberhentian Administrasi Ketenagaan Pendidikan 
Pemberhentian tenaga kependidikan diperhatikan apabila tenaga 
pendidik sudah melanggar aturan dan meninggalkan tanggung jawab 
dalam mendidik sehingga tidak dapat lagi melaksanakan tugas 
pekerjaan atau fungsi jabatannya baik untuk sementara waktu maupun 
untuk selama-lamanya tergantung dari kebijakan kepala sekolah dan 
pemerintah. Adapun indikator seorang tenaga pendidik diberhentikan 
karena pelanggaran disiplin guru, pelanggaran kode etik guru, 
permohonan pengunduran diri guru yang bersangkutan, pengurangan 
tenaga atau pensiun. Aturan dalam pemberhentian tenaga pendidik 
harus jelas disebabkan  menyangkut nasib seseorang, terutama tentang 
pemberhentian maka harus tahu alasan penyebabnya guru tersebut 
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diberhentikan, bisa disebabkan karena pelanggaran disiplin dan 
pengurangan tenaga karena dapat memicu ketidakpuasan seseorang 
yang dikenai tindakan ini.  
Untuk pemberhentian tenaga pendidik harus didapatkan 
keterangan bukti yang valid, karena pengunduran dapat ditinjau, 
apakah pegawai yang bersangkutan memiliki ikatan atau perjanjian 
tertentu dengan sekolah atau tidak. Sedangkan bila pemberhentian 
tenaga pendidik disebabkan  memasuki usia pensiun sebaiknya 
didahului oleh program persiapan pensiun dengan menyiapkan berkas-
berkas keterangan pensiun. Pemberhentian dengan hormat tenaga 
kependidikan dapat melalui permohonan sendiri, karena disebabkan 
adanya halangan sakit berat dan lain sebagainya sehingga tidak bisa 
bekerja sepenuhnya. Meninggal dunia. mencapai batas usia pensiun, 
dilakukan oleh penyelenggara satuan pendidikan yang bersangkutan. 
Sedangkan pemberhentian tidak dengan hormat tenaga kependidikan 
dilakukan atas dasar hukuman jabatan. Akibat pidana penjara 
berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 
hukum tetap, dilakukan oleh penyelenggara satuan pendidikan yang 
bersangkutan. Selain itu, dalam Pemberhentian tenaga kependidikan 
dapat dilakukan karena sebab lain diantaranya sebagai berikut :  
1. Pemberhentian atas permintaan sendiri Pemberhentian 
karena mencapai batas usia pensiun Pemberhentian karena 
adanya penyederhanaan organisasi.  
2. Pemberhentian karena melakukan pelanggaran 
Pemberhentian karena tidak cakap jasmani dan rohani. 
3. Pemberhentian karena meninggalkan tugas Pemberhentian 
karena meninggal dunia atau hilang. 
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H. Administrasi Ketenagaan Pendidikan Perspektif Ilmu 
Pendidikan  Islam. 
Hakikat guru dalam islam, bahwa seorang guru harus memiliki 
berbagai keahlian dalam mendidik peserta didik dengan akhlak yang 
mulia menanamkan nilai-nilai Islam agar peserta didik tumbuh 
menjadi manusia yang berkepribadian mulia yang taat terhadap ajaran 
Islam. 
Hakikat tugas guru bukan hanya mentransferkan keilmuan 
melainkan tugas guru berperan untuk membantu peserta didik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani secara seimbang, mendidik akhlak 
mulianya, membantu menuju kedewasaan sehingga menjadi manusia 
yang mandiri dan bertanggung jawab, melatih kemampuannya agar 
menjadi pribadi yang mantap, berpotensi dan memberikan manfaat 
kepada orang yang ada di sekelilingnya. 
Maka oleh karena itu, seorang guru yang berhasil dalam 
mendidik peserta didik dengan mantap, maka membutuhkan keahlian 
melalui Administrasi ketenagaan. Guru memiliki peran yang besar 
dalam keberhasilan muridnya, melalui pengelolaan kelas, pengelolaan 
bahan ajar, pengelolaan media pembelajaran, pengelolaan inovasi 
belajar. 
Di dalam Islam, kedudukan guru memiliki derajat yang tinggi 
dan kemuliaan guru tak lepas dari kemuliaan Allah yang memberikan 
ilmu kepada manusia, menurut Ahmad Tafsir tak bisa dilepaskan dari 
pandangan bahwa semua ilmu pengetahuan bersumber dari 
Allah,sebagaimana surat Al-Baqarah ayat 32 : 
ۡ
ْ
اُولَاقَۡۡتن
َ
عَۡكذِنإ ٗۡۖٓ اَنَت  مذلَعۡاَمۡ
ذ
ِاإَۡٓا
َ
لِۡ َ
 
لِعۡ
َ
اَۡكَن َح ِ ُسُۡ ِيلَع
 
لٱُۡۡ يِكَ
 
لۡٱۡۡ٣٢ۡ
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Artinya : “Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 
kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana" (Al-Baqarah ayat 32). 
Karena seluruh ilmu berasal dari Allah, maka guru pertama 
manusia adalah Allah.66 Oleh karena itu, kedudukan guru dalam ilmu 
pendidikan Islam tinggi yang menjadi alasan guru memperoleh derajat 
yang tinggi karena jasa guru sangat besar di dalam kehidupan manusia, 
tanpa adanya guru, peserta didik akan mengalami kesulitan untuk 
memperoleh ilmu yang didapatkan secara baik dan secara benar. Itulah 
yang menyebabkan kedudukan guru sangat istimewa dalam agama 
Islam. Al-Ghazali menggambarkan kedudukan guru  sebagai berikut : 
“makhluk di atas bumi ini yang paling utama adalah manusia, bagian 
yang paling utama di dalam diri manusia adalah hatinya. Seorang guru 
yang baik sibuk untuk menyempurnakan, memperbaiki, 
membersihkan dan mengarahkan agar peserta didik dekat dengan 
Allah Swt, maka oleh karena itu, mengajarkan ilmu merupakan bagian 
ibadah dan merupakan bagian dari pemenuhan tugas sebagai khalifah 
Allah. Karena manusia sebagai khalifah di muka bumi maka 
membutuhkan pendidikan Islam agar manusia dalam menjalankan 
tugasnya sesuai dan selaras dengan Islam.67  
Di dalam administrasi pendidik perspektif Imam Al Ghazali 
menyebutkan bahwa dalam mengelola pendidikan di sekolah dan di 
madrasah, seorang guru harus memenuhi beberapa sifat yang wajib 
dimiliki guru dalam melaksanakan pengajaran terhadap peserta didik 
                                                 
66 Ahmad Tafsir. 2011. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung : 
Remaja Rosdakarya, hal. 77 
67 Fathiyah Hasan Sulaiman,. 2010. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. Jakarta : 
P3M, hal. 41-42. 
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diantaranya adalah kasih sayang dan lemah lembut, tidak 
mengharapkan upah pujian serta ucapan terima kasih, balas jasa, 
memiliki sifat jujur dan terpercaya kepada murid-muridnya , 
membimbing dengan kasih sayang, tidak marah, berbudi luhur dan 
berakhlak dan toleransi, tidak diskriminasi serta tidak merendahkan 
ilmu lain dari ilmu spesialisnya, serta memperhatikan perbedaan 
individu dan  terakhir adalah konsisten dalam mengajar.68 
Sedangkan imenurut iAsma iHasan iFahmi ibahwa iadministrasi 
ipendidik iharus imemiliki ibeberapa isifat idiantaranya i: itidak iboleh 
imengharapkan iupah idan iimbalan imateri idari ipekerjaan imengajarnya, 
ikarena itujuan imengajar itidak ilain iadalah iuntuk imengharap iridho iAllah 
i, iguru iharus ilebih idahulu imembersihkan ianggota ibadan idari idosa-
dosa, iharus isesuai iantara iperkataan idan iperbuatan irendah ihati idan 
itidak iperlu imalu idengan iucapan itidak itahu, iharus ipandai 
imenyembunyikan isifat imarah idan imenampakkan ikesabaran ihormat, 
ilemah ilembut, ikasih isayang idan itabah, itunduk imencapai isesuatu 
ikeinginan iyang imulia.69 iSedangkan imenurut iIkhwan iAl-Safa 
imenyebutkan ibeberapa isifat iyang iharus idimiliki ioleh iguru iadalah 
icerdas, idewasa, ilurus imoralnya, itulus, ihatinya idan ipemikirannya 
ijernih, iserta imemiliki iilmu iyang iluas itidak ifanatik ibuta.70 
Administrasi pendidikan berpengaruh terhadap kualitas 
pengelolaan tenaga pendidik dalam penyelenggaraannya pendidikan di 
sekolah. Karena sebuah lembaga pendidikan maju karena ada tenaga 
pendidik yang maju dalam pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Di 
                                                 
68 Al-Ghazali. Ihya Ulum al-Din. Juz I, hal. 55 
69 Asma Hasan Fahmi, 2010. Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta 
: Bulan Bintang, hal. 167. 
70 Jawwad Ridla. 2011. Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam, hal. 169 
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dalam pendidikan islam administrasi tenaga pendidik menempati 
posisi penting dalam  meningkatkan kualitas pendidikan . 
Di antara beberapa administrasi tenaga pendidik perspektif ilmu 
pendidikan Islam di antaranya : 
a. Kesesuaian Kriteria Bastatan Fil Ilmi Wal Jismi 
Administrasi tenaga pendidik, seorang guru dituntut memiliki 
kekuatan ilmu dan jasmani, karena keberhasilan seorang guru dalam 
mendidik peserta didik ditentukan oleh ketajaman keluasan ilmu yang 
dimilikinya serta sehat jasmaninya. Oleh karena itu, tenaga pendidik 
harus mencerminkan kemantapan ilmu dan jasmani. 
Sebagai pendidik, maka guru harus menguasai ilmu yang 
diajarkan dan terampil mengajar dan pribadinya dapat diteladani.71  
Pendidik sesuai dengan konsep pendidikan Islam. Masyarakat 
muslim memerlukan guru-guru yang memiliki komitmen keIslaman, 
kemampuan akademik dan kesehatan jasmani merupakan kriteria 
pokok guru muslim. Untuk menciptakan model guru muslim dilakukan 
melalui penyelidikan, kurikulum, pendidikan guru, pengabdian 
masyarakat dan teknologi pendidikan.72 Model pendidik yang ideal 
terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 247. 
َۡلَاقَوۡۡ ذِنإۡ   ُهُِّيَبنۡ   َُهلَۡ ذلِلٱۡ ۡ َُكلَۡثَعَبۡ  َدقۡۡ ُ
َ
لۡ ُنوَُكيۡ  
ذ
نّ
َ
أۡ
ْ
آُولَاقۡ ِۚ  ِكٗلَمَۡتُولاَطُۡك
 
لُم
 
لٱۡ
ِۡ بۡ ُّقَح
َ
عۡ ُن 
َ
نَوۡ اَن َيلَعِۡك
 
لُم
 
لٱۡۡ َنِِمۡ  ةَعَسۡ َت ُؤيۡ   َلَوۡ ُه ِنمۡ ِلاَم
 
لٱۡۡ ذِنإۡ َلَاقَۡ ذلِلٱُۡۡه ىَفَط  صٱۡ
                                                 
71 Langgulung, Hasan, 2012. Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke 21. 
Jakarta: Pustaka Al Husna, hal. 85 
72 Syafaruddin, 2017. Ilmu Pendidikan Islam Melijit Potensi Umat, Jakarta : 
Hijri Pustaka Utama, hal. 19 
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ُۡهَداَزَوۡ   ُك َيلَعۥِۡۡفِۡ  ةَط  َسبِۡ 
 
ِلع
 
لٱَۡۡو ۡ ِ  س ِ
 
لۡٱَۡۡوُۡ ذلِلٱَۡۡك
 
لُمِۡتِ  ُؤيُۡهۥَۡۡوِۡۚ ُٓءاََشيۡنَمُۡ ذلِلٱِۡۡس َوٌۡع
ۡۡ ِٞيلَع٢٤٧ۡ
Artinya : “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: 
"Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi 
rajamu". Mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah 
kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan 
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi 
kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: 
"Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa". 
Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi 
Maha Mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah :  247). 
 
Berdasarkan Qur’an di atas dijelaskan, bahwa seorang guru di 
dalam administrasi pendidikan Islam, harus memiliki keseimbangan 
ilmu yang luas dan jasmani yang kuat. Agar guru dapat mendidik 
dengan penuh optimal dalam mendidik dengan mengembangkan 
potensi-potensi yang dimiliki peserta didik. 
b. Menjadi Teladan  
Administrasi tenaga pendidik Perspektif Ilmu Pendidikan  Islam 
adalah tenaga pendidik yang memiliki keteladanan yang mulia yang 
berbasis nilai-nilai keislamanan. Keteladanan tenaga pendidik 
menempati posisi dalam pendidikan Islam dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam di sekolah. Keberhasilan guru menjadi 
teladan, dipengaruhi oleh administrasi dan pengelolaan pendidikan, 
karena guru memiliki peran yang besar terhadap perkembangan 
lembaga sekolah. 
Di dalam islam, guru yang baik adalah guru yang memiliki 
kepribadian yang baik sehingga menjadi model keteladanan bagi 
peserta didik.  
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 ۡدَدذلِۡۡفِۡ   َُكلَۡنَكَِۡۡلوَُسرِۡ ذلِلٱۡۡ
ْ
اوُج َريَۡنَكَۡنَِم
ِ
لۡٞةَنَسَحٌۡةَو  س
ُ
عَۡ ذلِلٱَۡۡوَۡم َو
 
لِٱَۡۡرِخلۡأٓٱَۡۡكَذَوَۡر
َۡ ذلِلٱۡۡۡا  ِيرثَك٢١ۡ
Artinya  :” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab :21). 
c. Mendidik Penuh dengan Kesabaran 
Dalam administrasi pendidikan Islam, seorang guru mesti 
memiliki sifat sabar. Sabar di sini adalah sabar dalam mendidik peserta 
didik di dalam proses pembelajaran atau sabar terhadap segala sesuatu 
yang berkaitan dengan pelaksanaan administrasi pendidikan Islam 
sehingga, tugas guru bukan hanya sekedar mendidik saja, melainkan 
membina dan mengarahkan segala potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik.  
Seorang guru harus memiliki kesabaran  dalam menghadapi 
perbedaan peserta didik serta karakteristiknya, sabar memahami 
kondisi muridnya, sabar dalam mengevaluasi kemampuan peserta 
didiknya. Di dalam Qur’an dijelaskan  
َۡلَاقُۡۡ
َ
لۥۡۡۡا  د  ُشرَۡت  ِمِلُعۡا ذمِمِۡنَِمِلَعُتۡن
َ
عۡ َٰٓ
َ
َعَلَۡكُِع ِذت
َ
أۡ  لَهۡ  َسَوُم٦٦َۡۡعيِطَت  َستۡنَلَۡكذِنإَۡلَاق
ۡۡا   بَۡصۡ َِعَِم٦٧ِِۡۡهبۡ  ِط
ُ
تُۡ   َلۡاَمۡ  
َ
َعَلۡ ُِبۡ  َصتَۡف يَكَوۦۡۡۡا   بُۡخ٦٨ۡ
Artinya : “66. Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" 67.  
Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersama aku. 68.  Dan bagaimana kamu dapat 
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sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu?" (Q.S. Al-Kahfi :66-68). 
d. Melayani Sepenuh Hati 
Administrasi tenaga pendidik Perspektif Ilmu Pendidikan  Islam 
memilki prinsip untuk melayani semua peserta didik dengan sepenuh 
hati, mendidik dangan tulus dan ikhlas tanpa membeda-bedakan 
peserta didik, karena pada dasarnya setiap manusia memiliki potensi 
yang besar untuk dikembangkan sesuai dengan fitrahnya, di dalam 
dirinya.  
Maka oleh karena itu, administrasi tenaga pendidik Islam dalam 
melayani peserta didik tanpa diskriminasi nilai, perbedaan, 
kekurangan dan kelebihan peserta didik. Karena mendidik yang baik, 
mendorong seluruh peserta didik kepada arah yang baik pula, maka 
implikasinya kemajuan peserta didik akan seimbang. Karena posisi 
tenaga pendidik mendorong secara seimbang. 
e. Tanpa Pamrih (Ma Min Ajrin ) 
Administrasi tenaga pendidik perspektif pendidikan Islam 
bahwa seorang mendidik tanpa pamrih, bahwa tujuan dalam mendidik 
semuanya untuk mengharapkan ridho Allah untuk beribadah. 
Mendidik karena Allah, melahirkan aktivitas mulia, melahirkan 
mendidik yang tulus, sehingga mendidik dengan ikhlas merupakan 
bagian dari administrasi pendidikan Islam. 
ۡٓ اَمَوۡۡ
ْ
اوُدُِ  َعِلِۡ
ذ
ِاإۡ
ْ
آوُرِم
ُ
عَۡ ذلِلٱۡۡ ُ
َ
لَۡينِِصل ُمَُۡنيِِلٱۡۡ
ْ
اوُمِيدُيَوۡ َٓءاَفَنُحَۡة  َول ذصلٱَۡۡوُۡيۡ
ْ
اُوت  ؤ
ِۡۚ َة  وَك ذزلٱُۡۡنيِدَِۡكل َذَوِۡةَِمِيَد
 
لٱۡۡ٥ۡ
Artinya : “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 
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shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang 
lurus.” (Q.S. Al-Bayyinah :5). 
Berdasarkan pemaparan di atas berserta ayat-ayat Qur’an, 
menjelaskan bahwa administrasi pendidik di arahkan kepada 
kompetensi guru dimana guru dituntut memiliki keluasan ilmu, 
kesehatan yang prima, memiliki akhlak mulia, mempunyai 
ketaladanan yang tinggi, memiliki tanggung jawab serta memberikan 
manfaat bagi peserta didik dan masyarakat dari apa yang diajarkannya. 
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  BAB IV 
  ADMINSTRASI KESISWAAN  
A. Pengertian Administrasi Kesiswaan 
Peserta ididik iatau isiswa imerupakan i“raw imaterial” i(bahan 
imentah) idi idalam iproses itransformasi iyang idisebut ipendidikan.73 
iPeserta ididik isecara iformal iadalah iorang iyang isedang iberada ipada ifase 
ipertumbuhn idan iperkembangan ibaik isecara ifisik imaupun ipsikis. 
iPertumbuhan idan iperkembangan imerupakan iciri idari iseorang ipeserta 
ididik iyang iperlu ibimbingan idari iseorang ipeserta ididik. iPertumbuhan 
imenyangkut ifisik, iperkembangan imenyangkut ipsikis.74 iSyamsul 
iNizar imendefinisikan ilima ikriteria ipeserta ididik iyaitu i: i 
1. Peserta ididik ibukanlah iminiatur iorang idewasa itetapi imemiliki 
idunianya isendiri. 
2. Peserta ididik imemiliki iperiodesasi iperkembangan idan 
ipertumbuhan. 
3. Peserta ididik iadalah imakhluk iAllah iyang imemiliki iperbedaan 
iindividu ibaik idisebabkan ioleh ifaktor ibawaan imaupun 
ilingkungan idimana idia iberada. 
4. Peserta ididik imerupakan idua iunsur iutama ijasmani idan irohani. 
iUnsur ijasmani imemiliki idaya ifisik, idan iunsur irohani imemiliki 
idaya iakal ihati inurani idan inafsu. i 
5. Peserta ididik iadalah imanusia iyang imemiliki ipotensi iatau ifitrah 
iyang idapat idikembangkan idan iberkembang isecara idinamis. 
                                                 
73 Ali Mufron, Ilmu Pendidikan Islam,  (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2013),  
hal 49 
74 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2006), cet IX, hal. 
106. 
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Siswa iatau ipeserta ididik imerupakan ibagian idari iobjek 
iadministrasi ipendidikan, isehingga idi idalam iproses ipendidikan idi 
ilembaga isekolah, iperkembangan ipotensi isiswa iharus ibenar-benar 
idiperhatikan iagar iperkembangan ipotensinya ioptimal. iOleh ikarena iitu 
iagar iproses ipendidikan isiswa iberjalan idengan ibaik, imaka idibutuhkan 
iadministrasi ikesiswaan, iagar isegala ikebutuhan ipeserta ididik idapat 
idiatur, idiarahkan iserta idikelola isehingga imenjadi ilulusan iyang iunggul. 
Administrasi kesiswaan adalah proses pengurusan segala 
berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah dimulai dari perencanaan 
penerimaan siswa, pembinaan siswa di sekolah sampai dengan siswa 
menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana yang 
kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang 
efektif.75 Menurut B. Suryosubroto admnistrasi kesiswaan menunjuk 
kepada pekerjaan- pekerjaan atau kegiatan-kegiatan pencatatan siswa 
baru semenjak dari proses penerimaan sampai saat murid 
meninggalkan sekolah karena sudah tamat mengikuti pendidikan pada 
sekolah itu.76 Menurut M. Sobry Sutikno administrasi kesiswaan 
merupakan kegiatan pencatatan siswa mulai dari proses penerimaan 
hingga siswa tersebut keluar dari sekolah disebabkan telah tamat/lulus. 
Namun perlu diketahui bahwa tidak semua pengaturan yang 
berhubungan dengan siswa digarap oleh administrasi kesiswaan.77 
Menurut Asnawir administrasi kesiswaan merupakan bagian dari 
kegiatan administrasi yang dilaksanakan di sekolah, berupa usaha 
kerjasama yang dilakukan oleh para pendidik agar terlaksananya 
                                                 
75 W. Mantja, Profesionalisme Tenaga Pendidikan : Manajemen Pendidikan 
Supervisi Pengajaran. Malang : Penerbit Elang Mas, 2008, hal. 35 
76 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2014), h.74 
77 M. Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan, (Lombok: Holistica, 2012), 
h.76 
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proses belajar mengajar guna tercapainya tujuan pendidikan yang 
diharapkan. 
Mulyono, dalam manajemen administrasi dan organisasi 
pendidikan mengungkapkan bahwa administrasi kesiswaan adalah 
seluruh proses kegiatan yang sudah direncanakan dan diusahakan 
dengan sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh siswa 
dalam lembaga yang bersangkutan agar dapat mengikuti proses PMB 
dengan efektif dan efisien.78 Manajemen kesiswaan juga berarti 
seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara 
sengaja serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh peserta 
didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan 
efisien mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta 
didik dari suatu sekolah.79 
B. Dasar Administrasi Kesiswaan 
Dasar hukum manajemen kesiswaan di sekolah secara hierarkis 
dapat dikemukakan sebagai berikut: a. Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 alinea keempat yang mengamanatkan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. b. Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945 pasal 
31 ayat 1 yang menyatakan setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan.80 Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, yang menyatakan: “Pada satuan 
pendidikan SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang 
sederajat, kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan tugasnya 
dibantu minimal oleh tiga wakil kepala satuan pendidikan yang 
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Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2008, hal. 178 
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(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), Cet. I, hal. 9 
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masing-masing secara berturut-turut membidangi akademik, sarana 
dan prasarana, serta kesiswaan (pasal 50 bab VIII tentang standar 
pengelolaan).”81 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan: 1) Setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu (pasal 5). 2) Warga negara yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus (pasal 5). 3) Warga negara yang 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 
pendidikan khusus (pasal 5). 
Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak: 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya (pasal 12).82 Dari beberapa dasar hukum di atas dapat 
disimpulkan bahwa dasar hukum manajemen kesiswaan di sekolah 
yaitu setiap warganegara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan baik yang memiliki potensi kecerdasan 
maupun memiliki kelainan fisik. 
C. Tujuan dan Fungsi Administrasi Kesiswaan 
Administrasi ikesiswaan ibertujuan iuntuk imengatur iberbagai 
ikegiatan idalam ibidang ikesiswaan iagar ikegiatan ipembelajaran idi 
isekolah idapat iberjalan idengan ilancar, itertib idan iteratur, iserta 
imencapai itujuan ipendidikan isekolah.83 i iTujuan iumum iadministrasi 
ikesiswaan iadalah imengatur ikegiatan-kegiatan isiswa iagar ikegiatan-
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kegiatan itersebut imenunjang iproses ibelajar imengajar idi isekolah, ilebih 
ilanjut, iproses ibelajar imengajar idi isekolah idapat iberjalan ilancar, itertib 
idan iteratur isehingga idapat imemberikan ikontribusi ibagi ipencapaian 
itujuan isekolah idan itujuan ipendidikan isecara ikeseluruhan. iTujuan 
ikhusus iadministrasi ikesiswaan iadalah isebagai iberikut. ia) 
iMeningkatkan ipengetahuan, ikemampuan idan ipsikomotor ipeserta 
ididik. ib) iMenyalurkan idan imengembangkan ikemampuan iumum 
i(kecerdasan), ibakat idan iminat ipeserta ididik. ic) iMenyalurkan iaspirasi, 
iharapan idan imemenuhi ikebutuhan ipeserta ididik. id) iDengan 
iterpenuhinya ihal itersebut idiharapkan ipeserta ididik idapat imencapai 
ikebahagiaan idan ikesejahteraan ihidup iyang ilebih ilanjut idapat ibelajar 
idengan ibaik idan itercapai icita-cita imereka.84 
Fungsi iadministrasi ikesiswaan isecara iumum iadalah isebagai 
iwahana ibagi isiswa iuntuk imengembangkan idiri iseoptimal imungkin, 
ibaik iyang iberkenaan idengan isegi-segi iindividualitasnya, isegi isosial, 
iaspirasi, ikebutuhan idan isegi-segi ipotensi ipeserta ididik ilainya. iFungsi 
iadministrasi ikesiswaan isecara ikhusus iadalah isebagai iberikut. i 
1. Fungsi iyang iberkenaan idengan ipengembangan iindividualitas 
ipeserta ididik, iialah iagar imereka idapat imengembangkan ipotensi-
potensi iindividualitasnya itanpa ibanyak iterhambat, ipotensi 
ibawaan itersebut imeliputi: ikemampuan iumum i(kecerdasan), 
ikemampuan ikhusus idan ikemampuan ilainya. 
2.  iFungsi iyang iberkenaan idengan ipengembangan ifungsi isosial 
ipeserta ididik iialah iagar ipeserta ididik idapat imengadakan 
isosialisasi idengan iteman isebayanya, idengan iorang itua, ikeluarga, 
idengan ilingkungan isosial isekolahnya idan ilingkungan isosial 
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imasyarakat. iFungsi iini iberkaitan idengan ihakikat ipeserta ididik 
isebagai imahluk isosial. 
3.  iFungsi iyang iberkenaan idengan ipenyaluran iaspirasi idan iharapan 
ipeserta ididik, iialah iagar ipeserta ididik itersalurkan ihobinya, 
ikesenangan idan iminatnya ikarena ihal iitu idapat imenunjang 
iterhadap iperkembangan idiri ipeserta ididik isecara ikeseluruhan. i 
4.  iFungsi iyang iberkenaan idengan ipemenuhan ikebutuhan idan 
ikesejahteraan ipeserta ididik, ihal iitu isangat ipenting ikarena 
ikemungkinan idia iakan imemikirkan ipula ikesejahteraan iteman 
isebayanya.85 
Jenis-jenis kegiatan administrasi kesiswaan dapat didaftar 
melalui gambaran bahwa lembaga pendidikan diumpamakan sebagai 
sebuah transformasi, yang mengenal masukan ( input), pengolahan di 
dalam transformasi (proses), dan keluaran (output). Dengan demikian 
penyajian penjelasan administrasi kesiswaan dapat diurutkan menurut 
aspek-aspek tersebut. Dengan melihat pada proses memasuki sekolah 
sampai peserta didik meninggalkannya, terdapat empat kelompok 
pengadministrasian, yaitu: (1) penerimaan siswa, (2) ketatausahaan 
siswa, (3) pencatatan bimbingan dan penyuluhan serta (4) pencatatan 
prestasi belajar.86  
D. Prinsip-Prinsip Administrasi Kesiswaan 
Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beberapa prinsip 
dasar yang harus mendapat perhatian berikut ini, yaitu : a. Siswa harus 
diperlakukan sebagai subjek dan bukan objek, sehingga harus 
didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan 
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pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. b. 
Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, 
kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan sebagainya. Oleh 
karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap 
siswa memiliki wahana untuk berkembang secara optimal. c. Pada 
dasarnya siswa hanya akan termotivasi belajar, jika mereka 
menyenangi apa yang diajarkan. d. Pengembangan potensi siswa tidak 
hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif dan 
psikomotorik.87 
Adapun kewajiban siswa adalah: a. Ikut menanggung biaya 
penyelenggaraan pendidikan kecuali siswa yang dibebaskan dari 
kewajiban tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan undang-undang 
yang berlaku. b. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku. c. 
Menghormati tenaga kependidikan. d. Ikut memelihara sarana dan 
prasarana serta kebersihan dan ketertiban serta keamanan sekolah yang 
bersangkutan. Jadi dalam manajemen kesiswaan perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip yang ada agar siswa melaksanakan kewajibannya dan 
mendapatkan haknya. 
E. Perencanan Administrasi Kesiswaan 
Dalam bagian perencanaan kesiswaan ini akan diutarakan dua 
hal yaitu:  
1. Sensus Sekolah 
Sensus isekolah iadalah ipencatatan ianak-anak iusia isekolah iyang 
idiperkirakan iakan imasuk isekolah iatau icalon isiswa. iDengan idemikian, 
isensus isekolah iuntuk isekolah idasar iadalah ianak-anak iyang iakan 
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imasuk isekolah idasar. iSensus isekolah iuntuk iSekolah iMenengah 
iPertama i(SMP) iadalah ipara isiswa ikelas itertinggi isekolah idasar. iSensus 
isekolah iuntuk iSekolah iMenengah iAtas i(SMA) iadalah isiswa-siswa 
ikelas itertinggi iSekolah iMenengah iPertama. iSensus isekolah iakan ilebih 
ilengkap iapabila ipencatatan iitu itidak isaja imenghasilkan ijumlah icalon 
isiswa, itetapi ijuga idilengkapi idengan iminat ike imana imereka iitu iingin 
imelanjutkan isekolah. iDengan isensus isekolah iakan idiketahui ijumlah 
isiswa iyang iakan imelanjutkan istudi iselanjutnya.88 
2. Penentuan Jumlah Siswa yang Diterima  
Berapa ijumlah isiswa iyang iakan iditerima idi isuatu isekolah isangat 
ibergantung ipada ijumlah ikelas iatau ifasilitas itempat iduduk iyang 
itersedia. iPrakiraan ijumlah isiswa iyang iakan iditerima ibisa idibuat 
iberdasarkan iprakiraan isiswa iyang iakan imeninggalkan isekolah. 
iPenerimaan isiswa ibaru ipada iumumnya ihanya iuntuk ikelas ipermulaan 
i(kelas isatu). iTetapi iini itidak iberarti iterjadi ipenerimaan ibaru iuntuk 
ikelas idua iataupun itiga. iSehingga iuntuk imemperkirakan iberapa ijumlah 
isiswa ibaru iyang iakan iditerima, itinggal imenghitung isaja iberapa isiswa 
ikelas iterakhir iyang iakan imeninggalkan isekolah. iJika ikelas iterakhir 
iberjumlah ilima ikelas, imaka isecara ilangsung idapat iditentukan ibahwa 
ijumlah isiswa ibaru iyang iakan iditerima ijuga ilima ikelas. iSepanjang itidak 
iada iperubahan-perubahan iatau ipengembangan isekolah, imaka icara 
iperhitungan idiatas idapat idigunakan. iNamun iperlu idiperhatikan ipula 
isiswa-siswa iyang itinggal ikelas iatau imengulang. 
Jika jumlahnya tidak banyak, hal tersebut tidak akan 
mengganggu. Tetapi jika jumlahnya banyak, hal ini harus ikut 
diperhitungkan dalam membuat perencanaan. Hal ini akan 
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berpengaruh pada jumlah kelas maupun jumlah siswa baru yang akan 
diterima. Bagi sekolah negeri, penentuan jumlah siswa baru yang bisa 
diterima dikukuhkan/disyahkan oleh Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan Dan Kebudayaan.89 
3. Penerimaan Siswa Baru  
Dalam pembahasan penerimaan siswa baru ini akan dibicarakan 
berturut-turut tiga hal, yaitu:  
a. Kebijakan Dalam Penerimaan Siswa Baru Dalam rangka 
penerimaan siswa baru ini ada beberapa kebijakan yang 
harus diperhatikan, karena kebijakan tersebut akan menjadi 
landasan kerja dalam pelaksanaan kegiatan penerimaan 
siswa baru.  
b.  Undang-undang dasar 1945 Dalam UUD 1945, pada 
pembukaan alenia keempat disebutkan bahwa salah satu 
tujuan Pemerintah Negara Indonesia adalah untuk 
“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Ini berarti bahwa 
pemerintah negara indonesia mempunyai kewajiban dan 
tanggungjawab untuk memberikan pendidikan kepada 
bangsa indonesia. Kewajiban dan tanggungjawab ini 
dituangkan dalam Bab XIII pasal 31 ayat 1 dan 2 yang 
berbunyi: “tiap-tiap warga negar berhak mendapat 
pengajaran”, mengandung jaminan bahwa setiap orang, 
warga negara Indonesia, tidak peduli warga negara 
Indonesia asli maupun warga negara Indonesia keturunan 
asing, diberi kesempatan seluas-luasnya untuk menuntut 
ilmu, untuk mendapatkan pengetahuan dan pendidikan. 
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c. Undang-undang pokok pendidikan no. 4 tahun 1950 
Undang-undang no. 4 tahun 1950 dikenal juga sebagai 
Undang-undang no. 12 tahun 1954. Bab XI pasal 17 
berbunyi: “tiap-tiap warga negara Republik Indonesia 
mempunyai hak yang sama untuk diterima menjadi murid 
suatu sekolah, jika memenuhi  syarat-syarat yang ditetapkan 
untuk pendidikan dan pengajaran pada sekolah itu”. 
d.  Peraturan pemerintah dan lain-lain peraturan Di samping 
Undang-undang Dasar 1945 dan Undang-undang no. 4 
tahun 1950, masih banyak pedoman-pedoman atau 
peraturan-peraturan yang berhubungan dengan masalah 
penerimaan siswa baru. Pedoman-pedoman atau peraturan-
peraturan itu bisa dari pemerintah dan mungkin juga dari 
kepala sekolah sendiri.90  
4. Sistem Penerimaan Siswa Baru  
Yang dimaksud dengan sistem dalam pengertian di sini adalah 
cara-cara atau teknik-teknik-teknik yang digunakan untuk menyeleksi 
siapa-siapa diantara para calon siswa yang akan diterima sebagai siswa 
baru. Adapun cara-cara seleksi yang bisa digunakan diantaranya:  
a. Ujian atau tes Ujian atau tes ini biasa disebut dengan Ujian 
Masuk atau Tes Masuk (entracs test).Tes masuk ini 
diselenggarakan oleh sekolah masing-masing, tetapi bisa 
juga oleh gabungan beberapa sekolah dalam suatu wilayah 
atau daerah.Mata pelajaran yang diujikan, jenis-jenis soal 
yang digunakan, serta cara-cara mengevaluasi ditentukan 
oleh sekolah.Penentuan calon siswa yang diterima 
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didasarkan pada peringkat (rangking) jumlah nilai yang 
dicapai. 
b.  Penelusuran bakat kemampuan Yang dimaksud dengan 
bakat kemampuan di sini ialah pembawaan-pembawaan 
yang menunjukkan adanya potensi-potensi yang cukup 
bagus. Gambaran tentang adanya pembawaan potensi yang 
bagus ditunjukkan oleh prestasi siswa dalam berbagai mata 
pelajaran di sekolah. Oleh karena itu penelusuran bakat 
kemampuan ini dilaksanakan dengan cara meneliti atau 
menjejaki angka-angka prestasi siswa dalam satu atau dua 
tahun selama siswa mengikuti pelajaran di sekolah. Dari 
hasil penjejakan ini dipanggil calon-calon siswa yang 
kirannya berminat atau bersedia menjadi siswa di suatu 
sekolah.  
c.  Berdasarkan hasil EBTA (Evaluasi Belajar Tahap Akhir) 
Akhir-akhir ini dikembangkan sistem penerimaan siswa 
baru, yang boleh dikatakan sebagai pengganti sistem tes 
masuk. Sistem ini menggunakan angka-angka atau nilai-nilai 
hasil EBTA-Nas (nasional) sebagai dasar kriteria untuk 
penentuan peneruimaan siswa baru. 
d.  Pindah sekolah Di samping penerimaan siswa baru secara 
masal lewat cara-cara diatas, sebenarnya masih ada lagi 
penerimaan siswa baru yang bersifat individual, yaitu 
penerimaan siswa pindahan. Siswa pindahan juga 
merupakan siswa baru bagi suatu sekolah.91  
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5. Orientasi Siswa Baru 
 Orientasi siswa baru adalah kegiatan yang merupakan salah satu 
bagian dalam rangka proses penerimaan siswa baru. Istilah yang 
digunakan adalah “Masa Orientasi Siswa Baru (MOS)”. Tujuan 
orientasi siswa baru yaitu pengenalan bagi siswa baru mengenai 
keadaan-keadaan sekolah, antara lain meliputi tata tertib, kondisi 
siswa, serta pengenalan pelajaran yang akan dihadapi, ini dimaksudkan 
agar siswa nanti tidak akan mengalami kejanggalan dalam menempuh 
studi.92 
Waktu masa orientasi siswa (MOS) juga digunakan untuk 
penelusuran bakat-bakat khusus siswa baru, misalnya penelusuran 
bakat-bakat olahraga, bakat-bakat seni, bakat-bakat menulis 
(mengarang). Tujuan orientasi peserta didik atau MOS adalah: 
a.  Agar peserta didik mengenal lebih dekat mengenai diri mereka 
sendiri di tengah-tengah lingkungan barunya. 
b.  Agar peserta didik mengenal lingkungan sekolah, baik 
lingkungan fisiknya maupun lingkungan sosialnya. 
 Adapun fungsi dari orientasi peserta didik atau MOS adalah: 
a. Bagi peserta didik sendiri, orientasi peserta didik berfungsi 
sebagai: · Wahana untuk menyatakan dirinya dalam konteks 
keseluruhan lingkungan sosialnya. Wahana untuk mengenal 
siapa lingkungan barunya sehingga dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam menentukan sikap.  
b. Bagi personalia sekolah dan atau tenaga kependidikan, dengan 
mengetahui siapa peserta didik barunya, akan dapat dijadikan 
sebagai titik tolak dalam memberikan layanan-layanan yang 
mereka butuhkan. 
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c.  Bagi para peserta didik senior, dengan adannya orientasi ini, 
akan mengetahui lebih dalam mengenai peserta didik 
penerusnya di sekolah tersebut. Hal ini sangat penting, terutama 
berkaitan dengan kepemimpinan estafet organisasi peserta didik 
di sekolah tersebut.93  
F. Administrasi kesiswaan Perspektif Ilmu Pendidikan  Islam 
Hakikat siswa dalam islam, bahwa manusia adalah makhluk 
mulia yang sudah dibekali potensi dan fitrah yang menakjubkan harus 
dijaga serta didik agar potensi dan fitrah tersebut  tumbuh menjadi 
manusia yang kamil. Peserta didik dalam  pendidikan Islam  selalu 
terkait dengan pandangan Islam tentang hakikat manusia. Sebagai 
makhluk Allah yang memakmurkan bumi, manusia diberi kelebihan 
dan juga keistimewaan yang tidak diberikan kepada makhluk lain, 
yakni kecerdasan akal dan kepekaan hati yang mampu berpikir 
rasional dan merasakan sesuatu di balik materi dan perbuatan. 
Keutamaan yang diberikan Allah kepada manusia yang lain adalah 
fitrah, yakni potensi manusiawi yang educable. 
Peserta didik dalam perspektif Islam, bahwa peserta didik 
merupakan makhluk yang lebih sempurna dibandingkan dengan 
makhluk lainnya, sehingga manusia dinilai sebagai makhluk yang 
lebih mulia. Manusia merupakan makhluk yang mampu mendidik 
serta dapat dididik, karena manusia dianugerahi sejumlah potensi yang 
dapat dikembangkan, itulah hakikat peserta didik dalam perspektif 
Islam sehingga tidak boleh mendiskriminasikan dari fisik atau  
hartanya melainkan wajib untuk didik agar menjadi pribadi yang 
terdidik, sehingga pandangan Islam mengenai hakikat manusia 
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dijadikan sebagai acuan mengenai hakikat peserta didik dalam 
pendidikan Islam.94 Dalam pandangan Islam manusia tercipta terdiri 
dari dua unsur penting yaitu unsur materi dan unsur non materi. 
Dimensi materi bermakna manusia adalah al-jism sedangkan dimensi 
non materi manusia adalah al-ruh.95 Dari dua aspek tersebut, Islam 
betul-betul diperhatikan, karena di dalam Islam pendidikan harus 
mengintegrasikan pada nilai kebaikan serta keduanya harus sejalan dan 
tidak boleh tumpang tindih. Maka aspek jasmani dan rohani di dalam 
pendidikan peserta didik harus tersentuh aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang diarahkan kepada konsep insan kamil. 
Unsur yang pertama adalah Jism yang merupakan struktur 
manusia yang berupa organisme fisik. Jism atau dimensi material ini 
sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an oleh Allah dalam surah Al-
Mukminun ayat 12 sampai 16 bahwa manusia itu berasal dari tanah, 
sedangkan menurut Harun Nasution menjelaskan jism memiliki 
kemampuan dan kekuatan fisik dan jasmani seperti mendengar, 
melihat, merasa, meraba, mencium dan juga bergerak.96 
Unsur yang ke dua adalah dimensi ruh dijelaskan dalam Al-
Qur’an  yang digariskan bahwa kejadian manusia dalam kandungan, 
ditiupkan ruh oleh Allah dan dijadikan pendengaran, penglihatan dan 
perasaan sebagaimana firman Allah Swt : 
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لۡٱۡۡ ۡ ٖينِطۡنِم٧َۡۡلَعَجۡ ذ ُث
َُۡهل  َسسۥِٖۡۡۡينه ذمۡ ٖٓءا ذمۡنِِمۡ َٖةل َلُسۡنِم٨ِۡۡهِحو ُّرۡنِمۡ ِهِيفَۡخَفَقَوۡ ُه ى ذوَسۡ ذ ُثۡ ٗۦۖۡۡ َُُكلَۡلَعََجو
َۡع  م ذسلٱَۡۡوَۡر َص ب
َ  
لۡٱَۡۡوۡ  ف
َ  
لۡٱِۡۚ َةَدِۡيَلقۡ
 
لَۡۡۡنوُرُك  َشتۡا ذم٩ۡ
Artinya : 7.  Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 8.  
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. 9.  
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (Q.S. As-
Sajadah 32 : 7-9). 
Menurut Harun Nasution menjelaskan bahwa ayat ini 
menjadikan bukti bahwa adanya dimensi ruh manusia, yang mana ruh 
ini memiliki daya-daya sebagaimana unsur jism. Daya yang pertama 
adalah daya berpikir (aql) yang berpusat di dalam kepala dan daya rasa 
dinamakan (qalb) yang berpusat di dalam dada.97 
Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, manusia dapat 
mengembangkan kepribadian diri dan orang lain menuju 
kesempurnaan (insan kamil). Perkembangan kepribadian individu 
(peserta didik), di samping ditentukan oleh aspek dasar (fitrah) juga 
dipengaruhi oleh pengaruh ajar (lingkungan di mana dia belajar). 
Interdependensi antara dasar dan ajar dalam visi Islam, baik berdasar 
Al-Qur’an maupun al-hadits tetap mengakui eksistensi masing-masing 
dalam perkembangan kepribadian peserta didik. Fitrah merupakan 
                                                 
97 Nasution, Harun. 2009. Islam Rasional. Jakarta: Mizan, hal. 37 
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konsep dasar manusia yang ikut berperan dalam membentuk 
kepribadian peserta didik, di samping lingkungan (pendidikan).98 
Semua anak wajib didik, jangan ada seleksi yang menjatuhkan 
harga diri siswa. Kalau pun ada test, hanya karena kuota yang tidak 
memadai.  
Di dalam administrasi kesiswaan perspektif ilmu pendidikan 
Islam, seorang pendidik mesti harus memahami hakikat peserta didik 
yang memiliki berbagai potensi yang harus dikembangkan melalui 
pendidikan Islam. Ada beberapa aspek peserta didik yang harus 
diperhatikan dalam pendidikan Islam, diantaranya:  
1. Potensi peserta didik yang harus diaktualisasikan, yaitu:  
a. Hidayah Wujdaniyah yaitu potensi yang berwujud insting 
atau naluri yang melekat dan langsung berfungsi pada saat 
manusia dilahirkan di muka bumi ini. 
b. Hidayah Hissiyah yaitu potensi berupa kemampuan indrawi 
sebagai penyempurnaan hidayah pertama. 
c.  Hidayah Aqliyah yaitu potensi akal sebagai penyempurnaan 
dari kedua hidayah di atas, sehingga memiliki kemampuan 
berfikir dan berkreasi menemukan ilmu pengetahuan.  
d. Hidayah Diniyah yaitu petunjuk agama berupa keterangan 
tentang hal-hal yang menyangkut keyakinan dan aturan 
perbuatan yang tertulis dalam al-Quran and Sunnah. 
                                                 
98 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di 
Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2016), 
cet II, hal. 59-60. 
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e. Hidayah Taufiq yaitu hidayah khusus yang diharapkan 
diberikan Allah petunjuk yang lurus berupa hidayah dan 
taufiq agar manusia selalu berada dalam an Allah.99 
2. Kebutuhan peserta didik baik kebutuhan jasmani (primer) seperti 
makanan, minum, seks, dan sebagainya. Kebutuhan rohani 
(sekunder) yang meliputi kebutuhan kasih sayang, akan rasa 
aman, akan rasa harga diri, rasa bebas, sukses dan kebutuhan 
akan sesuatu kekuatan pembimbingan atau pengendalian diri 
manusia. 
Potensi dan kebutuhan peserta didik harus diarahkan serta 
dikelola melalui pendidikan Islam sehingga menjadikan peserta didik 
yang kuat akan keimanan, ketaqwaan serta akhlak mulia. Administrasi 
kesiswaan bukan hanya mengatur regulasi proses pendidikan saja 
melainkan penanaman iman, karakter dan akhlak mulia ada di dalam 
proses pengelolaannya sehingga administrasi kesiswaan perspektif 
ilmu pendidikan Islam diarahkan kepada tujuan hidupnya serta 
memenuhi kebutuhan dunia dan akherat serta menjadi manusia yang 
bahagia dunia dan akherat. 
Di dalam administrasi kesiswaan dalam perspektif ilmu 
pendidikan Islam, bahwasanya setiap peserta didik harus dilayani 
secara adil dan dididik dengan baik, jangan didiskriminasikan, karena 
peserta didik hakikatnya sama-sama ciptaan Allah yang mulia, maka 
peran administrasi kesiswaan ini melayani sepenuhnya semua peserta 
didik, tidak boleh memilih-memilih serta menjatuhkan, kecuali testing 
atau pemilihan siswa yang masuk ke lembaga sekolah dipilih karena 
adanya keterbatasan lembaga sekolah menampung siswa baru yang 
didiknya. 
                                                 
99 Ramayulis, 2006.  Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Kalam Mulia, hal. 102 
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Adapun administrasi kesiswaan menerima siswa dengan kriteria 
yang bertujuan mencari karakteristik tertentu misalnya, sekolah seni, 
sekolah tahfidz dan lain-lain disesuaikan bakat  dengan karakteristik 
potensi yang dikembangkan. Itupun diperbolehkan adanya seleksi 
karena tujuannya untuk mengasah kemampuan dan bakat yang dimiliki 
peserta didik, serta bukan untuk mendiskriminasikan kesiswaan, 
melainkan untuk memudahkan pelayanan sekolah dalam 
menumbuhkembangkan bakat yang dimilikinya. Administrasi 
kesiswaan dapat dikelompokkan untuk pengembangan minat dan 
siswa, setiap siswa punya kelebihan tertentu sesuai dengan minat. 
Meskipun peserta didik memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan, 
posisi administrasi kesiswaan berperan penting untuk meningkatkan 
kelebihan potensi siswa serta memperbaiki kekurangan siswa untuk 
mencapai keseimbangan hidup peserta didik.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
administrasi kesiswaan perspektif ilmu pendidikan Islam adalah 
1. Islam benar-benar memperhatikan pendidikan terhadap peserta 
didik terhadap perkembangan peserta didik dari aspek jasmani 
dan rohani secara seimbang, dan Islam mendidik potensi tersebut 
diarahkan kepada peningkatan iman, ilmu, amal serta ketaqwaan 
kepada Allah. 
2. Islam tidak membedakan peserta didik dari segi bahasa, budaya, 
tempat lahir, fisik, harta dan keturunan. Islam menempatkan 
manusia sebagai makhluk yang mulia serta diperlakukannya  
mulia melalui pendidikan. 
3. Islam menyempurnakan kebutuhan peserta didik dijalan 
keseimbangan, yakni kebutuhan serta kebahagiaan dunia akhera 
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 BAB V  
 ADMINISTRASI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 
A. Konsep Administrasi Belajar dan Pembelajaran 
Administrasi belajar dan pembelajaran adalah kegiatan yang 
meliputi pengaturan seperangkat program pengalaman belajar yang di 
susun untuk mengembangkan kemampuan siswa sesuai dengan tujuan 
sekolah dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif 
dan efisien. 
Proses ipembelajaran imerupakan ikegiatan iutama idi isekolah. 
iSekolah idiberi ikebebasan imemilih istrategi, imetode idan iteknik-teknik 
ipembelajaran idan ipengajaran iyang ipaling iefektif, isesuai idengan 
ikarakteristik imata ipelajaran, ikarakteristik isiswa, ikarakteristik iguru, 
idan ikondisi inyata isumber idaya iyang itersedia idi isekolah. iSecara 
iumum, istrategi iatau imetode ipembelajaran idan ipengajaran iyang 
iberpusat ipada ipeserta ididik ilebih imampu imemperdayakan 
ipembelajaran ipeserta ididik.100 iPengelolaan iproses ipembelajaran 
iadalah ipemberdayaan ipeserta ididik iyang idilakukan imelalui iinteraksi 
iperilaku iguru idan iperilaku ipeserta ididik, ibaik idi iruang imaupun idi iluar 
ikelas. iKegiatan imengajar iyang ipada ihakikatnya iadalah imembantu 
i(mencoba imembantu) iseseorang iuntuk imempelajari isesuatu idan iapa 
iyang idibutuhkan idalam ibelajar iitu itidak iada ikontribusinya iterhadap 
ipendidikan iorang iyang ibelajar.101 i 
Dengan ilandasan itersebut, iproses ipembelajaran imerupakan 
ipemberdayaan ipeserta ididik. iOleh ikarena iitu, ipenekanannya ibukan 
isekedar ipenguasaan ipengetahuan itentang iapa iyang idiajarkan isehingga 
                                                 
100Departemen iPendidikan iNasional iRepublik iIndonesia, iManajemen 
iPeningkatan iMutu iBerbasis idi iSekolah, i(Jakarta: iDirektorat iSLTP, i2001), i22. 
101
 iSyaiful iSagala, iAdministrasi iPendidikan iKontemporer, i(Bandung: iCV. 
iAlfabeta, i2009), i5. 
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itertanam idan iberfungsi isebagai imuatan inurani idan ihayati iserta 
idipraktikkan ioleh ipeserta ididik. iSelain iitu, iproses ipembelajaran 
isemestinya ilebih imementingkan iproses ipencarian ijawaban idaripada 
imempunyai ijawaban. i 
Oleh ikarena iitu, iproses ipembelajaran iyang iefektif isemestinya 
imenumbuhkan idaya ikreasi, idaya inalar, idaya irasa ikeingintahuan idan 
ieksperimen iuntuk imenemukan ihal iyang ibaru i(meskipun inanti ihasilnya 
imasih ikeliru), imemberikan iketerbukaan iterhadap ihal iyang ibaru, 
imenumbuhkan idemokrasi, idan imemberikan itoleransi ipada ikekeliruan 
iakibat iaktivitas iberpikir.  
Dalam konteks ini, tanggung jawab guru yang terpenting adalah 
merencanakan dan menuntut peserta didiknya melakukan kegiatan-
kegiatan belajar guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
diinginkan.102 Sekolah juga dituntut untuk membina, membimbing 
serta mengembangkan kegiatan kesiswaan yang bersifat mendidik dan 
sebagai wadah pengembangan potensi siswa, artinya, pada paparan 
yang demikian sekolah dikatakan sebagai sistem. Maka, seharusnya 
menghasilkan outpout yang dapat dijamin kepastiannya. Outpout 
sekolah pada umumnya diukur dari tingkat kinerjanya. Kinerja sekolah 
adalah pencapaian atau prestasi sekolah yang dihasilkan melalui proses 
pertkan.  
Kinerja isekolah idiukur idari iefektivitasnya, ikualitasnya, 
iproduktivitasnya, iefisiensinya, iinovasinya, ikualitas ikehidupan 
ikerjanya, idan imoral ikerjanya. iEfektivitas iadalah iukuran iyang 
imenyatakan isejauh imana isasaran itujuan i(kuantitas, ikualitas, iwaktu) 
itelah idicapai. iDalam ibentuk ipersamaan iefektivitas isama idengan ihasil 
                                                 
102 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), 127. 
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inyata idibagi ihasil iyang idiharapkan. iSekolah iyang iefektif ipada 
iumumnya imenunjukkan ikedekatan/kemiripan iantara ihasil inyata idan 
ihasil iyang idiharapkan. iKualitas idalam ikonteks isekolah iadalah 
igambaran idan ikarakteristik imenyeluruh idari ilulusan iyang 
imenunjukkan ikemampuannya idalam imemuaskan ikebutuhan iyang 
iditentukan. iMisalnya: iprestasi iolahraga, iprestasi ikarya itulis iilmiah, 
idan iprestasi ipentas iseni. iKualitas itamatan idipengaruhi ioleh itahapan-
tahapan ikegiatan isekolah iyang isaling iberhubungan, iyaitu iperencanaan, 
ipelaksanaan idan ievaluasi.103 
Produktivitas iadalah ihasil iperbandingan iantara iout iput idibagi 
iinput. iBaik iout iput imaupun iinput idinyatakan idalam ibentuk ikuantitas. 
iKuantitas iout iput iberupa ijumlah itamatan idan ikuantitas iinput iberupa 
ijumlah itenaga ikerja isekolah idan isumber idaya iselebihnya i(uang, 
iperalatan, iperlengkapan, ibahan, idan ilain isebagainya). iEfisiensi idapat 
idiklasifikasikan imenjadi iefisiensi iinternal idan iefisiensi iexternal. 
iEfisiensi iinternal imenunjuk ikepada ihubungan iantara ioutpout 
ipendidikan i(prestasi ibelajar) idan iinput i(sumber idaya) iyang idigunakan 
iuntuk imemproses/menghasilkan iout iput ipendidikan. iEfisiensi iinternal 
isering idiukur idengan ibiaya iefektivitas. iSedangkan, iefisiensi ieksternal 
iadalah ihubungan iantara ibiaya iyang idigunakan iuntuk imenghasilkan 
itamatan idan ikemanfaatan iatau ikeuntungan ikumulatif i(individual-
sosial idan iekonomi-bukan iekonomi) iyang ididapat isetelah ikurun iwaktu 
iyang ipanjang idi iluar isekolah. 
Analisis ibiaya imanfaat imerupakan ialat iutama iuntuk imengukur 
iefisiensi ieksternal. iInovasi iadalah iproses ikreatif idalam imengubah 
iinput, iproses idan iout iput iagar idapat isukses idalam imenanggapi idan 
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 iSri iMinarti, iManajemen iSekolah: iMengelola iLembaga iPendidikan iSecara 
iMandiri i. i(Jogyakarta: iAR-RUZZ iMEDIA, i2011), i171-172. 
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imengantisipasi iperubahan-perubahan iinternal idan ieksternal isekolah. 
iInovasi iselalu imemberikan inilai itambah iterhadap iinput, iproses, 
imaupun iout iput iyang iada. iKualitas ikehidupan ikerja iadalah ikinerja 
isekolah iyang iditunjukkan ioleh iukuran-ukuran itentang ibagaimana 
iwarga isekolah imerasakan ihal-hal. iSeperti: ipekerjaannya, 
ikemanfaatannya, ikepastiannya, ikeadilannya, ikondisi ikerjanya, ikesan 
idari ianak ibuah ikepada iatasan, iteman ikerjanya, ipeluang iuntuk 
imajunya, idan iimbal ijasanya. 
 iDana isimpanan itetap isekolah imerupakan ipenyisihan isebagian 
idari idana isisa isekolah iyang idapat idigunakan iuntuk ikepentingan 
isekolah isewaktu-waktu, ikhususnya iuntuk ipengembangan isekolah. 
iDana isimpanan itetap isekolah iini idiambil idari isebagian idana isisa 
isekolah. iDana isisa isekolah iadalah idana ikelebihan iyang idihasilkan idari 
iselisih iantara i“pendapatan isekolah” idikurangi i“biaya isekolah”. iDalam 
iperusahaan, idana isimpanan itetap iseperti iini isering idisebut i“laba 
iditahan” iyang idapat idigunakan isewaktu-waktu iada iperubahan 
ikelangsungan ihidup imaupun iuntuk ipengembangan i(pemekaran) 
isekolah. iKonsekuensinya, imodel iRencana iAnggaran iPendapatan idan 
iBelanja iSekolah i(RAPBS) iyang imengharuskan i“gunakan iuang 
isemuanya” iharus ibergeser imenjadi i“gunakan iuang iseefisien 
imungkin”. iDengan idemikian, ianggaran isekolah iakan itepat iguna isesuai 
idengan ikeadaan isekolah.104 i 
Moral ikerja iadalah itingkat ibaik iburuknya iwarga isekolah 
iterhadap ipekerjaannya iyang iditunjukkan ioleh ietika ikerjanya, 
ikedisiplinannya, ikejujuran idan ikebersihannya, ikerajinannya, 
ikominmennya idan itanggung ijawabnya, ihubungan ikerjanya, idan ijiwa 
ikewirausahaannya i(bersikap idan iberfikir imandiri, imemiliki isikap 
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iberani imengambil iresiko, itidak isuka imencari ikambing ihitam, iselalu 
iberusaha imembuat idan imeningkatkan inilai isumber idaya, iterbuka 
iterhadap iumpan ibalik, iselalu iingin imencari iperubahan ilebih ibaik, 
itidak ipernah imerasa ipuas idan iterus imenerus imelakukan ihal-hal iyang 
ibaru idan ipenciptaan idemi iperbaikan iselanjutnya).  
Di sisi lainnya sekolah juga dapat dikatakan sebagai system yang 
menekankan proses belajar mengajar sebagai “pemberdayaan” peserta 
didik, yang dilakukan melalui interaksi perilaku pengajar dan perilaku 
pelajar, baik di ruangan maupun di luar kelas. Karena proses belajar 
mengajar merupakan pemberdayaan pelajar, penekanannya bukan 
sekedar mengajarkan sesuatu kepada pelajar dan kemudian 
menyuruhnya mengerjakan soal agar memiliki jawaban baku yang 
dianggap benar oleh pengajar, melainkan proses belajar mengajar yang 
mampu menumbuhkan daya kreasi, daya nalar, rasa keingintahuan, 
dan eksperimen untuk menemukan hal yang baru (meskipun hasilnya 
keliru), memberikan keterbukaan terhadap hal yang baru, 
menumbuhkan demokrasi, memberikan kemerdekaan dan 
memberikan toleransi terhadap kekeliruan akibat kreatif berfikir.105 
Outpout pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah 
tersebut mengerucut pada tiga ranah. Tiga ranah tersebut yang akan 
membentuk pola keberhasilan pembelajaran pada diri peserta didik 
meliputi bentuk kemampuan yang menurut taksonomi Blom, seperti 
yang dikutip oleh Moeslichatoen Rosjidan dalam artikelnya “Dasar-
Dasar Psikologi Pendidikan”, yang telah mengklasifikasikan dalam 3 
domain yaitu:  
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1. Cognitive iDomain imeliputi: ia) iMengetahui: ikemampuan 
imengingat iapa iyang isudah idipelajari. ib) iMemahami: 
ikemampuan imenangkap imakna iyang idipelajari. ic) iMenerapkan: 
ikemampuan iuntuk imenggunakan ihal iyang isudah idipelajari iitu 
ike idalam isituasi iyang ibaru iyang ikonkret. id) iMenganalisis: 
ikemampuan iuntuk imerinci ihal iyang idipelajari ike idalam iunsur-
unsurnya iagar isupaya istruktur iorganisasinya idapat idimengerti. 
ie) iMensintesis: ikemampuan iuntuk imengumpulkan ibagian-
bagian iuntuk imembentuk ikesatuan iyang ibaru. if) iMengevaluasi: 
ikemampuan iuntuk imenentukan inilai isesuatu iyang idipelajari 
iuntuk isesuatu itujuan itertentu. i 
2. Afective iDomain. iHal iyang itermasuk idalam ikemampuan iafektif 
iini iadalah isebagai iberikut: ia) iMenerima i(receiving): ikesediaan 
iuntuk imemerhatikan. ib) iMenanggapi i(responding): iaktif 
iberpartisipasi. ic) iMenghargai i(valuing): ipenghargaan ikepada 
ibenda, igejala idan iperbuatan itertentu. id) iMembentuk 
i(organization): imemadukan inilai-nilai iyang iberbeda, 
imenyelesaikan ipertentangan idan imembentuk isystem inilai iyang 
ibersifat ikonsisten idan iinternal. i 
3. Psycomotorik iDomain. iHal iyang itermasuk idalam ikategori 
ikemampuan ipsikomotorik iadalah ikemampuan iyang 
imenyangkut ioto idan ikegiatan ifisik. iJadi, itekanan ikemampuan 
iyang imenyangkut ikoordinasi isaraf iotot, imenyangkut 
ipenguasaan itubuh idan igerak.106 iTiga iranah idan 
ipengklasifikasian ikemampuan itersebutkan imembantu ipendidik 
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iuntuk imenentukan ilangkah iyang iharus idilalui idalam iproses iatau 
ikegiatan ibelajar imengajar. iLebih ilanjut iyang iperlu idiperhatikan 
idalam ikegiatan ibelajar imengajar iadalah isebagai iberikut: ia) iApa 
iyang iingin idicapai idi idalam iproses ibelajar imengajar. ib) 
iBagaimana imurid iharus ibelajar. ic) iMetode idan ibahan iapa iyang 
idapat iberhasil iguna idan iproses ibelajar imengajar. id) iPerubahan 
itingkah ilaku iyang idiharapkan idapat idihasilkan idalam iproses 
ibelajar imengajar. 
Hal-hal tersebut merupakan beberapa faktor yang perlu ada 
untuk mengoptimalkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).Begitu 
pula dalam pembelajaran harus memperhatikan faktor-faktor tersebut. 
suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai 
akibat latihan atau pengalaman. Dalam hal ini, hasil belajar dapat 
didefinisikan sebagai tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang 
dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.107  
B. Tujuan Administrasi Belajar dan Pembelajaran 
Tujuan dan manfaat administrasi belajar pembelajaran menurut 
Ara Hidayat  sebagai berikut : 
1. Terwujudnya suasana belajar dan pembelajaran proses 
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM) 
2.  Terciptanya peserta didik yang aktif dalam mengembangkan 
potensi yang ada di dalam dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan 
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Rineka cipta, 2001), 16. 
91 
 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
masyarakat bangsa dan negara.  
3. Terpenuhnya salah satu dari 4 kompetensi tenaga kependidikan 
untuk menunjang profesi guru sebagai manajer pendidikan atau 
konsultan manajemen pendidikan. 
4. Teratasi berbagai masalah mutu pendidikan.108 
Dari tujuan dan manfaat administrasi belajar pembelajaran 
adalah untuk mencapai dan meningkatkan efektivitas efisiensi dan 
produktivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan dan 
pembelajaran yang diinginkan. Di dalam administrasi belajar dan 
pembelajaran di arahkan kepada efektivitas, efisiensi dan 
produktivitas.  
Efektivitas ibelajar idan ipembelajaran iadalah isuatu ikeadaan iyang 
imengandung ipengertian imengenai iterjadinya iefek iatau ihasil iyang 
idikehendaki ijadi iapabila ibelajar idan ipembelajaran idapat idikatakan 
iefektif iapabila ibelajar idan ipembelajaran iitu imencapai ihasil idan itujuan 
iyang itelah iditentukan, imaka ipada idasarnya iefektivitas iumumnya 
imengacu ikepada itujuan iatau itercapainya itujuan isedangkan iefisiensi i 
ibelajar idan ipembelajaran iadalah isuatu ipengertian iyang 
imenggambarkan iperbandingan iterbaik iantara iusaha iatau iproses 
ibelajar idan ipembelajaran idengan ihasilnya. iPerbandingan iini idapat 
idilihat idua ihal ipertama idari ihasil ibelajar idan ipembelajaran idikatakan 
iefisien ijika iusaha iatau iproses ibelajar idan ipembelajaran itertentu 
imemberikan ihasil iyang imaksimal ibaik idari isegi imutu ikualitas imaupun 
ijumlah ikuantitas iyang ikedua idari isegi iusaha ipekerjaan, iproses ibelajar 
                                                 
108 Ara Hidayat dan Imam Machali.  2010.  Pengelola Pendidikan Konsep, 
Prinsip, dan Aplikasi dalam Mengelola Pendidikan  Sekolah dan Madrasah. 
Bandung : Pustaka Educa, hal. 17 
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idan ipembelajaran idapat idikatakan iefisien ijika isuatu ihasil itertentu 
itercapai idengan iefisiensi ijuga iberkaitan idengan iproduktivitas 
iproduktif iadalah ihasil iyang idicapai idibandingkan idengan isumber idaya 
idalam ipengertian ilain iproduktif iadalah irasio iatau ioutput idan iinput 
iyang imenggunakan isumber idaya iatau imodal isedikit iuntuk 
imenghasilkan isesuatu iyang isebesar-besarnya. iBila idi idalam iproses 
ibelajar idan ipembelajaran, ipendidik imenggunakan imedia 
ipembelajaran iyang isederhana itetapi ihasil idalam ipembelajarannya 
imaksimal. 
C. Komponen-Komponen Administrasi Belajar dan 
Pembelajaran 
Administrasi belajar dan pembelajaran merupakan bagian 
penting dalam proses pendidikan dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, pengorganisasian dan pengawasan belajar dan 
pembelajaran peserta didik, karena administrasi belajar dan 
pembelajaran berpengaruh terhadap baik buruknya proses pendidikan 
di sekolah dan madrasah, karena administrasi ini berkaitan dengan 
proses pendidikan. 
Di dalam komponen-komponen administrasi belajar dan 
pembelajaran di sekolah dan madrasah terdiri-dari : 
No Komponen Administrasi 
Belajar dan Pembelajaran di 
Sekolah dan Madrasah 
Keterangan 
1. Kurikulum Administrasi kurikulum pembelajaran 
sebagai rancangan pendidikan di dalam 
proses pembelajaran yang memiliki 
kedudukan yang sangat penting secara 
strategis dalam seluruh aspek kegiatan 
pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah maupun di madrasah.  
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2. Guru Peranan guru memilki fungsi di dalam 
administrasi pembelajaran sebagai 
pengajar (penyampai ilmu 
pengetahuan), pembimbing, 
pengembang, dan pengelola berbagai 
kegiatan pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi kegiatan belajar siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
3. Siswa Siswa atau Murid sebagai orang yang 
terlibat di dalam proses pembelajaran 
dengan cara mengikuti suatu program 
pendidikan di sekolah atau lembaga 
pendidikan lainnya, di bawah beberapa 
guru. 
4. Metode Pembelajaran Metode pembelajaran merupakan 
bagian dari administrasi pembelajaran 
yang berkaitan dengan  cara-cara 
pelaksanaan pembelajaran untuk 
menyampaikan isi materi pembelajaran 
yang berguna untuk membantu proses 
belajar-mengajar agar berjalan dengan 
baik secara efektif dan efisien. 
5. Materi Materi merupakan isi pembelajaran 
yang harus dikuasai, dipahami dan 
diamalkan oleh peserta didik agar 
menjadi kemampuan yang dimilikinya. 
6. Media Pembelajaran Media pembelajaran sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan dan informasi di 
dalam proses belajar dan pembelajaran 
untuk memudahkan siswa dan guru 
dalam interaksi belajar dan 
pembelajaran. 
7. Evaluasi Kegiatan untuk mengumpulkan data 
seluas-luasnya mengenai hasil 
perkembangan proses belajar dan 
kapabilitas siswa guna mengetahui 
sebab akibat dan hasil belajar siswa 
yang dapat dimanfaatkan untuk  
mendorong, memperbaiki kekurangan 
belajar serta meningkatkan dan 
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mengembangkan kemampuan belajar 
siswa di sekolah dan di madrasah. 
 
Berdasarkan komponen-komponen administrasi belajar dan 
pembelajaran di atas, seluruhnya memiliki peran penting di dalam 
pelaksanaan belajar dan pembelajaran di sekolah dan di madrasah. 
Dari semua komponen administrasi belajar dan pembelajaran, antara 
komponen yang satu dengan yang lain memiliki hubungan saling 
keterkaitan dan kuat. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan belajar 
dan pembelajaran di sekolah dan madrasah sangat menentukan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Tidak hanya 
berfungsi sebagai pelaksana kurikulum, guru juga memiliki peran 
sebagai pengembang kurikulum. Bagi guru, memahami kurikulum 
merupakan suatu hal yang wajib dan mutlak. 
 Di dalam administrasi belajar dan pembelajaran guru dituntut 
untuk menguasai seluruh pengelolaan belajar dan pembelajaran dari 
segi kurikulum, kompetensi guru, perkembangan siswa, penguasaan 
materi pembelajaran, penggunaan metode dan media pembelajaran dan 
menguasai penerapan evaluasi pembelajaran. Karena guru adalah 
kunci kesuksesan di dalam administrasi belajar dan pembelajaran di 
dalam perencanaan,  pengorganisasian pelaksanaan dan pengawasan 
proses belajar dan pembelajaran. 
D. Pelaksanaan Administrasi Belajar dan Pembelajaran 
1. Pelaksanaan Administrasi Kurikulum Belajar dan 
Pembelajaran 
Kurikulum imerupakan isalah isatu isubstansi iadministrasi isekolah 
iyang isangat ivital idan iurgen, ikarena ikurikulum iperlu idikelola idan 
idilaksanakan idengan isebaik-baiknya. iIstilah ikurikulum imerupakan 
isegala ikegiatan idan ipengalaman ipendidikan idan ipembelajaran iyang 
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idiberikan ioleh isekolah ikepada iseluruh ipeserta ididiknya ibaik iitu 
ikegiatan idi idalam isekolah imaupun idi iluar isekolah ipengalaman ipeserta 
ididik idi isekolah idiperoleh imelalui iberbagai ikegiatan ipembelajaran 
iyang idilaksanakan idi idalam ikelas imaupun idi iluar ikelas.109 
Di idalam ikurikulum ipembelajaran iterdiri idari iunsur-unsur ipokok 
iyang imeliputi itujuan imateri istrategi ievaluasi ikarena ike iempat ihal 
itersebut iperlu idikuasai idan idipahami ioleh iseorang ipengelola 
ipendidikan iuntuk imencapai itujuan ipendidikan idan ipembelajaran idi 
isekolah imaupun idi iMadrasah. 
prinsip ipengelolaan ikurikulum iatau iadministrasi ikurikulum iini 
imerupakan ibagian iusaha iagar iproses ipembelajaran idapat iberjalan 
idengan ilebih ibaik idengan itolak iukur iterdapat ipada ipencapaian itujuan 
ipembelajaran ioleh isiswa idan imendorong iguru iuntuk imenyusun idan 
iterus-menerus imenyempurnakan istrategi ipembelajarannya iuntuk 
imencapai ipembelajaran iyang ilebih ioptimal. 
Lama iwaktu idalam isatu ikurikulum ibiasanya idisesuaikan idengan 
imaksud idan itujuan idari isistem ipendidikan iyang idilaksanakan 
ikurikulum idilaksanakan iuntuk imengarahkan ipendidikan imenuju iarah 
idan itujuan iyang idimaksudkan idi idalam ikegiatan iproses ipembelajaran 
isecara imenyeluruh. iKepala isekolah iatau ipimpinan isekolah iharus isadar 
ibahwa ikurikulum iharus iperlu idipelajari idan idipahami ibenar-benar 
ioleh iselutuh iguru-guru isekolah imaupun imadrasah, isehingga imereka 
idapat imenjabarkan isecara iluas idan imengembangkannya ikurikulum 
isecara ikreatif, ikemudian ikurikulum iini iperlu idijabarkan imelalui 
ikegiatan ipembelajaran idi isekolah imaupun idi iMadrasah iseperti 
iperencanaan ikegiatan ipembelajaran ipembuatan ikalender ipendidikan 
                                                 
109 M. Sobry Sutikno. 2010. Pengelolaan Pendidikan Tinjaun Umum dan 
Konsep Islami. Bandung : Prospect, hal. 58 
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ipenjadualan iprogram ipembelajaran icaturwulan isemester itahunan 
ihingga ipersiapan imembelajarkan iserta ievaluasinya.110 
Adapun ikegiatan-kegiatan iguru idalam iadministrasi ikan 
ikurikulum ibelajar ipembelajaran idi isekolah imaupun idi imasa imadrasah 
idiantaranya iadalah i: 
a. Kegiatan Administrasi Kurikulum yang Berkaitan 
dengan Tugas Guru 
kegiatan yang berkaitan dengan tugas guru di dalam administrasi 
sekolah diantaranya pembagian tugas membelajarkan pembagian 
tugas biasanya dilakukan melalui kegiatan Rapat guru pada awal tahun 
pelajaran atau menjelang awal semester baru yang kedua pembagian 
tugas guru dalam membina kegiatan ekstrakurikuler di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler atau kegiatan tambahan di luar jam pelajaran seperti 
Pramuka Koperasi Unit kesehatan dan lain-lain. 
b. Kegiatan Administrasi Kurikulum yang Berkaitan 
dengan Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru 
Adapun ikegiatan iguru idalam iadministrasi ikurikulum idi idalam 
ipelaksanaan ipembelajaran idiantaranya imeliputi i i: 
1) Penyusunan ijadwal. ipelajaran ijadwal ipelajaran imerupakan 
ipenjabaran idari iseluruh iprogram ipembelajaran idi isekolah 
iatau idi iMadrasah ijadwal ipelajaran imerupakan ibagian idari 
ipedoman iguru idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran idi 
imana idia imengajar idi ikelas imana iHari iapa iserta ijam iberapa i? 
2) Penyusunan iprogram ipembelajaran ikegiatan ipenyusunan 
iprogram ipembelajaran iini iterdiri idari i: 
                                                 
110 Abid, hal. 59 
97 
 
a) Menghitung ijumlah ipokok ibahasan idan isub ipokok 
ibahasan iyang iharus idisampaikan idalam ijangka iwaktu 
itertentu isemester iatau icaturwulan i 
b) Menghitung ijumlah ijam ipelajaran iyang iakan idiajarkan idi 
isekolah iataupun iMadrasah imenurut ikurikulum iyang 
iberlaku. 
c) Menghitung ijumlah ijam iefektif ipada isemester iatau 
icaturwulan iberdasarkan ikalender iakademik iyang 
iberlaku. i 
d) Membuat irencana ipelaksanaan ipembelajaran iuntuk isatu 
ijangka iwaktu itertentu isemester iatau icaturwulan. i 
3) Pengisian idaftar ikemajuan ikelas iyang imenggambarkan 
itentang ikemajuan ikelas itentang ipenguasaan imateri ipelajaran 
isebagaimana iyang iterprogram idi idalam iGBPP. 
4) Kegiatan imengelola ikelas imerupakan iupaya iyang idilakukan 
ioleh isetiap iguru idalam imelaksanakan iproses ipembelajaran 
iagar itujuan ipembelajarannya idapat itercapai isecara iefektif 
idan iefisien iHal iini idapat imenyangkut istrategi ipembelajaran 
ipenggunaan imedia ipembelajaran itempat iduduk idan iyang 
ilain-lainnya. 
5) Laporan ihasil ibelajar ihasil ibelajar idiperoleh ioleh isiswa iyang 
iharus idilaporkan ikepada isetiap iorang itua iatau iwali imurid 
ilaporan ikepada iorangtua idan imurid iini ibisa idisebut iraport 
isekolah iatau imadrasah. i 
6) Kegiatan ibimbingan idan ipenyuluhan ikegiatan iini iditujukan 
ibagi iseluruh ipeserta ididik idi isekolah imaupun idi iMadrasah 
itanpa iterkecuali. 
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2. Pelaksanaan Administrasi Siswa 
Administrasi kesiswaan merupakan kegiatan yang berawal dari 
pencatatan siswa dari proses penerimaan siswa hingga siswa tersebut 
menyelesaikan sekolah sampai lulus namun diketahui bahwa tidak 
semua pengaturan yang berhubungan dengan siswa digarap oleh 
pengelolaan kesiswaan penggarapan kesiswaan Adakalanya termasuk 
di dalam pengelolaan kurikulum seperti membagi bagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok yang lebih kecil yaitu kelompok belajar termasuk 
pengelolaan kurikulum dan pemberian SPP untuk diatur penarikan 
dananya termasuk ke dalam pengelolaan keuangan.  
Di idalam iadministrasi ikesiswaan iTerdapat i4 iprinsip idasar idi 
iantaranya i: 
a) Siswa iharus idiperlakukan isebagai isubjek ibukan iobjek 
isehingga iharus ididorong iuntuk iberperan idi idalam 
iperencanaan idan ipengembangan ipengambilan ikeputusan 
iyang iterkait idengan ikegiatan iproses ibelajar imengajar. 
b) Kondisi isiswa isangat iberagam iditinjau idari ikondisi ifisik 
iintelektual isosial iekonomi iminat idan iseterusnya. iOleh 
ikarena iitu idiperlukan iberbagai iWahana ikegiatan iyang 
iberagam isehingga iSiswa imemiliki iWahana iuntuk 
imengembangkan idiri isecara ioptimal. i 
c) Siswa ihanya itermotivasi ibelajar ijika imereka imenyenangi iapa 
iyang idisampaikan ioleh iguru. i 
d) Pengembangan ipotensi isiswa itidak ihanya imenyangkut ipada 
ikognitif itetapi ijuga idiperhatikan iranah iafektif idan 
ipsikomotor.111 
                                                 
111 M. Sobry Sutikno. 2010. Pengelolaan Pendidikan Tinjaun Umum dan 
Konsep Islami. Bandung : Prospect, hal. 64 
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Administrasi ikesiswaan idi idalam ipelaksanaannya ibertujuan 
iuntuk imengatur iberbagai iSetiap ikegiatan idalam ibidang ikesiswaan 
iagar ikegiatan ipembelajaran idi isekolah imaupun idi iMadrasah idapat 
iberjalan isecara ilancar itertib iteratur iserta imencapai itujuan 
ipembelajaran idi isekolah imaupun idi imadrasah iuntuk imewujudkan 
itujuan itersebut ibidang iadministrasi ikesiswaan isekiranya imemiliki 
iempat itugas iutama iyang iharus idiperhatikan iyaitu ipenerimaan imurid 
ibaru ipencatatan imurid idalam ibuku iinduk ikegiatan ikemajuan ibelajar 
idan ipembelajaran isiswa iserta ibimbingan idan ipembinaan idisiplin. iBila 
idijelaskan isecara irinci isebagai iberikut i: 
a) Penerimaan imurid ibaru idapat idilakukan idengan ilangkah i-
langkah imembentuk ipanitia ipenerimaan imurid ibaru 
imenentukan isyarat ipendaftaran isiswa ibaru imenyediakan 
iformulir ipendaftaran ipengumuman ipendaftaran icalon 
ipeserta ididik imenyediakan ibuku ipendaftaran iwaktu 
ipendaftaran iserta ipenentuan icalon iyang iditerima. 
b) Pencatatan imurid idalam ibuku iinduk imurid iyang isudah 
iditerima iperlu idicatat idi idalam ibuku iinduk idan idiberi 
iidentitas imurid icatatan idalam ibuku iinduk iharus ijelas idan 
idetail idalam ibuku iinduk iharus idicantumkan inomor iinduk 
imurid inama ijelas imurid ijenis ikelamin itempat idan itanggal 
ilahir istatus ikewarganegaraan iagama ialamat isekolah inama 
iorangtua idan idata-data ilain iyang imendukung iterhadap iprofil 
ipeserta ididik. 
c) Kegiatan ikemajuan ibelajar isekolah idan iMadrasah 
imempunyai itanggung ijawab iyang isangat ibesar iterhadap 
iperkembangan ikemajuan ibelajar isiswa isiswanya ikemajuan 
iini isecara iperiodik iharus idilaporkan iterutama ikepada iorang 
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itua isiswa isemua, iini imerupakan itanggung ijawab idari 
ipimpinan isekolah idan iguru-guru isekolah idan imadrasah ioleh 
ikarena iitu ipimpinan iharus itahu ibenar-benar ikemajuan 
ibelajar isiswa iSelama ibelajar idi isekolah idan idi imadrasah iia 
iharus imengenal isiswa-siswa ibeserta ilatar ibelakang 
imasalahnya i ikegiatan ikemajuan idapat iditulis imelalui irapot. 
d) Bimbingan idan ipembinaan idisiplin ipeserta ididik iperlu 
idiwujudkan idi isekolah imelalui ibimbingan idan ipembinaan 
ikegiatan ibimbingan idapat idilakukan ioleh iguru ikelas, iguru 
imata ipelajaran, iguru ibimbingan ikonseling iproses ibimbingan 
ibisa idiarahkan ikepada ibimbingan ibelajar ibimbingan ibelajar 
imerupakan ibagian iyang iintegral idi idalam ipelaksanaan 
ipendidikan idi isekolah iuntuk ipembinaan idisiplin iperlu idibuat 
itata itertib isekolah iatau imadrasah iyaitu iketentuannya iharus 
imengatur ikehidupan isekolah idan imadrasah isehari-hari idan 
imengandung isanksi iterhadap ipelanggarannya iaturan-aturan 
itersebut ibisa iberupa iaturan icara iberpakaian isikap isiswa 
iterhadap ikepala isekolah isikap isiswa iterhadap iguru-guru idi 
isekolah idan idi imadrasah isikap isiswa iterhadap isesama isiswa 
isikap isiswa iterhadap ikaryawan isekolah idan imadrasah idan 
iaturan-aturan ilain iyang iberkaitan idengan ikesiswaan.112 
3. Pelaksanaan Administrasi Metode Belajar dan 
Pembelajaran 
Metode belajar dan pembelajaran merupakan bagian dari 
administrasi belajar dan pembelajaran, karena tanpa adanya metode 
pembelajaran, proses pembelajaran tidak akan berjalan secara optimal. 
                                                 
112 M. Sobry Sutikno. 2010. Pengelolaan Pendidikan Tinjaun Umum dan 
Konsep Islami. Bandung : Prospect, hal. 65 
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Guru memiliki peran penting di dalam pelaksanaan proses belajar dan 
pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran. Maka guru 
dituntut untuk menguasai metode pembelajaran yang bertujuan untuk 
memudahkan guru untuk menyampaikan materi isi pelajaran agar 
siswa dapat memahami dan menguasai isi pelajaran. 
 Metode pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis 
dan teratur  di dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik dalam penyampaian materi kepada muridnya. Dengan 
adanya metode pembelajaran,  diharapkan proses belajar mengajar bisa 
berjalan dengan baik dan optimal serta memberikan kepuasan terhadap 
siswa sehingga hasil dari pembelajaran memuaskan. Oleh karena itu, 
pendidik harus bisa menguasai serta mengimplementasikan metode 
pembelajaran di dalam proses pembelajaran.  
Adapun metode-metode pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah dan di madrasah sebagai berikut : 
No. Macam-macam Metode Pembelajaran Keterangan 
1. Metode Ceramah Metode pengajaran dengan 
cara berceramah atau 
menyampaikan informasi 
secara lisan kepada siswa. 
Metode ini merupakan 
metode yang paling praktis 
dan ekonomis, tidak 
membutuhkan banyak alat 
bantu 
2. Metode Diskusi Metode diskusi merupakan 
metode pengajaran yang erat 
hubungannya dengan belajar 
pemecahan masalah. Metode 
ini juga biasa dilakukan 
secara berkelompok atau 
diskusi kelompok 
3. Metode Demonstrasi Metode demonstrasi 
digunakan pada pengajaran 
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dengan proses yaitu 
menggunakan benda atau 
bahan ajar pada saat 
pengajaran. Bahan ajar akan 
memberikan pandangan 
secara nyata terhadap apa 
yang akan dipelajari, bisa 
juga melalui bentuk 
praktikum 
4. Metode Resitasi Metode resitasi merupakan 
metode mengajar dengan 
siswa diharuskan membuat 
resume tentang materi yang 
sudah disampaikan guru, 
dengan menuliskannya pada 
kertas dan menggunakan 
bahasa sendiri. 
5. Metode Percobaan Metode percobaan 
merupakan metode 
pengajaran dengan 
menggunakan action berupa 
praktikum atau percobaan 
lab. 
6. Metode Karya Wisata Metode karya wisata adalah 
suatu metode mengajar 
dengan memanfaatkan 
lingkungan, lokasi, atau 
tempat- tempat yang 
memiliki sumber 
pengetahuan bagi siswa. 
7, Metode Latihan Keterampilan Metode latihan keterampilan 
ini merupakan metode 
mengajar dengan melatih 
keterampilan siswa atau soft 
skill dengan cara membuat, 
merancang, atau 
memanfaatkan sesuatu 
8. Metode Pemecahan Masalah ilakukan dalam kelas kecil, 
siswa diberikan kasus untuk 
menstimulasi diskusi 
kelompok. Kemudian siswa 
mengutarakan hasil 
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pencarian materi terkait 
kasus dan didiskusikan 
dalam kelompok. 
9. Metode Perancangan Metode perancangan 
merupakan metode mengajar 
dengan merangsang siswa 
untuk mampu menciptakan 
atau membuat suatu proyek 
ayang akan dipraktekkan 
atau akan diteliti. 
10. Metode Discovery Metode discovery 
merupakan metode 
pengajaran modern yang 
dilakukan dengan cara 
mengembangkan cara 
belajar siswa menjadi lebih 
aktif, mandiri, dan 
pemahaman yang lebih baik. 
Siswa mencari jawaban atas 
pertanyaannya sendiri, 
sehingga dapat diingat lebih 
baik. 
11. Metode Inquiry Metode inquiry merupakan 
metode yang mampu 
membangun siswa untuk 
menyadari apa yang dia 
dapatkan selama belajar. 
Guru tetap memiliki peranan 
penting dalam metode ini 
yaitu dengan membuat 
design pengalaman belajar. 
Inquiry memiliki arti 
memahami apa yang telah 
dilalui. Metode ini 
melibatkan intelektual dan 
menuntut siswa memahami 
apa yang mereka pelajari 
sebagai sesuatu yang 
berharga. 
12. Metode Mind Mipping Metode pembelajaran 
dengan menggunakan peta 
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konsep untuk memudahkan 
pemahaman siswa 
13. Metode Role Playing Metode pembelajaran 
dengan role playing yaitu 
dengan metode drama atau 
peran. Metode ini dengan 
melibatkan siswa dalam 
berakting sebagai suatu 
karakter dalam suatu situasi 
tertentu dan menunjukkan 
respon yang seharusnya 
dilakukan. 
14.  Cooperative Script Skrip kooperatif merupakan 
metode belajar dengan 
memasangkan siswa dan 
secara lisan menuntut siswa 
untuk mengutarakan intisari 
dari bagian materi yang 
disampaikan 
15.  Metode Debat Metode debat merupakan 
metode pembelajaran 
dengan mengadu argumen 
tadi antara dua pihak atau 
lebih baik perorangan 
maupun kelompok. 
Argumentasi yang dilakukan 
membahas tentang 
penyelesaian suatu 
permasalahan dan memberi 
keputusan terhadap masalah. 
 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa banyak sekali metode 
pembelajaran yang menunjang terhadap proses pembelajaran. Dari 
berbagai variasi metode pembelajaran yang beragama disesuaikan 
dengan materi isi pembelajaran, maka di saat proses belajar dan 
pembelajaran, siswa tidak jenuh di dalam proses pembelajaran. 
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4. Pelaksanaan Administrasi Materi Belajar dan Pembelajaran 
Sebagai konsekuensi atas terbitnya Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP), Pemerintah, dalam hal ini Menteri 
Pendidikan Nasional, telah menerbitkan berbagai peraturan agar 
penyelenggaraan pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) paling tidak dapat memenuhi standar 
minimal tertentu. Berbagai standar tersebut adalah: (1) standar isi, (2) 
standar kompetensi lulusan, (3) standar proses, (4) standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar 
pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian 
pendidikan. Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan 
bahwa guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang 
kemudian dipertegas malalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang 
antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang 
mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk 
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu 
elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan demikian, guru 
diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu 
sumber belajar. 
Guru iperlu iuntuk imengembangkan ibahan iajar, iyakni iantara ilain; 
iketersediaan ibahan isesuai ituntutan ikurikulum, ikarakteristik isasaran, 
idan ituntutan ipemecahan imasalah ibelajar. iPengembangan ibahan iajar 
iharus imemperhatikan ituntutan ikurikulum, iartinya ibahan ibelajar iyang 
iakan ikita ikembangkan iharus isesuai idengan ikurikulum. iPada 
ikurikulum i2013, istandar ikompetensi ilulusan itelah iditetapkan ioleh 
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ipemerintah, inamun ibagaimana iuntuk imencapainya idan iapa ibahan iajar 
iyang idigunakan idiserahkan isepenuhnya ikepada ipara ipendidik isebagai 
itenaga iprofesional. iDalam ihal iini, iguru idituntut iuntuk imempunyai 
ikemampuan imengembangkan ibahan iajar isendiri. iUntuk imendukung 
ikurikulum, isebuah ibahan iajar ibisa isaja imenempati iposisi isebagai 
ibahan iajar ipokok iataupun isuplementer. iBahan iajar ipokok iadalah 
ibahan iajar iyang imemenuhi ituntutan ikurikulum. iSedangkan ibahan iajar 
isuplementer iadalah ibahan iajar iyang idimaksudkan iuntuk imemperkaya, 
imenambah iataupun imemperdalam iisi ikurikulum. iApabila ibahan iajar 
iyang isesuai idengan ituntutan ikurikulum itidak iada iataupun isulit 
idiperoleh, imaka imembuat ibahan ibelajar isendiri iadalah isuatu 
ikeputusan iyang ibijak. iUntuk imengembangkan ibahan iajar, ireferensi 
idapat idiperoleh idari iberbagai isumber ibaik iitu iberupa ipengalaman 
iataupun ipengetahauan isendiri, iataupun ipenggalian iinformasi idari 
inarasumber ibaik iorang iahli iataupun iteman isejawat. iDemikian ipula 
ireferensi idapat ikita iperoleh idari ibuku-buku, imedia imasa, iinternet, idll. 
iNamun idemikian, ikalaupun ibahan iyang isesuai idengan ikurikulum 
icukup imelimpah ibukan iberarti ikita itidak iperlu imengembangkan ibahan 
isendiri. iBagi isiswa, iseringkali ibahan iyang iterlalu ibanyak imembuat 
imereka ibingung, iuntuk iitu imaka iguru iperlu imembuat ibahan iajar iuntuk 
imenjadi ipedoman ibagi isiswa. 
5. Pelaksanaan Administrasi Media Belajar dan Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan bagian dari administrasi belajar 
dan pembelajaran, karena media pembelajaran memiliki banyak 
manfaat bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 
peserta didik serta media pembelajaran digunakan sebagai penunjang 
keberhasilan proses pembelajaran.  
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Media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 
penyalur pesan.113 Bila dikaitkan dengan pembelajaran, maka media 
sebagai alat penyaluran informasi pembelajaran yang disampaikan 
guru kepada peserta didik dengan alat bantu belajar. Pemanfaatan 
media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat 
baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan berpengaruh secara psikologis terhadap siswa. Selanjutnya 
diungkapkan bahwa penggunaan media pengajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian 
informasi pesan dan isi pembelajaran pada saat  itu.  
Dari imacam-macamnya imedia ipembelajaran iterdiri idari imedia 
ivisual, imedia iaudio idan imedia iaudio ivisual. iKetiganya imemiliki iperan 
ipenting idalam imenunjang iproses ikegiatan ipembelajaran idi isekolah 
idan idi imadrasah. iPengguaan imedia ipembelajaran idisesuaikan idengan 
imateri iyang idiajarkan. iSehingga idengan imedia iyang isesuai idengan 
imateri ibelajar iakan imenghasilkan ihasil ipembelajaran iyang imaksimal. 
iDiharapkan idengan iadanya imedia ipembelajaran iini, idapat 
imeningkatkan ikualitas ipembelajaran. 
Kehadiran imedia idalam ipembelajaran ijuga idapat imembantu 
ipeningkatan ipemahaman isiswa, ipenyajian idata/informasi ilebih 
imenarik idan iterpercaya, imemudahkan ipenafsiran idata idan 
imemadatkan iinformasi. iJadi idalam ihal iini idikatakan ibahwa ifungsi 
imedia iadalah isebagai ialat ibantu idalam ikegiatan ibelajar imengajar. 
Adapun imanfaat imedia ipembelajaran iAsyar iArsyad 
imengemukakan ibahwa imanfaat imedia ipembelajaran iadalah isebagai 
iberikut: i 
                                                 
113 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), hal. 46 
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a. Media ipembelajaran idapat imemperjelas ipenyajian ipesan idan 
iinformasi isehingga idapat imemperlancar idan imeningkatkan 
iproses ihasil ibelajar i 
b. Media ipembelajar.an idapat imeningkatkan idan imengarahkan 
imotivasi ibelajar, isehingga iMedian ipembelajaran idapat 
imengatasi iketerbatasan iindera, iruang, idan iwaktu. i 
c.  iMedia ipembelajaran i idapat imemberikan ikesamaan ipengalaman 
ikepada isiswa itentang iperistiwa-peristiwa idi ilingkungan imereka, 
iserta imemungkinkan iterjadinya iinteraksi ilangsung idengan iguru, 
imasyarakat, idan ilingkungannya imisalnya imelalui ikaryawisata, 
ikunjungan ike imusium iatau ikebun ibinatang. 
d.  iDapat imenimbulkan imotivasi ibelajar, iinteraksi iyang i ilebih 
ilangsung iantara isiswa idan ilingkungannya, idan ikemungkinan 
isiswa iuntuk ibelajar isendiri-sendiri isesuai idengan ikemampuan 
idan iminatnya.114 
6. Pelaksanaan Administrasi Evaluasi Belajar dan 
Pembelajaran 
Istilah ievaluasi i(evaluation) imenujuk ipada isuatu iproses iuntuk 
imenentukan inilai idari isuatu ikegiatan itertentu.115 iEvaluasi iberarti 
ipenentuan isampai iseberapa ijauh isesuatu iberharga, ibermutu, iatau 
ibernilai. iEvaluasi iterhadap ihasil ibelajar iyang idicapai ioleh isiswa idan 
iterhadap iproses ibelajarmengajar imengandung ipenilaian iterhadap ihasil 
ibelajar iatau iproses ibelajar iitu, isampai ibeberapa ijauh ikeduanya idapat 
idinilai ibaik. iSebenarnya iyang idinilai ihanyalah iproses ibelajar 
imengajar, itetapi ipenilaian iatau ievaluasi iitu idiadakan imelalui 
                                                 
114
 iArsyad iAzhar, iMedia ipembelajaran, i(jakarta: iPT iRaja iGravindo iPersada, 
i2010), ihal. i26 
115 H.M. Sulthon, Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam 
Perspekftif Global, (Yogyakarta:PRESSindo, 2006), h.272 
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ipeninjauan iterhadap ihasil iyang idiperoleh isiswa isetelah imengikuti 
iproses ibelajar imengajar idan imelalui ipeninjauan iterhadap iperangkat 
ikomponen iyang isama-sama imembentuk iproses ibelajar imengajar.116 
Dengan idemikian ipengertian idari ievaluasi ipembelajaran iadalah 
isuatu iproses iatau ikegiatan iyang isistematis, iberkelanjutan, idan 
imenyeluruh idalam irangka ipengendalian, ipenjaminan, idan ipenetapan 
ikualitas i(nilai idan iarti) ipembelajaran iterhadap iberbagai ikomponen 
ipembelajaran, iberdasarkan ipertimbangan idan ikriteria itertentu, isebagai 
ibentuk ipertanggungjawaban iguru idalam imelaksanakan ipembelajaran. 
Permendikbud i66 itahun i2013 itentang iStandar iNasional 
iPendidikan iterdiri iatas idelapan istandar, isalah isatunya iadalah iStandar 
iPenilaian iyang ibertujuan iuntuk imenjamin: 
a. Perencanaan ipenilaian ipeserta ididik isesuai idengan ikompetensi 
iyang iakan idicapai idan iberdasarkan iprinsip-prinsip ipenilaian. i 
b. Pelaksanaan ipenilaian ipeserta ididik isecara iprofesional, iterbuka, 
iedukatif, iefektif, iefisien, idan isesuai idengan ikonteks isosial 
ibudaya 
c. Pelaporan ihasil ipenilaian ipeserta ididik isecara iobjektif, iakuntabel 
idan iinformatif.117 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran bisa dilakukan dengan tes 
maupun non tes.  Sebagaimana tabel di bawah ini : 
No. Macam-Macam Tes Keterangan 
1. Tes Tes merupakan suatu alat pengumpul 
informasi tetapi jika dibandingkan 
dengan alat-alat yang lain, tes lebih 
bersifat resmi karena penuh dengan 
batasan-batasan. Ditinjau dari segi 
                                                 
116 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 
h.531. 
117 Salinan Lampiran Permendikbud No. 66 th 2013 tentang Standar Penilaian 
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kegunaan untuk mengukur peserta didik 
tes 
a. Tes Diagnostik Tes diagnostik adalah tes yang 
digunakan untuk mengetahui 
kelemahan-kelemahan siswa sehingga 
berdasarkan kelemahan kelemahan  
tersebut dapat dilakukan pemberian 
perlakuan yang tepat 
b. Tes Formatif Dari kata “form” yang merupakan kata 
dasar dari istilah “formatif” maka 
evaluasi formatif dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa telah 
terbentuk setelah mengikuti suatu 
program tertentu 
c. Tes Sumatif Tes sumatif dilaksanakan setelah 
berakhirnya pemberian sekelompok 
program atau sebuah program yang lebih 
besar 
2. Non Tes  
a. Skala Bertingkat Skala menggambarkan suatu nilai yang 
berbentuk angka terhadap suatu hasil 
pertimbangan 
b. Quesioner Kuesioner juga sering dikenal dengan 
angket. Pada dasarnya kuesioner adalah 
sebuah daftar pertanyaan yang harus 
diisi oleh orang yang akan diukur 
(responden) 
c. Daftar Cocok Daftar cocok adalah deretan pertanyaan 
(yang baisanya singkat-singkat), dimana 
responden yang dievaluasi tinggal 
mebubuhkan tanda (√) di tempat yang 
sudah disediakan 
d. Wawancara Wawancara adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mendapatkan jawaban 
dari responden dengan Tanya jawab 
sepihak. Dikatakan sepihak karena 
dalam wawancara ini responden tidak 
diberi kesempatan sama sekali untuk 
mengajukan pertanyaan. Dan pertanyaan 
hanya diajukan oleh subjek evaluasi 
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e. Observasi Pengamatan atau observasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti 
serta pencatatan secara sistematis 
f. Riwayat Hidup Riwayat hidup adalah gambaran tentang 
keadaan seseorang selama dalam 
kehidupannya. Dengan mempelajari 
riwayat hidup, maka subjek evalausi 
akan dapat menarik kesimpulan tentang 
kepribadian, kebiasaan dan sikap dari 
objek yang dimulai. 
 
Administrasi evaluasi pembelajaran di atas, menjelaskan bahwa 
evaluasi pembelajaran tidak hanya untuk mengevaluasi pembelajaran 
melalui tes, melainkan untuk mengevaluasi perkembangan sikap, 
motivasi, minat serta keterampilan yang menunjang terhadap 
perkembangan peserta didik di sekolah dan di madrasah. 
E. Faktor Pendukung Administrasi Belajar dan Pembelajaran 
1. Faktor Pendukung Administrasi Belajar dan Pembelajaran 
Faktor pendukung administrasi belajar dan pembelajaran di 
sekolah dan di madrasah, dapat dijabarkan di bawah ini : 
a. Pertama, ikomponen iperangkat ikeras i(hardware), iyang 
imeliputi iruangan ibelajar, iperalatan ipraktik, ilaboratorium, 
iperpustakaan. 
b. Kedua, ikomponen iperangkat ilunak i(software) iyaitu imeliputi 
ikurikulum, iprogram ipengajaran, imanajemen isekolah, 
isystem ipembelajaran. 
c. Ketiga, iapa iyang idisebut idengan iperangkat ipikir i(brainware) 
iyaitu imenyangkut ikeberadaan iguru, ikepala isekolah, ianak 
ididik idan iorang-orang iyang iterkait idalam iproses ipendidikan 
iitu isendiri. 
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Dari itiga ikelompok ikomponen idi iatas, imaka iyang imenjadi 
ipenentunya iproses ipendidikan. iBahwa idapat idiartikan iuntuk 
iberlangsungnya iproses ipendidikan iyang isukses idan iberhasil 
idiperlukan ibeberapa ikomponen-komponen ipendukung. iAda ibeberapa 
ikomponen iyang imenentukan ikesuksesan idan ikeberhasilan idalam 
ipendidikan. iKomponen-komponen iitu idapat idiklasifikasikan imenjadi 
itiga ikelompok. iSuksesnya ibelajar idan iberhasilnya isuatu ipendidikan 
isangat i(dominan) iditentukan ioleh ikomponen itenaga ipendidik, idalam 
ihal iini iguru idi isekolah. i 
Meskipun idi isuatu isekolah ifasilitasnya imemadai, ibangunannya 
ibertingkat; imeskipun ikurikulumnya ilengkap, iprogram ipengajarannya 
ihebat, imanajemennya iketat, isistem ipembelajarannya ioke, itapi ipara 
itenaga ipengajarnya i(guru) isebagai iaplikator idi ilapangan itidak 
imemiliki ikemampuan i(kualitas) idalam ipenyampaian imateri, icakap 
imenggunakan ialat-alat itekhnologi iyang imendukung ipembelajaran, 
imaka itujuan ipendidikan iakan isulit idicapai isebagaimana imestinya. i 
Di isini ihendaknya isetiap iguru iharus imemahami ifungsinya 
ikarena isangat ibesar ipengaruhnya iterhadap icara ibertindak idan iberbuat 
idalam imenunaikan ipekerjaan isehari-hari idi ikelas idan idi imasyarakat. 
iGuru iyang imemahami ikedudukan idan ifungsinya isebagai ipendidik 
iprofessional, iselalu iterdorong iuntuk itumbuh idan iberkembang isebagai 
iperwujudan iperasaan idan isikap itidak ipuas iterhadap ipendidikan. 
iPersiapan iyang iharus idiikuti, ihendaknya isejalan idengan iilmu 
ipengetahuan idan iteknologi. iMantan iMendikbud, iFuad iHassan ijuga 
ipernah imengingatkan, ibahwa itanpa iguru iyang imenguasai imaterinya 
imustahil isuatu isistem ipendidikan iberikut ikurikulum iserta imuatan 
ikurikulernya idapat imencapai ihasil isebagaimana iyang idiidealkan. 
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2. Faktor Penghambat Administrasi Belajar dan Pembelajaran 
Adapun faktor yang menghambat administrasi belajar dan 
pembelajaran di sekolah maupun di madrasah adalah sebagai berikut : 
a. Guru iyang imonoton, ikarena iketerbatasan ipenguasaan 
imetode idan imedia ipembelajaran, isehingga iguru ikaku idalam 
ipembelajaran isehingga itidak itersentuh imotivasi ibelajar 
ipeserta ididik. 
b. Guru itidak imengembangkan ikurikulum isecara ikreatif. i 
c. Sekolah idan imadrasah imembutuhkan ibanyak ibiaya iuntuk 
imeningkatkan ikualitas iguru imelalui ipelatihan-pelatihan 
iguru. 
d. Keterbatasan ipengetahuan iguru iterutama idalam ipengelolaan 
idan iadministrasi ibelajar idan ipembelajaran idi isekolah idan idi 
imadrasah. 
e. Kurangnya iprofesionalisme iguru idalam imengelola ikelas. 
f. Pendidikan iyang ibagus imembutuhkan idana iyang imahal 
iuntuk isarana-prasarana ibelajar iyang iberkualitas. 
g. Perkembangan ibelajar ipeserta ididik iyang ibervariasi, 
isehingga iguru imembutuhkan itenaga iekstra iuntuk 
imemperbaiki ikekurangan-kekurangan ibelajar ipeserta ididik. i 
F. Administrasi Belajar dan Pembelajaran Perspektif Ilmu 
Pendidikan  Islam  
Belajar idalam iIslam idiistilahkan idengan imenuntut iilmu i(Thalab 
iAl-Ilm). iKarena, imelalui ibelajar, ipeserta ididik iakan imendapatkan iilmu 
iyang ibermanfaat ibagi idirinya imaupun iorang ilain. iDalam iIslam iilmu 
iwajib idiaplikasikan isehingga imemberikan iperubahan iyang ilebih ibaik 
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idi idalam idiri ipeserta ididik, ibaik ipengetahuan, isikap, ikepribadian idan 
iperilakunya.118 
Administrasi ipembelajaran idapat ipula idipandang isebagai 
ikegiatan iguru isecara iterprogram idalam idesain iinstruksional iuntuk 
imembuat isiswa ibelajar isecara iaktif iyang imenekankan ipada 
ipenyediaan isumber ibelajar. iDalam iliteratur iStudi iIslam idijumpai 
isejumlah iterminologi iyang imendeskripsikan iupaya-upaya ipendidikan. 
iIslam iberpandangan ibahwa ipada ihakikatnya, iyang imelakukan 
ikegiatan ipendidikan iitu iadalah iAllah iTa’ala. iHakikat iini itampak idalam 
iQS iAI-Fatihan iayat i2 iyang imenegaskan, 
ُۡد  مَ
 
لۡٱۡۡ ِِبَرِۡ ذِلِلَۡينَِمل َع
 
لٱۡۡ٢ 
Artinya :“Segala puji bagi Allah Rabb (Pendidik) alam semesta”. 
(Q.S. Al-Fatihah :2). 
Di antara alam semesta itu adalah manusia. Tujuan belajar dan 
pembelajaran dalam Islam ialah membina manusia agar mampu 
melakukah penghambaan yang tulus kepada Allah semata. 
Ilmu iharus iselalu iberada idalam ikontrol iiman. iIlmu idan iiman 
imenjadi ibagian iintegral idalam idiri iseseorang, isehingga idengan 
idemikian iyang iterjadi iadalah iilmu iamaliah iyang iberada idalam ijiwa 
iyang iimaniah. iDengan ibegitu, iteknologi, iyang ilahir idari iilmu, iakan 
imenjadi ibarang iyang ibermanfaat ibagi iumat imanusia idi isepanjang 
imasa. iDan iinilah iyang imesti imenjadi itanggung ijawab iumat iIslam. 
iSebagaimana ipandangan ihidup iyang idipegang-teguhi ioleh iUmat 
iIslam iadalah iAl-Qur’an idan iSunnah iRasul. 
                                                 
118
 iM. iQuraish iShihab. i i2001. iTafsir iAl-Misbah, iPesan, iKesan idan 
iKeserasian iAl-Qur’an iVol. iIV. iJakarta i: iLintera iHati, ihal. i224. 
115 
 
Aktivitas ibelajar isangat iterkait idengan iproses ipencarian iilmu. 
iIslam isangat imenekankan iterhadap ipentingnya iilmu. iAl-Qur’an idan 
iA1-Sunnah imengajak ikaum imuslimin iuntuk imencari idan 
imendapatkan iilmu idan ikearifan i(wisdom), iSerta imenempatkan iorang-
orang iyang iberpengetahuan ipada iderajat iyang itinggi. iDi idalam iA1-
Quran, ikata ial-'ilm idan ikata-kata ijadiannya idigunakan ilebih idari i780 
ikali. iBeberapa iayat ipertama, iyang idiwahyukan ikepada iRasulullah 
iSaw., imenyebutkan ipentingnya imembaca, ipena, idan iajaran iuntuk 
imanusia. 
ۡ
 
عَر قٱِۡۡ بِۡ  سٱۡۡ َِكِبَريِ
ذ
لَّٱۡۡ ۡ ََقلَخ١ۡۡ ََقلَخَۡن َسس ِ
 
لۡٱۡۡ ۡ ٍَقلَعۡ  نِم٢ۡۡ
 
عَر قٱَۡۡكُّبَرَو
ُۡمَر  ك
َ  
لۡٱۡۡ٣ۡيِ
ذ
لَّٱِۡۡ بۡ َ
ذلَعِۡ َلَد
 
لٱۡۡ٤ۡۡ َذلَعَۡن َسس ِ
 
لۡٱۡۡۡ   َل  عَيۡ   َلۡاَم٥ۡ
Artinya : “1.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan, 2.  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4.  Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam, 5.  Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-Alaq : 1-5). 
Berdasarkan ayat di atas, administrasi belajar dan pembelajaran 
diarahkan kepada pengenalan kepada Allah, karena seluruh ilmu 
merupakan pemberian dari Allah, maka selaku pendidik, harus 
memberikan kesadaran peserta didik di dalam proses belajar dan 
pembelajaran agar dengan ilmu yang dipelajari dapat meningkatkan 
keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia. 
Kemudian prinsip administrasi belajar dan pembelajaran 
perspektif Islam diarahkan kepada kepatuhan dan ketaatan kepada 
Allah Swt. Sebagaimana Allah berfirman : 
اَمَوُۡۡت  دَلَخۡذن ِ
 
لۡٱَۡۡوَۡسس ِ
 
لۡٱِۡۡۡنوُدُِ  َعِلِۡ
ذ
ِاإ٥٦ۡ
116 
 
Artinya “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adh-Dhariyat 51 
:56). 
Penghambaan iyang idiridhai iAllah imemiliki idua isisi, iyaitu isisi 
iperibadatan ikepada iAllah isemata idan isisi ipenghambaan ikepada ihamba 
iAllah isebagai ipelaksanaan iatas iperintah-Nya. 
Kemudian iprinsip iadministrasi ibelajar idan ipembelajaran 
iperspektif iIslam iberprinsip iterhadap ikemajuan iperkembangan iilmu 
imelalui iAl-Qur’an idan iHadits. iSebagaimana idikatakan ioleh iMunawar 
iAnis, ibahwa ikata iilmu idisebutkan idalam iAl-Qur’an imencapai i800 
ikali, iyang iberarti ihanya iberada idi ibawah ikonsep itauhid itingkatan 
iurgensinya. iBelum ilagi iyang idisebutkan idalam iAl- iQur’an iatau 
iSunnah iRasul. i. iJika imanusia imau imenggali ikandungan iisi iAl-Qur’an, 
imaka ibanyak idiketemukan imengenai ibeberapa ipersoalan iyang 
iberkaitan idengan iilmu i(baik iilmu ipengetahuan isosial imaupun iilmu 
ipengetahuan ialam),Sebagaimana iAllah iberfirman i: 
ۡذِنإِۡۡق
 
لَخِۡفِِۡت َو َم ذسلٱَۡۡوِۡضرۡ
َ  
لۡٱَۡۡوِۡف َِلت  خٱِۡۡل 
ذ
لِٱَۡۡوِۡراَهذلِٱِۡۡلِْو
ُ
ِ
ِ
لٖۡۡت َيلَأِٓۡب َب
 
ل
َ  
لۡٱۡۡ
١٩٠َۡۡنيِ
ذ
لَّٱَۡۡنوُرُك  َذيَۡ ذلِلٱِۡۡق
 
لَخِۡفَِۡنوُر ذكَفَتَيَوۡ   ِِهبُونُجۡ  
َ
َعَلَوۡ ا  دوُعُقَوۡا  م َِيقۡ َم ذسلٱِۡت َوۡ
َۡوِۡضرۡ
َ  
لۡٱۡۡاَمۡاَنذبَرَۡت  دَلَخَۡۡباَذَعۡاَِنَدفَۡكَن َح ِ ُسۡ
 
لِط َبۡاَذ َهِۡراذلِٱۡۡ١٩١ۡ
Artinya :190.  Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal,191.  (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
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menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali-Imran 3 : 190-191). 
 Berdasarkan iayat idi iatas, ibahwa ibelajar idapat idilakukan idimana 
isaja idalam irangka imengingat idan imendekatkan idiri ikepada iAllah, 
ibelajar idapat imelalui itanda-tanda ikebesaran iAllah idalam iQur’an 
imaupun itanda-tanda ikebesaran iAllah idi ialam isemesta, isehingga 
imemunculkan iketakjuban ikepada iAllah iSwt iatas isegala iilmu idan 
inikmat iyang iAllah iberikan ikepada imanusia. 
Kegiatan ibelajar idalam iIslam itak ilepas idari iproses ibelajar, 
isehingga iproses ibelajar isangat idiperhatikan iagar imanusia idapat 
imengambil iilmu idan ihikmah idari iapa iyang idia ilihat, idengar, irasa idan 
idia iperbuat. iAktivitas ibelajar iperspektif iIslam iterdiri idari ipenggunaan 
ilima isarana i idiantaranya119 i: 
No. Aktivitas Belajar Ayat Qur’an 
1. Bashar (Melihat) Q.S. Al-Araf : 179 
2. Istima’ (Mendengar) Q.S. Qashash : 55 
3. Qira’ah (Membaca) Q.S. Al-Alaq : 1-5 
4.  Kitabah (Menulis) Q.S. Al-Alaq : 4 
5 Tahfidz (Menghafal) Q.S. Al-Hijr : 9 
6.  Tafakur (Berpikir) Q.S. An-Nahl : 68-69 
7.  Sirah (Kunjungan 
/Perjalanan Ilmiah 
Q.S. Ali-Imran :137 
8. Tadrib (Praktek) Q.S. Hud :37-38 
 
 
 
                                                 
119
 i i iSubri. i2014. iTeori iBelajar iPerspektif iPendidikan iIslam. i iJurnal 
iQathruna iVol. iI, iNo. iI i, ihal. i166 
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Adapun menurut Al-Hazimi,120 administrasi belajar dan 
pembelajaran perspektif Islam diarahkan kepada : 
No. Konsep Administrasi Belajar 
dan Pembelajaran Perspektif 
Islam  
Keterangan 
1. Membina Ilmu Ilmu iyang ipaling iutama idan 
imulia iialah iilmu iagama, isebab 
idengan iilmu iagama imanusia 
iberoleh ipetunjuk. iJika itidak 
imengetahui idan imemahami iilmu 
iagama, idia iakan itersesat idan 
imerugi, ibaik idi idunia imaupun 
iakhirat. iIlmu iyang iperlu 
idiprioritaskan imanusia iialah iilmu 
iyang imampu imendekatkan idiri 
ikepada iAllah iSwt, iyang 
imenjauhkan idari ikemaksiatan, idan 
iyang ibermanfaat ibagi iumat 
imanusia. 
2. Membina Iman  Pembinaan ikeilmuan imenuntut 
iadanya iilmu-ilmu iyang idibinakan 
ikepada ipembelajar. iIlmu iyang 
ipertama ikali idibinakan iialah iilrnu 
iagama iIslam. iIlmu ikeislaman iini 
isangat iberagam iditilikdari isejenis, 
iUrutan ikepentingan, ikedalaman 
ikajian, idan ifungsinya. iOleh ikarena 
iitu, iSalah isatu itugas iilmuwan iialah 
imenyeleksi imateri ipertama iyang 
iperlu idiberikan ikepada ipembelajar 
ipada isaat imanusia imulai ibelajar. 
iSehubungan idengan ipenentuan 
imateri ipembelajaran ipertama, 
iAllah iSwt itelah imemberikan 
                                                 
120 Khalid Al-Hazimi. 2002. Ushul At-Tarbiyah Al-Islamiyah. Madinah : Dar 
Alam Al-Kutub, hal. 75 
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iisyarat idan ipetunjuk imelalui iayat-
ayat iAl-Quran iyang ipertama ikali 
iditurunkan, iyaitu iayat iyang 
imengandung iseruan iuntuk 
ibertauhid. iUrutan iini 
imenunjukkan iisyarat iyang ijelas 
ibahwa imateri ipembelajaran 
ipertama iadalah itentang 
iketauhidan. iSetelah ijiwa 
imengenal iTuhan idan imerasa 
itentram idengannya, ibarulah 
iTuhan imenurunkan imateri iIain 
iyang iberhubungan idengan ihukum 
isyara’. 
3. Membina Ibadah Ibadah imerupakan isebuah 
iistilah iyang idikenakan ipada isetiap 
iperkara iyang idisukai idan idiridhai 
iAllah, ibaik iberupa iperkataan 
imaupun iperbuatan, ibaik iyang iIahir 
imaupun ibatin, iselama iperkara iitu 
idilakukan idengan iikhlash idan 
isesuai idengan iketentuan isyari’ah. 
iDengan idemikian, iistilah iibadah 
imenjangkau ihampir iselurun iaspek 
ikehidupan imanusia iyang 
iditujukan iuntuk imeraih ikeridhaan-
Nya. iBerperilaku idemikian 
imerupakan itujuan ikehadirannya idi 
imuka iburni. iAllah iSwt itidak 
imenciptakan imanusia idan ijin 
imelainkan isupaya imereka 
iberibadah. iIbadah imemiliki 
ipengaruh iyang ikuat iterhadap 
ipendidikan, iyang iakan iterefleksi 
ipada iperilaku imanusia. 
iKonsistensi imanusia idalam 
imenunaikan iibadah isesuai idengan 
isyari’ah iakan imeningkatkan iinte-
nsitas iperbuatan iakhlak iterpuji, 
isebaliknya, iminimnya 
ipelaksanaan iibadah iakan 
iberdampak ipada irendahnya 
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ikemampuan imengontrol idiri 
isehingga imanusia iterjerumus ike 
idalam iakhlak itercela. iHal iini 
imenunjukkan ihubungan iyang ikuat 
iantara iibadah idan iperilaku 
i(akhlak), ibaik iperilaku iterhadap 
idiri isendiri imaupun iorang iIain. 
4. Membina Akhlak Pembinaan akhlak bertujuan 
mengontrol perilaku manusia agar 
selaras dengan moral, etika, dan 
nilai-nilai Islam. Islam 
memberikan perhatian yang sangat 
besar terhadap akhlaK 
sebagaimana hal itu terkandung 
dalam ayat-ayat AI-Quran dan 
hadis-hadis Nabi saw. Akhlak 
menegaskan sejumlah kaidah, 
prinsip, dan nilai yang apabila 
dipegang teguh oleh individu, 
niscaya dia sukses dan selamat dari 
berbagai fitnah, godaan, dan 
bisikan setan. Kesuksesan dan 
keberhasilan seorang Muslim 
dalam melaksanakan tugas 
kekhalifahan ini dikontrol oleh tiga 
piranti akhlak. 
5. Membina Profesi Allah Ta’ala memuliakan hamba-
Nya dengan agama yang lurus, 
yang meliputi urusan dunia dan 
akhirat. Oleh karena itu, syari’at 
Islam memberikan batasan tentang 
profesi dan pekerjaan yang 
disukai, dianjurkan, dan 
diharamkan. Islam mendorong 
manusia supaya bekerja dan 
berkarya. Syariat juga mengatur 
hubungan antara majikan dan 
pekerja dengan berlandaskan pada 
etika, saling menguntungkan, dan 
saling menghargai. Hal ini 
membuat pekerja Muslim 
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memiliki tanggung jawab kepada 
majikan dan Tuhannya. 
6.  Membina Jasmani Pendidikan ilslam imementingkan 
ipembinaan imanusia isecara iutuh, 
iyang imeliputi iaspek iruhani, 
iintelektual, iperilaku, idan ijasmani. 
iIslam imemandang imanusia, ibaik 
isebagai iindividu iyang imemiliki 
ihak, iperasaan, ikebutuhan, idan 
ikemampuan ikhusus, imaupun 
isebagai ianggota imasyarakat 
iMuslim. iMaka, iIslam imembina 
imanusia idalam iseluruh iaspek 
itersebut iagar idia imeraih 
ikebahagiaan idunia idan iakhirat. 
7. Memelihara Nilai Sementara itu, Ibrahim (I999:67) 
menambahkan bahwa pendidikan 
diselenggarakan untuk 
memelihara nilai. Oleh karena itu, 
perlu dikembangkan kekuatan, 
terutama kekuatan intelektual dan 
pengetahuan, untuk memelihara 
nilai-nilai Islam. Dalam Islam, 
kekuatan itu tidak hadir untuk 
melindungi bumi semata, tetapi 
untuk melindungi kemanusiaan, 
kehormatan, keyakinan, harta, dan 
nilai. Pandangan demikian 
berlandaskan pada asumsi bahwa 
ruh bumi itu nilai. Jika nilai sirna, 
bumi itu bagaikan debu belaka. 
Nilai itu melindungi manusia dan 
memberikan kekebalan dari 
berbagai gangguan yang datang 
dari Iuar. Jadi, tujuan pendidikan 
ialah untuk memahami nilai-nilai 
keislaman, memelihara, dan 
mewariskannya kepada generasi 
berikutnya. 
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Berdasarkan tabel di atas, administrasi belajar dan pembelajaran 
di sekolah dan madrasah, tidak hanya mengelola ranah kognitif saja, 
melainkan secara komprehensif Islam menyeimbangkan kognitif, 
afektif dan psikomotor terhadap kemuliaan iman, ilmu, akhlak dan 
amal sholeh yang mencerminkan manusia yang bertaqwa. 
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 BAB VI  
 ADMINISTRASI SARANA DAN PRASARANA 
PENDIDIKAN 
A. Pengertian Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Menurut iKBBI iadministrasi isarana idan iprasarana iadalah isegala 
isesuatu iyang idapat idipakai isebagai ialat idalam imencapai imaksud iatau 
itujuan. iSedangkan iprasarana iadalah isegala isesuatu iyang imerupakan 
ipenunjang iutama iterselenggaranya isuatu iproses i(usaha, ipembangunan 
idan iproyek). iSedangkan imenurut iAssociation iof iFacilities iManagers 
i(AFM), imengartikan iadministrasi isarana idan iprasarana isebagai 
ipengelolaan iaset idan ibangunan ibersama idengan ifasilitas ilayanan idan 
iorang-orang iyang itergabung idi idalamnya, iini imemiliki iimplikasi 
idalam ihal idesain iawal, ipemeliharaan, iadministrasi isehari-hari idan 
ipengendalian itenaga ikerja, ienergi idan isumber idaya iterkait. iAdapun 
imenurut iperaturan iMenteri iPendidikan iNasional iNo. i24 itahun i2007, 
isarana iadalah iperlengkapan ipembelajaran iyang idapat idipindah-
pindah, isedangkan iprasarana iadalah ifasilitas idasar iuntuk imenjalankan 
ifungsi isekolah i/ imadrasah. iSarana ipendidikan iantara ilain imeja, ikursi 
iserta ialat-alat imedia ipembelajaran. iSedangkan iyang itermasuk 
iprasarana iantara ilain iseperti igedung, iruang ikelas, ihalaman, itaman, 
ilapangan, ijalan imenuju isekolah idan ilain-lain. 
Administrasi isarana iprasarana ipendidikan imerupakan iaspek 
ipenunjang idalam imengoptimalisasikan ipembelajaran iagar itujuan 
ipembelajaran idapat itercapai idengan iefektif idan iefisien. iAdministrasi 
isarana iprasarana ipendidikan isecara iumumnya imencakup iperalatan 
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ipembelajaran idan iruangan ipembelajaran iyang ibertujuan iuntuk 
imenunjangnya iproses ipendidikan.121 
Menurut E Mulyasa “Sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 
proses pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar, seperti 
gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media 
pengajaran”.122 Wina (2010, hal. 55) mengungkapkan bahwa “sarana 
adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-
alat pelajaran, perlengkapan sekolah, dan lain sebagainya.123 Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sarana pendidikan adalah 
semua fasilitas yang secara langsung dan menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, baik yang bergerak 
maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 
berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efesien. 
B. Ruang Lingkup Administrasi Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 
Sarana dan prasarana organisasi merupakan miliki / kekayaan 
organisasi maka perlu adanya kegiatan pengamanan yang kuat, 
mencakup pengamanan sejak perencanaan kebutuhan, penentuan 
kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan pergudangan, pemeliharaan, 
penghapusan, interventarisasi dan penghapusan. Batasan pengertian 
dan ruang lingkup kegiatan manajemen administrasi sarana dan 
prasarana dapat dirinci sebagai berikut : 
                                                 
121 Sobry Sutikno. 2009. Pengelolaan Pendidikan Tinjauan Umun dan 
Konsep Islami, Bandung Prospect, hal.79 
122 E. Mulyasa, 2005. Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran 
K reatif dan Menyenangkan, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005, hal. 49 
123 Sanjaya, Wina, 2010. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, Jakarta: Kencana, hal. 55 
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Kegiatan imanajerial i: iperencanaan. iPengorganisasian idan 
ipengawasan. i iKegiatan ioperasional idiantaranya i: ipengadaan, 
ipencatatan i(inventarisasi), ipenggudangan, ipendistribusian, 
ipemeliharaan idan ipenghapusan. iSedangkan iobjek i: isarana idan 
iprasarana, iperbekalan ilogistik, ibarang, imaterial, iperalatan, 
iperlengkapan, isarana iprasarana i(segala isesuatu i/ ibenda iyang iberwujud 
idan idapat idiperlakukan isecara ifisik, ibaik iyang idipergunakan iuntuk 
ikegiatan ipokok imaupun ikegiatan ipenunjang i/ iadministrasi. iTujuan i: 
imendukung iefektivitas idan iefisisensi idalam isetiap iuapaya ipencapaian 
itujuan iorganisasi. 
C. Jenis Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Ary H Gunawan  “Fasilitas atau benda-benda pendidikan dapat 
ditinjau dari fungsi, jenis, atau sifatnya”,124 yaitu: 1) Ditinjau dari 
fungsinya, terhadap PBM, prasarana pendidikan berfungsi tidak 
langsung (kehadirannya tidak sangat menentukan). Sedangkan sarana 
pendidikan bersifat langsung (kehadirannya sangat menentukan) 
terhadap PBM. 2) Ditinjau dari jenisnya, fasilitas pendidikan dapat 
dibedakan menjadi fasilitas fisik dan fasilitas nonfisik. 3) Ditinjau dari 
sifat barangnya, benda-benda pendidikan dapat dibedakan menjadi 
barang bergerak dan barang tidak bergerak, yang kesemuanya dapat 
mendukung pelaksanaan tugas. 
Sarana pendidikan bila ditinjau dari fungsi dan peranannya 
dalam proses belajar mengajar, maka sarana pendidikan dapat 
dibedakan menjadi:  
                                                 
124 Gunawan, Ary H., 2011. Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan. 
Mikro, Jakarta: PT. Rineka Cipta, hal. 115 
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1. Alat ipelajaran, ialat ipelajaran iadalah ialat iyang idigunakan isecara 
ilangsung idalam iproses ibelajar imengajar, imisalnya ibuku, ialat 
iperaga, ialat itulis, idan ialat ipraktik. 
2.  iAlat iperaga, ialat iperaga iadalah ialat ipembantu ipendidikan idan 
ipengajaran, idapat iberupa iperbuatan-perbuatan iatau ibenda-benda 
iyang imudah imemberi ipengertian ikepada ianak ididik iberturut-
turut idari iyang iabstrak isampai idengan iyang ikonkret. 
3. Media ipengajaran, imedia ipengajaran iadalah isarana ipendidikan 
iyang idigunakan isebagai iperantara idalam iproses ibelajar 
imengajar, iuntuk ilebih imempertinggi iefektivitas idan iefisiensi 
idalam imencapai itujuan ipendidikan. iAda itiga ijenis imedia, iyaitu 
imedia iaudio, imedia ivisual, idan imedia iaudio ivisual.125 
Jika iditinjau idari ihabis itidaknya idipakai, iada idua imacam isarana 
ipendidikan, iyaitu isarana ipendidikan iyang ihabis idipakai idan isarana 
ipendidikan itahan ilama.126 ia) iSarana ipendidikan iyang ihabis idipakai 
iSarana ipendidikan iyang ihabis idipakai iadalah isegala ibahan iatau ialat 
iyang iapabila idigunakan ibisa ihabis idalam iwaktu iyang irelatif isingkat, 
iseperti ikapur itulis, ispidol, ipenghapus, iserta ibahan ikimia iyang 
idigunakan idalam ipembelajaran iIPA. iSelain iitu, iada ibeberapa isarana 
ipendidikan iyang iberubah ibentuk i, imisalnya ikayu, ibesi, idan ikertas 
ikarton. iSemua icontoh itersebut iadalah isarana ipendidikan iyang ijika 
idipakai isatu iatau ibeberapa ikali ibisa ihabis idipakai iatau iberubah 
isifatnya. ib) iSarana ipendidikan iyang itahan ilama iSarana ipendidikan 
iyang itahan ilama iyaitu ikeseluruhan ibahan iatau ialat iyang idapat 
                                                 
125 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Materiil, (Jakarta: PT Prima Karya, 
2017) hal. 10. 
126 Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola … hal. 255. 
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idigunakan isecara iterus-menerus idalam iwaktu iyang irelatif ilama, 
iseperti ibangku, ikursi, imesin itulis, icomputer, idan iperalatan iolahraga. i 
Adapun iSarana iDan iPrasarana iYang iMenunjang iProses 
iPembelajaran i: i 
1. iSarana iyang imenunjang iproses ipembelajaran, imeliputi i: i- 
iPeralatan ipendidikan iadalah isarana iyang isecara ilangsung idigunakan 
iuntuk ipembelajaran. iSeperti ipapan itulis, ispidol, idll. i- iMedia 
ipendidikan iadalah iperalatan ipendidikan iyang idigunakan iuntuk 
imembantu ikomunikasi idalam ipembelajaran. i- iBuku iadalah ikarya itulis 
iyang iditerbitkan isebagai isumber ibelajar, imeliputi: ibuku iteks ipelajaran 
iadalah ibuku ipelajaran iyang imenjadi ipegangan ipeserta ididik idan iguru 
iuntuk isetiap imata ipelajaran. iBuku ipengayaan iadalah ibuku iuntuk 
imemperkaya ipengetahuan ipeserta ididik idan iguru. iBuku ireferensi 
iadalah ibuku irujukan iuntuk imencari iinformasi iatau idata itertentu. i- 
iSumber ibelajar ilainnya iadalah isumber iinformasi idalam ibentuk iselain 
ibuku imeliputi ijurnal, imajalah, isurat ikabar, iposter, isitus i(website), idan 
icompact idisk. 
2. iPrasarana iyang imenunjang iproses ipembelajaran, imeliputi: i- 
iRuang ikelas iadalah iruang iuntuk ipembelajaran iteori idan ipraktik iyang 
itidak imemerlukan iperalatan ikhusus. i- iRuang iperpustakaan iadalah 
iruang iuntuk imenyimpan idan imemperoleh iinformasi idari iberbagai 
ijenis ibahan ipustaka. i- iRuang ilaboratorium iadalah iruang iuntuk 
ipembelajaran isecara ipraktik iyang imemerlukan iperalatan ikhusus. i- 
iRuang ipimpinan iadalah iruang iuntuk ipimpinan imelakukan ikegiatan 
ipengelolaan isekolah/madrasah. i- iRuang iguru iadalah iruang iuntuk iguru 
ibekerja idi iluar ikelas, iberistirahat, idan imenerima itamu. iRuang itata 
iusaha iadalah iruang iuntuk ipengelolaan iadministrasi isekolah/madrasah. 
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D. Tujuan Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Tujuan iadministrasi isarana idan iprasarana iadalah i: 
1. Mampu imenyediakan isarana idan iprasarana isesuai idengan 
ikebutuhan ibaik iberkaitan idengan ijenis idan ispesifikasinya, 
ijumlah, iwaktu imaupun itempat idibutuhkan, idalam ikeadaan idapat 
idipakai idari isumber iyang idapat idipertanggungjawabkan idengan 
iharga iyang ilayak iserta imemberikan ipelayanan iyang ibaik. 
2. Mampu imenyediakan iinformasi iyang iberkaitan idengan 
ikeberadaan isarana idan iprasarana iatau iperbekalan iyang idapat 
idigunakan isebagai isarana iuntuk imelakukan ipengawasan idan 
ipengendalian iperbekalan iserta idigunakan isebagai iinstrumen 
ipengambilan ikeputusan iberkaitan idengan itindakan-tindakan 
imanajemen iperbekalan, iseperti ipengadaan iperbekalan, idistribusi 
idan ipenghapusan iperbekalan. 
3. Mampu imenyediakan isarana idan iprasarana idalam 
ipenyelenggaraan ipengelolaan isarana idan iprasarana isecara 
ioptimal. 
4. Mampu imenjaga idan imempertahankan ikondisi iteknis, idaya iguna 
idan idaya ihasil, ibaik isecara ipreventif imaupun irepresif isecara 
ioptimal iguna imendukung ioptimalisasi ifungsional imaupun iumur 
ibarang. 
5. Mampu imelakukan ipengakhiran ifungsi isarana idan iprasarana i/ 
iperbekalan idengan ipertimbangan-pertimbangan idan 
iargumentasi-argumentasi iyang idapat idipertanggungjawabkan 
iguna imendukung ikelancaran ipelaksanaan iaktivitas imaupun 
itugas, iserta imencegah itindakan ipemborosan. 
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6. Mampu imencegah idan imengambil itindakan iantisipatif iterhadap 
iberbagai ipenyimpangan idalam isetiap ikegiatan ipengelolaan 
imaupun imampu imencegah idan imengambil itindakan iantisipatif 
iterhadap iberbagai ipenyimpangan idalam isetiap ikegiatan 
ipengelolaan imaupun ipenggunaan isarana idan iprasarana i/ 
iperbekalan isehingga iselain idapat imenekankan ipengeluaran 
ibiaya, ibaik iberkaitan ifinansial, itenaga, iwaktu, imaterial, imaupun 
ipikiran i, ijuga imendukung ikelancaran ipelaksanaan iaktivitas idan 
itugas idalam iorganisasi. 
7. Mampu imenyediakan ipedoman ikerja imaupun ipersonel isehingga 
iunit ikerja imaupun ipersonel idapat imenjalankan iaktivitas imaupun 
itugasnya isecara ioptimal. 
8. Mampu imembangun ibudaya ipenggunaan isarana idan iprasarana i/ 
iperbekalan isecara ibertanggung ijawab ioleh ipara ipegawai idi 
ilingkungan iorganisasi isehingga idapat idicegah idan idihindarkan 
itindakan ipenyimpangan imaupun ipemborosan. 
E. Fungsi Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Menurut Sanjaya “ Sarana belajar adalah segala sesuatu yang 
mendukung terhadap kelancaran proses pembelajaran “.127 Dapat 
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana belajar sekolah sangat 
penting dalam proses pembelajaran untuk mendukung jalannya proses 
pembelajaran. Dengan berbagai macam sarana dan prasarana belajar 
sekolah yang tersedia dan pemanfaatan yang dapat menunjang 
kegiatan belajar tentunya akan membantu siswa dalam belajar baik di 
rumah maupun sekolah. 
                                                 
127 Sanjaya, Wina. (2010). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta : Prenada Media Group, hal. 18 
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Selain memberi makna yang lebih untuk terciptanya dan 
terpeliharanya kondisi sekolah yang optimal administrasi sarana dan 
prasarana pendidikan memiliki fungsi sebagai berikut: 1) Memberi dan 
melengkapi fasilitas untuk segala kebutuhan yang diperlukan dalam 
proses belajar mengajar. 2) Memelihara agar tugas-tugas murid yang 
diberikan oleh guru dapat terlaksana dengan lancar dan optimal. 
F. Administrasi Sarana dan Prasarana Pendidikan Perspektif 
Ilmu Pendidikan Islam 
Administrasi ipendidikan idapat iberjalan idengan isempurna, ibila 
iditunjang idengan isarana iprasarana ipendidikan, isebagaimana iyang 
idiungkapkan i iRamayulis, isarana iprasarana ipendidikan iatau 
ipengajaran imempunyai iperanan iyang isangat ipenting. iSebab 
ialat/media imerupakan isarana iyang imembantu iproses ipembelajaran 
iterutama iyang iberkaitan idengan iindera ipendengaran idan ipenglihatan. 
iAdanya ialat/media ibahkan idapat imempercepat iproses ipembelajaran 
imurid ikarena idapat imembuat ipemahaman imurid ilebih icepat ipula.128 
Administrasi isarana idan iprasarana ipendidikan iperspektif iIlmu 
iPendidikan iIslam idiarahkan iuntuk imeningkatkan iibadah ikepada 
iAllah, ikarena isegala inikmat iyang iAllah iberikan ikepada iumat imanusia 
imerupakan isarana iprasarana iuntuk imeningkatkan iketaqwaan ikepada 
iAllah iSwt. iSebagaimana ifirman iAllah i: 
ۡٓ ا ذِقإَۡۡك َن يَط  ع
َ
عََۡرث  وَك
 
لٱۡۡ١َۡۡوَِۡكِبَِرلۡ ِِلََصف َۡر
 
نٱۡۡ٢َۡۡوُهَۡكَِئناَشۡ ذِنإَُۡت ب
َ  
لۡٱۡۡ٣ۡ
Artinya : “1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
nikmat yang banyak. 2 Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 
                                                 
128
 iRamayulis, iIlmu iPendidikan iIslam, i(Jakarta: iKalam iMulia, i2002), iCet. 
iIV, ih. i180 
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berkorbanlah. 3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu 
dialah yang terputus. (Q.S. Al-Kautsar 108 : 1-3). 
Dalam al-Qur’an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan 
bahwa pentingnya administrasi sarana dan prasarana atau alat dalam 
pendidikan. Makhluk Allah berupa hewan yang dijelaskan dalam al-
Qur’an juga bisa menjadi alat dalam pendidikan.  
 Seperti nama salah satu surat dalam al-Qur’an adalah an-Nahl 
yang artinya lebah. Dalam ayat ke 68-69 di surat itu Allah 
menerangkan yang artinya adalah sebagai berikut :  
 َۡح و
َ
عَوۡۡ
َ
ِلَإَۡكُّبَرِۡل  حذلِٱِۡۡن
َ
عيِِذ
ذ
تَّٱَۡۡنِمِۡلاَِ ِ
 
لۡٱَۡۡنِمَوۡا توُيُبلٱِۡرَج
ذشَۡۡۡنوُِشر  عَيۡا ذمِمَو٦٨ۡ
ۡ ِ
ُِكُۡنِمۡ ِ
ُ
كُلۡ ذ ُثِۡت َرَمذلثٱَۡۡفُِۡكل  سٱٌِۡۡفلَت ُّمُۡٞبا ََشَۡاَِهنوُطُبِۡۢنمُۡجُر َيَ ِۡۚ
 
ُللُذِِۡكِبَرَۡلُِ ُس
ُُۡهن َو
 
ل
َ
أۥَۡۡفِشِۡهِيفۡٞٓءاَۡۡۡنوُر ذكَفَتَيٖۡم  وَِدِلۡ  َةيلَأَِٓۡكل َذِۡفِۡ ذِنإۡ  ِ اذنِلِل٦٩ۡ
Artinya : “ 68.  Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 
"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan 
di tempat-tempat yang dibikin manusia", 69.  kemudian 
makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan.” (Q.S. An-Nah : 68-69). 
 
 Jelaslah ibahwa iayat idi iatas imenerangkan ibahwa ilebah ibisa 
imenjadi imedia iatau ialat ibagi iorang-orang iyang iberpikir iuntuk 
imengenal ikebesaran iAllah iyang ipada igilirannya iakan imeningkatkan 
ikeimanan idan ikedekatan i(taqarrub) iseorang ihamba ikepada iAllah 
iSWT. iNabi iMuhammad iSAW idalam imendidik ipara isahabatnya ijuga 
iselalu imenggunakan ialat iatau imedia, ibaik iberupa ibenda imaupun inon-
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benda. iSalah isatu ialat iyang idigunakan iRasulullah idalam imemberikan 
ipemahaman ikepada ipara isahabatnya iadalah idengan imenggunakan 
igambar. iDiriwayatkan ioleh iImam iAhmad idan ial-Hakim idari iAbdullah 
ibin iMas’ud, iia iberkata, i”Rasulullah imembuatkan ikami igaris idan 
ibersabda, i”Ini ijalan iAllah.” iKemudian imembuat igaris-garis idi isebelah 
ikanan idan ikirinya, idan ibersabda, i”Ini iadalah ijalan-jalan i(setan).” 
iYazid iberkata, i”(Garis-garis) iyang iberpencar-pencar.” iRasulullah 
iSAW ibersabda, i”Di isetiap ijalan iada isetan iyang imengajak ikepadanya. 
Hadis idi iatas iterlihat ijelas ibahwa iRasulullah iSAW imenggunakan 
igaris-garis isebagai ialat ipendidikan iuntuk imenjelaskan iapa iyang iingin 
ibeliau isampaikan ikepada ipara isahabatnya. iPerlu ipula iditegaskan 
ibahwa idalam ikonteks ipendidikan iIslam, iM. iArifin imenyebutkan ialat-
alat ipendidikan iharus imengandung inilai-nilai ioperasional iyang 
imampu imengantarkan ikepada itujuan ipendidikan iIslam iyang isarat 
idengan inilai-nilai. iNilai-nilai itersebut itentunya iberdasarkan ikepada 
idasar iatau ikarakteristik ipendidikan iIslam iitu isendiri. iKemudian ibeliau 
imembaca iayat iAl-Qur’an i(Q.S. ial-An’am/6: i153).yang iartinya iadalah 
isebagai iberikut i: 
ۡذن
َ
عَوَۡۡفۡ ا  مِيدَت  سُمۡ ِطِ َرِصۡ اَذ َهۡٗۖ ُهوُِع ِذتٱۡۡ
ْ
اوُِعِذَتتۡ
َ
اَوَُۡلِ ُّسلٱۡنَعۡ   ُِكبۡ َق ذرَفَتَفۡ
ِِۡهلِيبَسۡ ِۦِِۚۡۡهبۡ ُك ى ذصَوۡ   ُِكل َذۦَۡۡۡنوُدذتَتۡ   ُك
ذلََعل١٥٣. 
Artinya : “Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah 
jalanKu yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain) , karena jalan-jalan itu 
mencerai beraikan kamu dari jalanNya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (Q.S. Al-An’AM : 
153). 
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Dewasa ini, pengembangan sarana dan prasaranan pendidikan 
semakin pesat seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Pendidikan Islam juga tetap melakukan berbagai inovasi 
termasuk dalam pengembangan penggunaan alat pendidikan sehingga 
membantu kelancaran proses pendidikan tersebut. Namun penggunaan 
alat tersebut mesti tetap berlandaskan kepada dasar-dasar pendidikan 
Islam dan mengacu kepada tujuan yang telah direncanakan. 
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  BAB VII  
 ADMINISTRAS KEUANGAN DAN PEMBIAYAAN 
PENDIDIKAN  
A.  Pengertian Administrasi Keuangan dan Pembiayaan 
Pengertian pengelolaan keuangan dalam arti sempit adalah tata 
pembukuan, sedangkan dalam arti luas adalah pengurusan dan 
pertanggung jawaban dalam menggunakan keuangan baik pemerintah 
pusat maupun daerah. Kegiatan ini dapat dimulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan sampai dengan pengawasan. Dalam 
pengelolaan keuangan di sekolah tersebut dimulai dengan perencanaan 
anggaran sampai dengan pengawasan dan pertanggungjawaban 
keuangan. 
Pengelolaan keuangan tidak luput dengan yang namanya 
pembiayaan. Pembiayaan merupakan suatu pengeluaran keuangan 
pada suatu lembaga baik lembaga pemerintah maupun lembaga 
swasta. Konstitusi amandemen UUD l945 mengamanatkan bahwa 
pemerintah mempunyai kewajiban mengalokasikan biaya pendidikan 
sebesar 20% dari APBN dan 20% dari APBD selain gaji guru agar 
mutu dan pemerataan pendidikan dapat lebih ditingkatkan. 
Pelaksanaan PP No. 19 Tahun 2005 membawa implikasi terhadap 
perlunya disusun standar pembiayaan yang meliputi standarisasi 
komponen biaya pendidikan yang meliputi biaya operasional, biaya 
investasi dan biaya personal. Selanjutnya dinyatakan bahwa standar 
biaya-biaya satuan pendidikan ini ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri berdasarkan usulan Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Standar pembiayaan pendidikan ini diharapkan dapat 
dijadikan acuan dalam penyelenggaraan pendidikan di setiap Sekolah 
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Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertaman (SMP), dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di seluruh Indonesia. Oleh sebab itu dengan 
adanya standar pembiayaan pendidikan yang telah dibuat pemerintah 
diharapkan sebgai acuan untuk mmbuat pengelolaan keuangan pada 
sekolah. 
Setiap ikegiatan iperlu idiatur iagar iberjalan itertib, ilancar, iefektif, idan 
iefisien.kegiatan idi isekolah iyang isangat ikompleks imembutuhkan 
ipengaturan iyang ibaik ikeuangan idi isekolah imerupakan ibagian iyang 
iamat ipenting ikarena isetiap ikegiatan ibutuh iuang. iKeuangan ijuga iperlu 
idiatur isebaik-baiknya.untuk iitu, iperlu ipengelolaan ikeuangan iyang 
ibaik. iSebagaimana iyang iterjadi idi isubstansi imanajemen ipendidikan 
ipada iumumnya, ikegiatan ipengelolaan ikeuangan idilakukan imelalui 
iproses iperencanaan, ipengorganisasian, ipengarahan, ipengoordinasian, 
ipengawasan, iatau ipengendalian. 
Kegiatan ipengelolaan ikeuangan iantara ilain imemperoleh idan 
imenetapkan isumber-sumber ipendanaan, ipemanfaatan idana, 
ipelaporan, ipemerikasaan idan ipertanggung ijawaban. iDi idalam 
ipengelolaan ikeuangan isekolah iterdapat irangkaian iaktifitas iterdiri idari 
iperencanaan iprogram isekolah, iperkiraan ianggaran, idan ipendapatan 
iyang idiperlukan idalam ipelaksanaan iprogram, ipengesahan, idan 
ipenggunaan ianggaran isekolah. 
Pengelolaan ikeuangan idapat idiartikan isebagai itindakan 
ipengurusan ikeuangan iyang imeliputi ipencatatan, iperencanaan, 
ipelaksanaan, ipertanggungjawaban idan ipelaporan.129 iDengan 
idemikian, ipengeloaan ikeuangan isekolah imerupakan irangkaian 
iaktivitas imengatur ikeuangan isekolah imulai idari iperencanaan, 
                                                 
129Departemen iPendidikan iNasional iDirektur iJenderal iPendidikan iDasar 
iMenengah, i2000 i 
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ipembukuan, ipembelanjaan, ipengawasan, idan ipertanggung ijawaban 
ikeuangan isekolah. 
Nanang iFattah i(2000) imengatakan ibahwa ibiaya ipendidikan 
imeliputi ibiaya ilangsung i(direct icost) idan ibiaya itidak ilangsung 
i(indirect icost). iBiaya ilangsung iterdiri idari ibiaya-biaya iyang 
idikeluarkan iuntuk ikeperluan ipelaksanaan ipengajaran idan ikegiatan 
ibelajar isiswa iberupa ipembelian ialat-alat ipelajaran, isarana ibelajar, 
ibiaya itransportasi, igaji iguru, ibaik iyang idikeluarkan ioleh ipemerintah, 
iorang itua i, imaupun isiswa isendiri. iSedangkan ibiaya itidak ilangsung 
iberupa ikeuntungan iyang ihilang i(earning iforgone) idalam ibentuk ibiaya 
ikesempatan iyang ihilang i(opportunity icost) iyang idikorbankan ioleh 
isiswa iselama ibelajar.130 
Ketersediaan idana imerupakan isalah isatu isyarat iuntuk idapat 
idilakukanya iberbagai ikegiatan ipendidikan. iBersama-sama idengan 
iunsur ipengelola ipendidikan iyang ilainya, iseperti imanusia/personil, 
ifasilitas, idan iteknologi ipendidikan, idan idana iberfungsi iuntuk 
ikemudian imenghasilkan ikeluaran itertentu iyang imenunjang 
ikeberhasilan itujuan ipenyelenggaraan ipendidikan. iApabila idana iyang 
idiperlukan itelah icukup itersedia, imaka idituntut iadanya ipengelolaan 
iyang icermat iterhadap isumber-sumber idana. iArtinya, iselain 
imemikirkan iberapa ijumlah idana iyang imencukupi ikebutuhan 
ipendidikan, iperlu ipula idipikirkan idari imana idana iitu idiperoleh. 
Biaya ipendidikan imemegang iperan iyang ipenting idi idalam 
ikeberlangsungan ihidup idunia ipendidikan. iPentingnya ibiaya idalam 
isuatu ipenganggaran iyaitu ibiaya imemiliki ipengaruh iterhadap itingkat 
iefisiensi idan iefektifitas ikegiatan idalam irangka ipencapaian itujuan. 
                                                 
130Nanang iFattah, iEkonomi idan iPembiayaan iPendidikan, i(Bandung, iPT. 
iRemaja iRosdakarya:2000), i23. i 
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iMulyono imendefinisikan ibiaya isebagai ijumlah iuang iyang idisediakan 
iatau idialokasikan idan idigunakan iatau idibelanjakan iuntuk 
iterlaksananya iberbagai ifungsi iatau ikegiatan iguna imencapai isuatu 
itujuan idan isasaran-sasaran idalam irangka iproses imanajemen.131 
Belanja isekolah isangat iditentukan ioleh ikomponen-komponen iyang 
ijumlah idan iporsinya ibervariasi idiantara isekolah iyang isatu idengan 
isekolah iyang ilain, iserta idari iwaktu ike iwaktu. iBerdasarkan ipendekatan 
iunsure, ibiaya ipengeluaran isekolah idapat idikategorikan ike idalam 
ibeberapa iitem ipengeluaran, iyaitu. 
1. Pelaksanaan ipelajaran 
2. Tata iusaha isekolah 
3. Pemeliharaan isarana idan iprasarana isekolah 
4. Kesejahteraan ipegawai 
5. Administrasi 
6. Pembinaan iteknis iedukatif 
7. Pendataan.132 
Pertanyaan iyang iperlu idijawab iadalah imengapa idana ipendidikan 
iitu idilaksanakan imemerlukan ipengelolaan isecara imemadai, idimulai 
idari ipenusunan ianggaran, ipelaksanaan ianggaran, idan ipengawasan idan 
ipertanggungjawaban ianggaran isesuai idengan iketentuan iyang iberlaku, 
ibaik ianggaran irutin iataupun ianggaran ipembangunan. 
Jawabanya iadalah ikeberhasilan ipengelolaan iatas idana ipendidikan 
iitu iakan imenimbulkan iberbagai imanfaat, idiantaranya. 
                                                 
131David i iWijaya, iImplikasi iManajemen iKeuangan iSekolah iTerhadap iKualitas 
iPendidikan. iJurnal iPendidikan iPenabur. iVol. i8, iNomor i13, iDesember i2009. i91. i 
132Rusdiana, iPengelolaan iPendidikan, i223. i 
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1. Memungkinkan ipenyelenggaraan ipendidikan idilakukan isecara 
iefisien iartinya idengan idana itertentu idiperoleh ihasil imaksimal 
iatau idengan idana iminimal idiperoleh ihasil iatau itujuan itertentu. 
2. Memungkinkan itercapainya ikelangsungan ihidup ilembaga 
ipendidikan isebagai isalah isatu itujuan ididirikanya ilembaga 
itersebut i(terutama ibagi ilembaga ipendidikan iswasta itermasuk 
ikursus-kursus). 
Dapat imencegah iadanya ikekeliruan, ikebocoran-kebocoran iataupun 
ipenyimpangan-penyimpangan ipenggunaan idana idari irencana isemula. 
iPenyimpangan iakan idapat idikendalikan iapabila ipengelolaan iberjalan 
idengan ibaik isesuai idengan iyang idiharapkan. iApabila ikekeliruan idan 
ikebocoran iterjadi, imakan iakan iberakibat iburuk ibaik ipengelolaan 
ikauangan i(atasan ilangsung idan ibendaharawan) imaupun ibagi ilembaga 
ipendidikan iitu isendiri.133 i 
Keuangan idan ipembiayaan imerupakan isalah isatu isumber idaya 
iyang isecara ilangsung imenunjang iefektivitas idan iefisiensi ipengelolaan 
ipendidikan. iDalam ipenyelenggaraan ipendidikan, ikeuangan idan 
ipembiayaan imerupakan ipotensi iyang isangat imenentukan idan 
imerupakan ibagian iyang itak iterpisahkan idalam ikajian imanajemen 
ipendidikan.134 iMenurut iHasbullah iPembiayaan isekolah iadalah 
ikegiatan imendapatkan ibiaya iserta imengelola ianggaran ipendapatan 
idan ibelanja ipendidikan.135 iBiaya idalam ipengertian iini iyaitu ijenis 
                                                 
133Nanang iFattah idan iAbubakar, i“Pengelolaan iPendidikan.” iPengelolaan 
iKeuangan iPendidikan, idiedit ioleh iTim iDosen iJurusan iAdministrasi iPendidikan 
iUniversitas iPendidikan iIndonesia i(Bandung, iTim iDosen iUPI: i2005), i142. i i i 
134
 iMulyasa, iM.Pd, iManajemen iBerbasis iSekolah i(Bandung i: iPT iRemaja 
iRosdakarya, i2002) i ihal i47 
135
 iHasbullah, iOtonomi iPendidikan, i(Jakarta: iPT iRaja iGrafindo iPersada, 
i2010), ihal. i122. 
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ipengeluaran ibaik idalam ibentuk ibarang imaupun itenaga iuntuk 
ikepentingan ipenyelenggaraan ipendidikan. 
Menurut iYahya iyang idikutip ioleh iMulyono ipembiayaan iadalah 
ibagaimana imencari idana iatau isumber idana idan ibagaimana 
imenggunakan idana iitu idengan imemanfaatkan irencana ibiaya istandar, 
imemperbesar imodal ikerja, idan imerencanakan ikebutuhan imasa iyang 
iakan idatang iakan iuang.136 i iSedangkan iNanang iFattah imendefinisikan 
ibiaya ipendidikan imerupakan ijumlah iuang iyang idihasilkan idan 
idibelanjakan iuntuk iberbagai ikeperluan ipenyelenggaraan ipendidikan 
iyang imencakup igaji iguru, ipeningkatan iprofesional iperalatan, 
ipengadaan ialat i-alat idan ibuku ipelajaran, ialat itulis ikantor 
i(ASEKOLAH), ikegiatan iekstrakulikuler, ikegiatan ipengelolaan 
ipendidikan, idan isupervisi ipendidikan.137 i iPemahaman itentang ikonsep 
ipembiayaan ipendidikan iperlu idiketahui ipengertian idari itujuh ikonsep 
ipenting iterkait idengan ipembiayaan iyang imeliputi i(1) iobjek ibiaya, i(2) 
iinformasi imanajemen ibiaya, i(3) ipembiayaan i(financing), i(4) 
ikeuangan i(finance), i(5) ianggaran i(budget), i(6) ibiaya i(cost), idan i(7) 
ipemicu ibiaya i(cost idriver). 
1. Objek iBiaya iBlocher idkk. imengatakan ibahwa iobjek ibiaya 
imerupakan isesuatu ialumusi ibiaya idari iberbagai iaktivitas. 
iMenurut iBlocher iada iempat ijenis iobjek ibiaya, iyakni i(1) iproduk 
iatau ikelompok iproduk iyang isaling iberhubungan, i(2) ijasa, i(3) 
idepartemen i(departemen iteknis, idepartemen isumber idaya 
imanusia), idan i(4) iproyek, iseperti ipenelitian, ipromosi 
ipemasaran, iatau iusaha ijasa ikomunitas. iPendidikan isebagai isuatu 
ilembaga iatau iorganisasi itidak iberorientasi ikepada ilaba, imaka 
                                                 
136
 iMulyono, iKonsep iPembiayaan iPendidikan...,hal. i87. 
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 iAbid, i78 
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iobjek ibiayanya iadalah ijasa idengan iseluruh ielemen i(perangkat 
ikeras idan ilunak) iyang imelekat ipada iprosesnya. 
2. Informasi iManajemen iBiaya iBlocher idkk. imengatakan ibahwa 
iinformasi imanajemen ibiaya imerupakan isuatu ikonsep iyang iluas, 
iyakni imencakup isegala iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk 
imengelola isecara iefektif isuatu iperusahaan iatau iorganisasi 
inonprofit, ibaik iberupa iinformasi ikeuangan itentang ibiaya 
imaupun iinformasi inonkeuangan iyang iada ikaitannya idengan 
iproduktivitas, ikualitas, idan ifaktor ikunci isukses ilainnya iuntuk 
isuatu iorganisasi. 
3. Pembiayaan i(Financing). iPembiayaan iadalah ibagaimana 
imencari idana iatau isumber idana idan ibagaimana imenggunakan 
idana iitu idengan imemanfaatkan irencana ibiaya istandar, 
imemperbesar imodal ikerja, idan imerencanakan ikebutuhan imasa 
iyang iakan idatang iakan iuang. iSementara ibiaya ipendidikan 
iadalah iseluruh iusaha iyang idicurahkan ioleh ipemerintah idan 
imasyarakat ipendidikan iberupa iuang imaupun inon imoneter, ibiaya 
imemerlukan ipenginventarisasian iyang ijelas. iFinancing 
i(pembelanjaan iatau ipembiayaan) imerupakan ifungsi ipenyediaan 
idana iyang idiperlukan iuntuk imelaksanakan iusaha. iKebanyakan 
iusaha ibesar iatau ikecil imemerlukan idana iuntuk imodal itetap 
iseperti itanah, ibangunan, imesin, igudang, imodal ikerja, idan imodal 
itetap ilainnya. iDalam iusaha iyang ibesar iatau ikecil imodal idapat 
iterdiri iatas imodal isendiri idan imodal ipinjaman. 
4. Keuangan i(Finance), idefinisi iyang isederhana itentang ikeuangan 
i(finance) iadalah iseni iuntuk imendapatkan ialat ipembayaran. 
5. Anggaran i(Budget). iAnggaran i(budget) imerupakan isuatu 
iinstrumen iyang idirancang iuntuk imemfasilitasi iperencanaan. 
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iEnsiklopedi iManajemen imenggunakan ibudgeting isebagai 
iperencanaan idan ikoordinasi idari iberbagai ikegiatan iuntuk 
imencapai isuatu itujuan idalam isuatu iperiode itertentu idengan 
imelakukan iprakiraan ikebutuhan iyang idiperlukan idan ihasil iyang 
iingin idicapai iserta ipengawasan ipelaksanaannya. 
6. Biaya i(Cost). iBiaya iadalah ijumlah iuang iyang idisediakan 
i(dialokasikan) idan idigunakan iatau idibelanjakan iuntuk 
iterlaksananya iberbagai ifungsi iatau ikegiatan iguna imencapai 
isuatu itujuan idan isasaran-sasaran idalam irangka iproses 
imanajemen. iKonsep ibiaya isecara ikeseluruhan iberkaitan idengan 
isetiap ifungsi imanajemen, iyaitu i(1) imanajemen istrategis, i(2) 
iperencanaan idan ipengambilan ikeputusan, i(3) ipenentuan iharga 
ipokok ijasa idan ipelaporan ikeuangan, idan i(4) ipengendalian 
imanajemen idan ipengendalian ioperasional. 
7. Pemicu iBiaya i(Cost iDriver). iPemicu ibiaya i(cost idriver) imenurut 
iBlocher idkk. iadalah ifaktor iyang imemberi idampak ipada 
iperubahan ibiaya itotal. iArtinya ijumlah itotal ibiaya isangat 
idipengaruhi ioleh icost idriver isebagai ifaktor iyang imempunyai 
iefek iterhadap iperubahan ilevel ibiaya itotal idari isuatu iobjek 
ibiaya.138 
 
B. Sumber Administrasi Keuangan dan Pembiayaan Pendidikan 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 
2013 ditegaskan secara jelas, bahwa pengadaan dan pendayagunaan 
sumber-sumber daya penddiikan dilakukan oleh pemerintah, 
masyarakat atau keluarga peserta didik. Berdasarkan kenyataan bahwa 
manfaat yang diperoleh dari hasil keuntungan (return benefit) atau 
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langsung mendapat keuntungan dari pendidikan itu bukanlah 
pemerintah saja, tetapi juga pihak lain seperti peserta didik itu sendiri, 
orangtua, dan masyarakat, maka tanggung jawab atas pembiyaan 
pendidikan menjadi beban bersama. 
Menurut Roe L. Jhon (1971) dinyatakan bahwa, “Dimensi 
penerimaan mencakup berbagai sumber, baik pemerintah pusat daerah 
berupa pajak-pajak yang diperoleh dari setiap pemerintah”. Namun 
demikian persoalannya adalah bagaimana memperoleh dana yang 
memadai sesuai dengan kebutuhan, dan bagaimana meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam tanggung jawanya akan pendidikan. 
Dalam usaha melaksanakan otonomi yang lebih besar, maka model 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) bisa dijadikan wahana partisipasi 
masyarakat dalam ikut bertanggung jawab dalam pendidikan.139 
Secara sederhana pengelolaan dana pendidikan itu mencakup dua 
aspek. yaitu. 
1. Dimensi penerimaan atau sumber dana, dan  
2. Dimensi pengeluaran atau alokasi dana.  
Dimensi penerimaan antara lain bersumber dari; penerimaan 
umum pemerintah, penerimaan khusus pemerintah yang diperuntukan 
bagi pendidikan, iuran sekolah dan sumbangan-sumbangan 
masyarakat. Sedangkan dimensi pengeluaran meliputi pengeluaran 
modal/capital atau anggaran pembangunan (capital 
outlay/expenditure).140 
Biaya pendidikan digolongkan dalam tiga jenis, dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 Pasal 3 disebutkan sebagai berikut. 
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Keuangan, 143  
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1. Biaya satuan pendidikan 
2. Biaya penyelenggaraan dana atau pengelolaan pendidikan 
3. Biaya pribadi peserta didik. 
Biaya satuan pendidikan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
48 Tahun 2008 terdiri dari. 
1. Biaya investasi, yang terdiri dari atas; 
a. Biaya investasi lahan pendidikan 
b. Biaya investasi selain pendidikan. 
2. Biaya operasi yang terdiri atas; 
a. Biaya personalia 
b. Biaya nonpersonalia 
3. Bantuan biaya pendidikan yaitu yang diberika kepada peserta 
didik yang orangtua atau walinya tidak mampu mebiayai 
pendidikannya. 
4. Beasiswa adalah bantuan dana pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik yang berprestasi. 
Biaya personalia dan biaya nonperonalia dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Biaya personalia terdiri dari gaji pendidik dan tenaga 
kependidikan serta tunjangan-tunjangan yang melekat pada 
gaji. 
2. Biaya nonpersonalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan 
pendidikan habis pakai, dan biaya tak langsung berupa daya, 
air, jasa telemunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang 
lembur, transportasi, konsumsi, pajak, dan asuransi.141 
Penyelenggaraan pendidikan memerlukan pembiayaan yang 
bersumber dari pemerintah, orangtua, peserta didik, masyarakat, 
                                                 
141Departemen Pendidikan Nasional, 2010, 4.  
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ataupun institusi lainya, seperti regional maupun internasional. 
Pemerintah merupakan penanggung dana terbesar di antara yang lain 
(75%). Selanjutnya orangtua murid sekitar (10-24%), masyarakat 
(5%), dan yang terakhir pihak lain, baik berbentuk hibah ataupun 
pinjaman. 
Upaya-upaya yang dilakukan menggali dana ke semua pihak 
sumber pembiayaan pendidikan antara lain; 
1. Pemerintah pusat dan daerah, mengusahakan agar alokasi 
untuk sektor pendidikan diperbesar, pemanfaatan dana secara 
efektif dan efisien, dan adanya alokasi bagi sektor pendidikan 
yang diambil dari pajak umum. 
2. Orangtua peserta didik dan pendanaan lainya yang diizinkan 
pemerintah, pemanfaatan dana dari orantua peserta didik 
seefektif dan seefisien mungkin. 
3. Masyarakat mengajak dunia usaha untuk sebagai fasilitator 
praktif peserta didik, mengimbau dunia usaha agar bersedia 
memberikan dana yang lebih besar untuk dunia pendidikan. 
4. Pihak lain (institusi), mengusahakan bentuk kerja sama yang 
tidak mengikat, tetapi menguntungkan serta 
mempertimbangkan bentuk-bentuk pinjaman agar tidak 
memberatkan di kemudian hari. 
5. Dana hasil usaha sendiri yang halal, seperti penyewaan alat, 
koperasi, kopma. 
Selain itu, sekolah juga dapat mengembangkan sumber dana dalam 
bentuk sebagai berikut. 
1. Amal jariah, berupa sumbangan orantua peserta didik baru. 
Formula sumbangan ini diberikan setelah diterima menjadi 
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peserta didik pada suatu sekolah. Sifat amal jariyah ini tidak 
mengikat, sukarela dan pembayaranya dapat diangsur. 
2. Zakat mal. Sekolah mengedarkan formulir zakat mal kepada 
orantua peserta didik pada setiap bulan Ramadhan. 
3. Uang syukuran. Orangtua diharapkan dapat mengisi kas 
sekolah secara sukarela sebagai rasa syukur ketika anaknya 
naik kelas. 
4. Amal Jumat. Sebagai salah satu suasana untuk ikhlas beramal 
bagi setiap perserta didik dengan mengedepankan kotak amal 
kepada peserta didik secara sukarela. 
5. Menjual produk-produk usaha sekolah yang dibuat oleh peserta 
didik dan guru.  
6. Menjual jasa peserta didik seperti mengajar al-Quran, 
membacakan al-Quran, menampilkan seni marawis dan 
lainnya.  
C. Sumber Administrasi Keuangan dan Pembiayaan Pendidikan 
Di dalam pasal 46 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional, menyatakan pendanaan pendidikan merupakan 
menjadi tanggung jawab bersama melibatkan pemerintah pusat, 
pemerintah daerah dan masyarakat sekitar lingkungan pendidikan. 
Apabila dirincikan sumber administrasi keuangan dan pembiayaan 
pendidikan sebagai berikut : 
1. Pemerintah i 
Sumber idana ipendidikan iyang iberasal idari ipemerintah iuntuk 
ijenjang iSD idan iSMP ibersumber idari idana iBOS iyang 
idialokasikan imelalui iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara 
i(APBN), ikemudian ipembiayaan ipendidikan idisalurkan idana 
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ikhusus imelalui ipemerintahan idaerah iprovinsi idan ikabupaten 
iyang idisebut idana ikhusus idari iAPBD iI idan iAPBD iII. 
Adapun itujuan iprogram iBOS iadalah i: 
a. Menggratiskan iseluruh isiswa imiskin idi itingkat ipendidikan 
idasar idari ibeban ibiaya ioperasional isekolah, ibaik idi isekolah 
inegeri imaupun isekolah iswasta 
b. Menggratiskan iseluruh isiswa iSD iNegeri idan iSMP iNegeri 
iterhadap ibiaya ioperasional isekolah 
c. Meringankan ibeban ibiaya ioperasional isekolah ibagi isiswa idi 
isekolah iswasta 
2. Masyarakat i/ iorang itua ipeserta ididik 
Dana imasyarakat iberasal idari ikomite isekolah i/ iorangtua isiswa. 
3. Sekolah i 
Beberapa ikegiatan iusaha imandiri isekolah iyang ibisa 
imenghasilkan ipendapatan isekolah iantara ilain i1) ipengelolaan 
ikantin isekolah, i2) ipengelolaan ikoperasi isekolah, i3) ipengelolaan 
iwartel, i4) ipengelolaan ijasa iantar ijemput isiswa, i5) ipanen ikebun 
isekolah, i6) ikegiatan iyang imenarik isehingga iada isponsor iyang 
imemberikan idana, i7) ikegiatan iseminar, i8) ipenyenlenggaraan 
ilomba ikesenian idengan ibiaya idari ipeserta iatau iperusahaan iyang 
isebagian idana ibisa idisisihkan iuntuk isekolah.   
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D. Tujuan Administrasi Keuangan dan Pembiayaan Pendidikan 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 
2013 ditegaskan secara jelas, bahwa pengadaan dan pendayagunaan 
sumber-sumber daya pendidikan dilakukan oleh pemerintah, 
masyarakat atau keluarga peserta didik. Berdasarkan kenyataan bahwa 
manfaat yang diperoleh dari hasil keuntungan (return benefit) atau 
langsung mendapat keuntungan dari pendidikan itu bukanlah 
pemerintah saja, tetapi juga pihak lain seperti peserta didik itu sendiri, 
orangtua, dan masyarakat, maka tanggung jawab atas pembiyaan 
pendidikan menjadi beban bersama. 
Menurut iRoe iL. iJhon i(1971) idinyatakan ibahwa, i“Dimensi 
ipenerimaan imencakup iberbagai isumber, ibaik ipemerintah ipusat idaerah 
iberupa ipajak-pajak iyang idiperoleh idari isetiap ipemerintah”. iNamun 
idemikian ipersoalannya iadalah ibagaimana imemperoleh idana iyang 
imemadai isesuai idengan ikebutuhan, idan ibagaimana imeningkatkan 
ipartisipasi imasyarakat idalam itanggung ijawanya iakan ipendidikan. 
iDalam iusaha imelaksanakan iotonomi iyang ilebih ibesar, imaka imodel 
iManajemen iBerbasis iSekolah i(MBS) ibisa idijadikan iwahana 
ipartisipasi imasyarakat idalam iikut ibertanggung ijawab idalam 
ipendidikan.142 
Secara isederhana ipengelolaan idana ipendidikan iitu imencakup idua 
iaspek. iyaitu. 
1. Dimensi ipenerimaan iatau isumber idana. 
2. Dimensi ipengeluaran iatau ialokasi idana. i 
Dimensi ipenerimaan iantara ilain ibersumber idari; ipenerimaan 
iumum ipemerintah, ipenerimaan ikhusus ipemerintah iyang idiperuntukan 
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Keuangan, 143  
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ibagi ipendidikan, iiuran isekolah idan isumbangan-sumbangan 
imasyarakat. iSedangkan idimensi ipengeluaran imeliputi ipengeluaran 
imodal/capital iatau ianggaran ipembangunan i(capital 
ioutlay/expenditure).143 
Biaya ipendidikan idigolongkan idalam itiga ijenis, idalam iPeraturan 
iPemerintah iNomor i48 iTahun i2008 iPasal i3 idisebutkan isebagai iberikut. 
1. Biaya isatuan ipendidikan 
2. Biaya ipenyelenggaraan idana iatau ipengelolaan ipendidikan 
3. Biaya ipribadi ipeserta ididik. 
Biaya isatuan ipendidikan idalam iPeraturan iPemerintah 
iNomor i48 iTahun i2008 iterdiri idari. 
1. Biaya iinvestasi, iyang iterdiri idari iatas; 
a. iBiaya iinvestasi ilahan ipendidikan 
 i ib. iBiaya iinvestasi iselain ipendidikan. 
2. iBiaya ioperasi iyang iterdiri iatas; 
 i ia. iBiaya ipersonalia 
 i ib. iBiaya inonpersonalia 
3. iBantuan ibiaya ipendidikan iyaitu iyang idiberika ikepada ipeserta 
ididik iyang iorangtua iatau iwalinya itidak imampu imebiayai 
ipendidikannya. 
4. iBeasiswa iadalah ibantuan idana ipendidikan iyang idiberikan 
ikepada ipeserta ididik iyang iberprestasi. 
Biaya ipersonalia idan ibiaya inonperonalia idijelaskan isebagai 
iberikut. 
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1. Biaya ipersonalia iterdiri idari igaji ipendidik idan itenaga 
ikependidikan iserta itunjangan-tunjangan iyang imelekat ipada 
igaji. 
2. Biaya inonpersonalia iadalah ibiaya iuntuk ibahan iatau iperalatan 
ipendidikan ihabis ipakai, idan ibiaya itak ilangsung iberupa idaya, 
iair, ijasa itelemunikasi, ipemeliharaan isarana idan iprasarana, 
iuang ilembur, itransportasi, ikonsumsi, ipajak, idan iasuransi.144 
Penyelenggaraan ipendidikan imemerlukan ipembiayaan iyang 
ibersumber idari ipemerintah, iorangtua, ipeserta ididik, imasyarakat, 
iataupun iinstitusi ilainya, iseperti iregional imaupun iinternasional. 
iPemerintah imerupakan ipenanggung idana iterbesar idi iantara iyang ilain 
i(75%). iSelanjutnya iorangtua imurid isekitar i(10-24%), imasyarakat 
i(5%), idan iyang iterakhir ipihak ilain, ibaik iberbentuk ihibah iataupun 
ipinjaman. 
Upaya-upaya iyang idilakukan imenggali idana ike isemua ipihak 
isumber ipembiayaan ipendidikan iantara ilain; 
1. Pemerintah ipusat idan idaerah, imengusahakan iagar ialokasi 
iuntuk isektor ipendidikan idiperbesar, ipemanfaatan idana isecara 
iefektif idan iefisien, idan iadanya ialokasi ibagi isektor ipendidikan 
iyang idiambil idari ipajak iumum. 
2. Orangtua ipeserta ididik idan ipendanaan ilainya iyang idiizinkan 
ipemerintah, ipemanfaatan idana idari iorantua ipeserta ididik 
iseefektif idan iseefisien imungkin. 
3. Masyarakat imengajak idunia iusaha iuntuk isebagai ifasilitator 
ipraktif ipeserta ididik, imengimbau idunia iusaha iagar ibersedia 
imemberikan idana iyang ilebih ibesar iuntuk idunia ipendidikan. 
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4. Pihak ilain i(institusi), imengusahakan ibentuk ikerja isama iyang 
itidak imengikat, itetapi imenguntungkan iserta 
imempertimbangkan ibentuk-bentuk ipinjaman iagar itidak 
imemberatkan idi ikemudian ihari. 
5. Dana ihasil iusaha isendiri iyang ihalal, iseperti ipenyewaan ialat, 
ikoperasi, ikopma. 
Selain iitu, isekolah ijuga idapat imengembangkan isumber idana idalam 
ibentuk isebagai iberikut. 
1. Amal ijariah, iberupa isumbangan iorangtua ipeserta ididik ibaru. 
iFormula isumbangan iini idiberikan isetelah iditerima imenjadi 
ipeserta ididik ipada isuatu isekolah. iSifat iamal ijariyah iini itidak 
imengikat, isukarela idan ipembayarannya idapat idiangsur. 
2. Zakat imal. iSekolah imengedarkan iformulir izakat imal ikepada 
iorangtua ipeserta ididik ipada isetiap ibulan iRamadhan. 
3. Uang isyukuran. iOrangtua idiharapkan idapat imengisi ikas 
isekolah isecara isukarela isebagai irasa isyukur iketika ianaknya 
inaik ikelas. 
4. Amal iJumat. iSebagai isalah isatu isuasana iuntuk iikhlas iberamal 
ibagi isetiap ipeserta ididik idengan imengedepankan ikotak iamal 
ikepada ipeserta ididik isecara isukarela. 
5. Menjual iproduk-produk iusaha isekolah iyang idibuat ioleh 
ipeserta ididik idan iguru. i 
7. Menjual ijasa ipeserta ididik iseperti imengajar ial-Quran, 
imembacakan ial-Quran, imenampilkan iseni imarawis idan 
ilainnya. i 
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E. Fungsi Administrasi Pembiayaan dan Keuangan Pendidikan 
Fokus i ipengelolaan i ikeuangan i isekolah i imemfungsikan i idan i 
imengoptimalkan ikemampuan imenyusun irencana ianggaran isekolah, 
imengelola isekolah iberdasarkan irencana idan ianggaran itersebut idan 
imemfungsikan imasyarakat iuntuk iberpartisipasi imengelola isekolah. 
iJadi ifungsi ipengelolaan ikeuangan ipada iprinsipnya idimulai idari iproses 
isebagai iberikut: 
1. Perencanaan iAnggaran iSekolah 
Kepala isekolah idiharuskan imampu imenyusun iRencana iAnggaran 
idan iPendapatan iBelanja iSekolah i(RAPBS). iUntuk iitu ikepala isekolah 
imengetahui isumber-sumber idana iyang imerupakan isumber idaya 
isekolah. iSumber idana itersebut iantara ilain imeliputi ianggaran irutin, 
iDana iPenunjang iPendidikan i(DPD), iSubsidi iBantuan 
iPenyelenggaraan iPendidikan i(SBPP), iBantuan iOperasional idan 
iPerawatan i(BOP), iBantuan iOperasional iSekolah i(BOS),(BP3), 
idonatur, ibadan iusaha, iserta isumbangan ilain-lain. iUntuk isekolah-
sekolah iswasta isumber idana iberasal idari iSPP, isubsidi ipemerintah, 
idonatur, iyayasan, idan imasyarakat isecara iluas. 
Dalam imenetapkan ijumlah ianggaran, iada idua ihal iyang iperlu 
idiperhatikan, iyaitu iunit icost i(satuan ibiaya) idan ivolume ikegiatan. 
iUntuk ianggaran irutin ianggaran irutin iSBPP idan iBOS, ijenis ikegiatan 
idan isatuan ibiaya isudah iditentukan, ikepala isekolah ibersama idengan 
isetaf isekolah idiharapkan idapat imenyusun iprioritas ipenggunaan idana 
ipermata ianggaran isecara icermat. 
Pengelolaan ikeuangan iadalah ifungsi iterhadap imanajemen 
ikeuangan isebagai iberikut. 
a. Investment idecision: ikeputusan ianggaran idana iatau 
ipengalokasian idana. 
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a. Jangka ipendek i: ipenggunaan idana iuntuk imengoperasikan 
iperusahaan. 
b. Jangka ipanjang: iInvestasi idalam iaktifitas itetap. 
b. Financial idecision: ikeputusan idengan ipemilihan isumber idana 
1) Melalui ipenerbitan isaham. 
2) Melalui ihutang isaham. 
c. Dividen idecision: iUntuk imenentukan iapakah idana iyang 
idiperoleh idan idihasilkan ioperasi iakan idibagikan ikepada 
ipemegang isaham iatau iinvestasi ikembali.145 
Prinsip-prinsip iperencanaan ianggaran idapat idijelaskan 
isebagai iberikut. 
a. Adanya ipembagian iwewenang idan itanggung ijawab iyang ijelas 
idalam isistem imanajemen idan iorganisasi. 
b. Adanya isistem iakutansi iyang imemadai idalam imelaksanakan 
ianggaran. 
c. Adanya ipenelitian idan ianalisis iuntuk imenilai ikinerja 
iorganisasi. 
d. Adanya idukungan idari ipelaksana imulai idari itingkat iatas 
isampai iyang ipaling ibawah.146 i 
Prosedur iperencanaan ianggaran imemerlukan itahapan iyang 
isistematuk isebagai iberikut. 
a. Mengidentifikasi ikegiatan iyang iakan idilakukan iselama iperiode 
ianggaran 
b. Mengidentifikasi isumber iyang idinyatakan idalam iuang, ijasa 
idan ibarang. iSemua isumber idinyatakan idalam ibentuk iuang 
                                                 
145Marno idan iTriyo iSupriyatno, iManajemen idan iKepemimpinan iKependidikan 
iIslam, i(Bandung, iRefika iaditama:2008), i78. i 
146Rusdiana, iPengelolaan iPendidikan, i231. i 
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isebab ianggaran ipada idasarnya imerupakan ipernyataan 
ifinancial. 
c. Memformulasikan ianggaran idalam ibentuk iformat iyang itelah 
idisetujui idan idipergunakan ioleh iinstansi itertentu. 
d. Perencanaan iusulan ianggaran iuntuk imemperoleh ipersetujuan 
idari ipihak iyang iwewenang. 
e. Melakukan irevisi iusulan ianggaran. iMeliputi. 
1) Persetujuan irevisi iusulan ianggaran. 
2) Pengesahan ianggaran.147 i 
Adapun ifungsi iyang idilakukan ioleh ikepala isekolah idalam 
imengoptimalkan iperencanaan ikeuangan ipendidikan idijelaskan 
isebagai iberikut. 
a. Menganalisa idan imerencanakan ipembelanjaan 
ilembaga/perusahaan. 
b. Mengelola ipenanaman imodal idalam iaktifita. 
c. Mengatur istruktur ifinancial idan istruktur imodal.148 
Untuk iitu, ipada ipsinsipnya iperencanaan ikeuangan imemiliki ifungsi 
idasar, iyaitu imenghimpun idana ilemabaga ipendidikan idan 
imendistribusikannya iuntuk imenopang isemua ikegiatan ilembaga 
isehingga itujuan iorganisasi itercapai isecara iefektif idan iefisien. 
Dalam ihal imenghimpun idana i(raising ifunds), idana ipada idasarnya 
idapat idigali idari isumber, iyaitu iyang iberasal idalam ilembaga isendiri 
i(intern) iatau iemlalui ipihak iluar i(ekstren). iDari idalam ibersumber idari 
ihasil ijasa iyang idiberikan iberupa iSPP, iuang ipangkal i(gedung), ibunga 
ideposito idan iakumulasi ipenyusutan, ibaik igedung ilembaga imaupun 
iperalatan. iSedangkan idana iyang iberasal idari ipihak iluar ibiasa iberupa 
                                                 
147
 iRusdiana, iPengelolaan iPendidikan,231. 
148
 iMarno idan iTriyo iSupriyatno, iManajemen idan iKepemimpinan, i78. 
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isumbangan idari iyayasan, ipinjaman idari iperbankan iatau isejenisnya, 
ipinjaman idari irekanan idan isebagainya. i 
Dengan idemikian, iPerencanaan ianggaran iini idapat 
imemaksimalkan inilai ilembaga ipendidikan. iManfaat idari iperencanaan 
ianggaran ikeuangan iini iadalah imemahami itentang iapa iyang iterjadi idi 
isekeliling ikita iuntuk imenyelesaikan imasalah-masalah ipraktik idan ijuga 
imenjelaskan iberbagai ifakta idan iinformasi. 
2. Penyelenggaraan iPembukaan idan iPenyampaian iLaporan 
Dalam imempergunakan ianggaran, iada iazas iyang ilazim idijadikan 
ipedoman, iyaitu iazas iumum ipengeluaran inegara, ibahwa imanfaat 
ipenggunaan iuang inegara iminimal iharus isama iapabila iuang itersebut 
idipergunakan isendiri ioleh imasyarakat. iAzas iini itercermin idalam 
iprinsip-prinsip iyang idianut idalam ipelaksanaan iAPBN iseperti iprinsip 
iefisiensi, ipola ihidup isederhana, ihemat, idan isebagainya. 
Tugas ipengelolaan ikeuangan idibagi itiga ifase, iyaitu ifinancial 
iplanning, iimplementation, iand ievaluation. iMenurut iJones i(1985) 
iyang idikutip ioleh iSulistyorini idalam ibukunya, iia imengemukakan 
ibahwa iperencanaan ifinansial idisebut ibudgeting, imerupakan ikegiatan 
imengkoordinasi isemua isumber idaya iyang itersedia iuntuk imencapai 
isasaran iyang idiinginkan isecara isistematis itanpa imenyebabkan iefek 
isamping iyang imerugikan. iImplementation iaccounting i(pelaksanaan 
ianggaran) iialah ikegiatan iberdasarkan irencana iyang itelah idibuat idan 
ikemungkinan iterjadi ipenyesuaian ibila idiperlukan. iEvaluation iinvolves 
imerupakan iproses ievaluasi iterhadap ipencapaian isasaran. 
Komponen iutama ipengelolaan ikeuangan imeliputi: 
a. Prosedur ianggaran. 
b. Prosedur iakuntansi ikeuangan. 
c. Pembelajaran, ipergudangan, idan iprosedur ipendistribusian. 
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d. Prosedur iinvestasi. 
e. Prosedur ipemeriksaan. 
Kepala isekolah isebagai imanajer, iberfungsi isebagai iotorisator idan 
iordonator, idibenarkan imelaksanakan ifungsi ibendaharawan ikarena 
iberkewajiban imelaksanakan ipengawasan. iBendaharawan idisamping 
imempunyai ifungsi-fungsi ibendaharawan, ijuga idilimpahi ifungsi 
iordonator iuntuk imenguji ihak iatas ipembayaran. i 
Bendaharawan isekolah idalam imengelola ikeuangan isekolah 
ihendaknya imemperhatikan ibeberapa ihal isebagai iberikut i: 
a. Hemat idan isesuai idengan i ikebutuhan. 
b. Terarah idan iterkendali isesuai idengan irencana. 
c. Tidak idiperkenankan iuntuk ikebutuhan iyang itidak imenunjang 
iproses ibelajar imengajar,seperti iucapan iselamat, ihadiah, ipesta. 
d. Tertib iprogram. 
e. Tertib ianggaran. 
f. Tertib iadministrasi. 
g. Tertib ipelaksanaan. 
h. Tertib ipengendalian iatau ipengawasan. 
Pembukuan ianggaran, ibaik ipenerimaan imaupun ipengeluaran 
iharus idilakukan isecara itertib, iteratur, idan ibenar. iHal iini idilakukan 
isupaya idapat imembuat isuatu ilaporan ikeungan idan ipenggunaannya 
iyang ijujur idan idapat idipertanggungjawabkan isesuai idengan iketentuan 
iperaturan iyang iberlaku. iAdapun iuntuk imenunjang ipengelolaan 
ikeuangan iyang ibaik, ikepala isekolah ihendaknya imemperhatikan i: 
a. Perlengkapan iadministrasi ikeuangan, iyaitu isekolah imemiliki 
itempat ikhusus iuntuk imenyimpan iperlengkapan iadministrasi 
ikeuangan, imemiliki ialat ihitung, idan imemiliki ibuku-buku iyang 
idibutuhkan. 
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b. Sekolah imemiliki iRAPBS i(Rencana iAnggaran idan 
iPendapatan iBelanja iSekolah) iyang itelah idisyahkan ioleh iyang 
iberwenang, iserta imemiliki iprogram ipenjabarannya. 
c. Pengadministrasian ikeuangan, iyaitu isekolah imemiliki ilogistik 
i(uang idan ibarang) isesuai idengan imata ianggaran idan isumber 
idananya imasing-masing, isekolah imemiliki ibuku isetoran ike 
iBank i/ iyayasan, imemiliki idaftar ipenerimaan igaji i/ ihonor iguru 
idan itenaga ilainnya, idan isekolah ijuga imemiliki ilaporan 
ikeuangan itriwulan idan itahunan.149 
Laporan iadalahsatu ibentuk idari ipertanggungjawaban ikeuangan 
iyang iutama. iPelaporan idi isini idiartikan ilaporan iwajib idiserahkan ioleh 
isekolah ikepada iTim iManajemen iBOS ikabupaten idan ipengumuman 
iyang iharus idipajang idi ipapan ipengumuman isekolah iseagai ibentuk 
ipertanggungjawaban ikepada imasyarakat. 
Untuk iitu, ilaporan ipertanggungjawaban iharus imemenuhi iunsure-
unsur iberikut. 
a. Setiap ikegiatan iwajib idibuatkan ilaporan ihasil ipelaksanaan 
ikegiatanya. 
b. Seluruh iarsip idata ikeuangan, ibaik iyang iberupa ilaporan-laporan 
ikeuangan imaupun idokumen ipendukungnya, idisimpan idan 
iditata idengan irapi idalam iurutan inomor idan itanggal idisimpan 
idi itempat iyang iaman idan imudan iditemukan isetiap isaat. 
c. Bentuk ilaporan irealisasi ipenerimaan idan ipenggunaan idana idari 
ipertanggungjawaban ipengelola idana idi itingkat isekolah iharus 
idisampaikan ikepada iDinas iPendidikan iMisalnya, ikepada iTim 
iManajemen iBOS iKabupaten/Kota i(laporan iinternal), ilaporan 
iyang ibersifat imultisumber ijuga ikepada imasyarakat i(laporan 
                                                 
149Departemen iPendidikan iNasional, i2002, i45. i 
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ieksternal), iuntuk isumber idana itertentu i(misalnya idana ibos) 
idisesuaikan idengan ipersyaratan isumber idana iyang 
ibersangkutan. 
d. Waktu ipelaporan, ipelaporan ipertanggunjawaban ikeuangan 
itersebut idisampaikan isetiap itriwulan, isemester idan itahunan.150 
Jenis ilaporan iyang iharus idisusun isekolah iberkaitan idengan 
ipenggunaan idana iBOS, iyaitu. 
a. Laporan irelisasi ipenggunaan iDana iper iprogram i(ditujukan 
idengan iTim iSumber iDana iBOS iKota/Kabupaten. 
b. Pengumuman iRealisasi iPenggunaan iDana i(ditujukan ikepada 
imasyarakat). 
Laporan irealisasi ipenerimaan idan ipenggunaan idana iadalah iformat 
imultisumber, iyang ibearti ibahwa ilaporan iini imerupakan ilaporan 
isemua isumber idana iang iditerima isekolah iseara iterintegrasi. 
iPenerimaan idiperinci iberdasarkan isumber idana, isedangkan 
ipengeluaran iakan idiperinci iberdasarkan iprogram isekolah iyang 
iselanjutnya idiperinci iper ijenis ibelanja, idan imasing-masing iakan 
iditunjukan isumber idana iyang imembiayai ipengeluaran itersebut. 
2. Pengawasan iPelaksanaan iAnggaran iSekolah 
Pengawasan ijuga ibisa idisebut idengan ikontrol imanajerial 
imerupakan isalah iatu ifungsi ipengelolaan idalam iorganisasi. iFungsi 
itersebut imutlak iharus idilakukan idalam isetiap iorganisasi ikarena ike 
itidak imampuan iatau ikelalaian iuntuk imelakukan ifungsi itersebut iakan 
isangat imempengaruhi ipencapaian itujuan iorganisasi. 
Pelaksaaan ianggaran isekolah iharus idikontrol ioleh ikepala isekolah 
isebagai imanajer isekolah. iHal iini idilakukan iagar itidak iterjadi 
ipenyelewengan idalam ipenggunaan ianggaran isekolah, isehingga ibisa 
                                                 
150Rusdiana, iPengelolaan iPendidikan, i234-235. i 
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imencapai itujuan idan ibisa idipertanggungjawabkan. iAgar ipengawasan 
ibisa iberjalan isecara iefektif iada ibeberapa ikriteria iyang iharus 
idiperhatikan, iyaitu i: 
a. Berkaitan ierat idengan ihasil iyang idiinginkan. 
b. Objektif. 
c. Lengkap. 
d. Tepat ipada iwaktunya. 
e. Dapat iditerima. 
Pengawasan ibiaya ipada idasarnya imerupakan ipengendalian 
iterhadap isemua ipengeluaran isumber idaya iorganisasi idalam irangka 
imenghasilkan isuatu iproduk, isebab iitu ipengendalian ibiaya idilakukan 
iuntuk isemua ifungsi idan ikegiatan ilembaga ipendidikan. iPengendalian 
ibiaya idilakukan iuntuk imenciptakan ipengeluaran ibiaya iyang iefisien. 
iEfisien ibukan ibearti imenekan ipengeluaran iseminimal imungkin, isebab 
ijika iini iterjadi ikegiatan iakan imerugi. iSebab iitu, idalam ipengertianya 
iyang ibenar, iefisiensi imengacu ipada ibiaya iyang ilebih iproporsional, 
iartinya idengan ibiaya iyang iwajar idapat imenghasilkan iproduk iyang 
ilebih ibaik.151 
Sedangkan idalam imelaksanakan ipengawasan iyang iditeruskan 
idengan ipemeriksaan, iada ibeberapa ibutir ipertanyaan iyang idapat 
idiajukan, iyaitu. 
a. Apakah ilaporan ikeuangan idisusun imenurut iketentuan iyang 
iberlaku? 
b. Apakah ilaporan ikeuangan idisusun isecara ikonsisten idari iwaktu 
ike iwaktu? 
c. Apakah ipenjelasan idalam ilaporan ikeuangan idiberikan isecara 
imemadai? 
                                                 
151Marno idan iTriyo iSupriyatno, iManajemen idan iKepemimpinan, i85. i 
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Sedangkan imenurut iLikert iyang idikutip ioleh iSulistyorini idalam 
ibukunya, isuatu ipengawasan iakan iberfungsi isecara iefektif, ijika: 
a. Pengawasan iharus imemungkinkan imanajer idan ipara 
ipegawainya imerencanakan idan imengukur iprestasi ikerjanya, 
isehingga ikeputusannya idapat idijadikan isebagai idasar 
ipengetahuan idan iperkiraan iyang idapat idiinformasikan. 
b. Suatu ipengawasan iharus imemungkinkan ipara imanajer 
imendeteksi ideviasi idari istandar iyang iada ipada iwaktu 
imengerjakan ikontrol itersebut. 
c. Pengawasan iharus imemungkinkan isebagai ialat iuntuk 
imenetapkan ipenghargaan, ipenyeleksian, idan ikompensasi 
iberdasarkan isuatu iprestasi ikerja iyang isebenarnya, idari ipada 
iberdasarkan iperkiraan. 
d. Pengawasan iharus idapat imenjadi imotivasi iyang imerangsang 
iuntuk imencapai iprestasi iyang ibaik. iPengawasan imampu 
imenjadi imedia ikomunikasi iyang imencakup ikonsep-konsep 
iumum iuntuk imembicarakan ikemajuan. 
Secara sederhana proses pengawasan terdiri dari tiga 
kegiatan pokok sebagai berikut. 
a. Memantau (monitoring). 
b. Menilai 
c. Melaporkan hasil-hasil temuan.152 
Dengan demikian, konsep dasar pengawasan anggaran bertujuan 
untuk mengukur, membandingkan, menilai alokasi biaya, dan tingkat 
penggunaanya. Dengan kata lain, melalui pengawasan anggaran dapat 
diketahui tingkat  efektifitas dan efisiensi dari penggunaan sumber-
sumber dana yang tersedia. Apabila ketidaksesuaian antara rencana 
                                                 
152Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, 233.  
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dan ralisasinya perlu diambil tindakan perbaikan dan bila perlu 
diproses melalui jalur hukum. 
F. Administrasi Pembiayaan dan Keuangan Pendidikan 
Perspektif Ilmu Pendidikan Islam 
Pembiayaan atau pendanaan dalam sebuah pendidikan adalah 
sebuah elemen penting bagi terselenggaranya proses belajar mengajar. 
embiayaan atau pendanaan dalam pendidikan berfungsi untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektifitas program pendidikan yang 
dilaksanakan. Pembiayaan diperlukan untuk pengadaan alat-alat, gaji 
guru, pegawai dan alat-alat. Di samping itu pembiayaan atau 
pendanaan juga digunakan untuk meningkatkan mutu dan kwalitas 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan. 
Seiring idengan iperkembangan isystem ipendidikan idi inegeri iini, 
idan isemakin ibanyaknya ilembaga ipendidikan iyang isifatnya iformal 
ibaik iitu iyang ididirikan ioleh ipemerintah iataupun iswasta, imaka imetode 
ipembayaran idana ipendidikan iseperti idigambarkan idi iatas imulai 
iditinggalkan- iwalaupun itidak ihilang isama isekali ikarena idi idaerah-
daerah iyang ijauh idari iperkotaan, imetode iini imasih iberlaku. iLembaga 
ipendidikan ipada isaat iini ilebih imenekankan idana ipendidikan idengan 
ibentuk iuang. iHal iini ijuga itidak ilepas idari isalah isatu ipendirian idari 
ilembaga ipendidikan iyaitu iuntuk iinvestasi,153 isehingga itidak isedikit 
ilembaga ipendidikan iyang iberorientasi ikepada ibisnis isemata. 
Dengan iperubahan iparadigma itujuan ipendidikan iyang iberimbas 
ikepada isystem ipembayaran idana ipendidikan, imaka itidak ijarang 
imenimbulkan ibanyak ipermasalahan idalam ikeberlangsungan iproses 
ibelajar imengajar. iAda isekolah iyang ibangkrut ikarena itidak iberjalannya 
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 iAhmad iTafsir, i2011, i iIlmu iPendidikan iIslam idalam iPerspektif iIslam, 
iRosda iKarya, iBandung, ihal. i97 
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ipendanaan isekolah isecara inormal; iada isiswa iyang itidak ibisa 
imengikuti iujian ikarena itidak imampu ibayar iuang iujian; iada ianak iyang 
iputus isekolah ikarena itidak iadanya iuang iuntuk ibayaran isekolah; idemo 
iorang itua ikarena ikenaikan idana isekolah idan ipermasalahan iyang 
ilainnya idiakibatkan ioleh iperubahan iparadigm idan isystem ipendanaan 
isekolah. iIslam isebagai isalah isatu iajaran iyang imenjunjung itinggi 
imasalah ipendidikan, itentu isaja itelah imempunyai ipegangan idan iaturan 
iberkaitan idengan ipembiayaan idan idana ipendidikan itersebut. iBerkaitan 
idengan iajaran iIslam itentu ikita itidak ibisa imelepaskan ikajian idari 
isumber iajaran iIslam iyaitu ial-Qur`an; idi imana idalam ikitab ial-Qur`an 
itelah idijelaskan iberbagai imasalah isosial idan isalah isatunya iadalah 
ipendidikan. 
Berdasarkan ideskriptif idi iatas iberkaitan idengan ipembiayaan 
ipendidikan, ipenulis imencoba iuntuk imengkajinya iberdasarkan 
iperspektif ial-Qur`an. iBanyak isekali idalam ial-Qur`an iyang 
imenjelaskan iberkaitan idengan ipermasalahan ipendidikan; inamun 
idalam itulisan iini ipenulis imencoba iuntuk imengkaji imasalah 
ipembiayaan ipendidikan itersebut idalam ial-Qur`an. 
Di dalam surat Al-Mujadilah ayat 12 sampai 13 Allah SWT 
berfirman :  
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيَۡۡنيِ
ذ
لَّٱۡۡ  ُُت يَج َنۡ َاِذإۡ
ْ
آوُنَماَءَۡلوُسذرلٱِۡۡۚ  َةقَدَصۡ   ُك ىَو 
َ
نَۡ  يََديۡ َ  ينَبۡ
ْ
اوُم ِِدَدَف
ۡٞ  يرَخَِۡكل َذۡ ذِنَإفۡ
ْ
اوُدِ
َ
تَۡ   ذلِۡنَإف ِۡۚ ُرَه  ط
َ
عَوۡ   ُكذلَۡۡ ذلِلٱۡۡۡ ٌيِحذرۡٞروُفَغ١٢ۡۡ
ْ
اوُم ِِدَدُتۡن
َ
عۡ   ُت  دَف  ش
َ
عَء
 ۡ َنَۡ  يََديۡ َ  ينَب ۡ ُك ىَوَۡۡبَاتَوۡ
ْ
اُولَع  فَتۡ   َل  ِۡذَإفۡ  ٖت َقَدَصُۡ ذلِلٱۡۡ
ْ
اوُمِيق
َ
أَفۡ   ُك َيلَعَۡل ذصلٱَۡة وۡۡ
ْ
اُوتاَءَو
َۡة  وَك ذزلٱِۡۡط
َ
عَوۡ
ْ
اوُعيَۡ ذلِلٱُۡۡ
َ
لوَُسرَوِۡۥَۚۡۡوُۡ ذلِلٱَۡۡۡنُولَم  عَتۡاَِمبُِۡۢيرَِخ١٣ۡ
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Artinya : “12.  Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan 
itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu 
tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 13.  Apakah kamu 
takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu 
tiada memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-
Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-
Mujadilah 58 :12-13). 
Kalau ikita imencoba imencermati iayat i12-13 ipada isurat ial-
Mujadilah, imaka ikita ibisa imengambil ipelajaran iberkaitan idengan 
ibiaya ipendidikan. iHal iini ibisa idijadikan ipijakan ibagi ipara ipengelola 
iatau istake iholder ipendidikan idalam imengkonsep iberkaitan idengan 
ibiaya ipendidikan. iAyat i(12) imemberikan ipelajaran ikepada ikita ibahwa 
ipendidikan iitu itidak igratis; ibahkan idalam isatu iriwayat iberkaitan 
idengan iturunnya iayat iini imenjelaskan ibahwa ibahwa ipendidikan iitu 
ijangan iterlalu imurah i(seperti iperkataan iRasulullah ikepada iAli ibin iAbi 
iThalib). iDalam iayat iini iAllah iSWT imemberikan ipersyaratan ikepada 
ikaum imuslimin iyang ihendak ibertanya i(belajar) ikepada iRasulullah isaw 
iuntuk imengeluarkan isedekah ikepada ifakir imiskin. iMengeluarkan 
isedekah idalam iayat iini ibisa ikita iasumsikan isebagai ibiaya ipendidikan 
i(pembelajaran) iyang iharus idikeluarkan ioleh isi ipencari iilmu. iSyarat 
imengeluarkan isedekah idalam iayat iini imempunyai itujuan, iyaitu iuntuk 
imencegah ikaum imuslimin ibertanya isecara iberlebihan iatau iterlalu 
isering ibertanya isehingga ihal iini imembebani iRasulullah isaw. iDengan 
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iadanya isyarat itersebut, imaka ikaum imuslimin iberpikir idua ikali iuntuk 
ilebih isering ibertanya ikepada iRasulullah isaw. 
Dalam irealita idunia ipendidikan iyang iterjadi, ibiaya ipendidikan 
iyang idibebankan ikepada ipeserta ididik ijuga imempunyai itujuan; 
iwalaupun itidak ipersis isama idengan itujuan iyang itertera idalam isurat ial-
Mujadilah iayat i12. iTujuan iyang ipaling iutama idari ibiaya ipendidikan 
iyang iharus iditanggung ioleh ipeserta ididik iadalah iuntuk imenunjang 
ikelancaran iberlangsungnya iproses ibelajar imengajar- isebagaiman itelah 
idijelaskan ipada ibab-bab isebelumnya. iDi isamping iitu, idana ipendidikan 
iyang idibebankan ikepada ipara ipeserta ididik ibertujuan iuntuk imengikat 
ipara ipeserta ididik iagar imereka ibelajar isecara isungguh-sungguh; 
idengan iasumsi ibahwa imereka iakan imerasa irugi ikalau itidak ibelajar 
idengan isungguh-sungguh isetelah imereka imengeluarkan ibiaya iyang 
iharus imereka ibayar. iTerkadang idalam idunia ipendidikan iyang 
imenggratiskan ipembiayaan itanpa iada ipersyaratan itertentu,sering 
iterjadi ipengkaburan idari itujuan iutama ipendidikan. iSebagian isiswa 
iatau ibahkan iorang itua iterkadang imalah imelepas itanggung ijawab idan 
ikurang imemperhatikan idari iperkembangan ipendidikan iputranya. 
iTerkadang imereka imenganggap ianaknya isudah idifasilitasi isegalanya 
ioleh ifihak isekolah, isehingga idengan ipenggratisan ipembiayaan iini 
imereka imalah imelupakan ikewajiban iuntuk imemperhatikan 
iperkembangan ipendidikan ianaknya. iAyat i(13) imemberikan ipelajaran 
ikhususnya ibagi imereka iyang imemangku itanggung ijawab idalam 
ipengelolaan ipendidikan. iDalam iayat iini iAllah iSWT imemberikan 
ikeringanan ikepada ikaum imuslimin iyang iingin ibertanya i(belajar) 
ikepada iRasulullah isaw itapi imereka itidak imampu iuntuk imemberi 
isedekah ikepada ifakir imiskin, imaka iAllah imemberika ikeringanan 
iberupa ipenggantian ikewajiban idengan imendirikan ishalat, iatau 
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imembayar izakat idan ita`at ikepada iAllah idan irasul-Nya. iDewasa iini, 
idunia ipendidikan isecara iumum itelah imemberlakukan ibiaya 
ipendidikan iberupa isejumlah iuang. iBahkan idalam ibeberapa ikasus, 
ibanyak ilembaga ipendidikan i(sekolah) iyang itidak imenerima icalon 
isiswa itidak imampu imembayar ibiaya ipendidikan i(padahal isecara 
iintelektual imereka imampu); iataupun ikasus iyang ilain iadalah ibeberapa 
isekolah imengeluarkan isiswanya ihanya ikarena imereka itidak imampu 
imebayar iSPP iatau imembayar iuang iujian. i 
Kalau ikita iberkaca idari iayat i(13) idi iatas imemberikan igambaran 
ibahwa iketika iseorang isiswa itidak imampu iuntuk imembayar ibiaya 
ipendidikan, imaka imereka iberhak iuntuk imembayar idengan ibentuk 
iyang ilain. iBisa iberupa ibentuk imateri iataupun ijasa iyang ilain; iAmbil 
icontoh: imembayar idengan ihasil ipertanian, ihasil ilading, iataupun 
iberupa ijasa. iBila ikita imencoba iuntuk ikembali ike idalam isejarah 
iperjalanan ipendidikan idi iIndonesia, imaka ikonsep iyang idiajarkan 
idalam isurat ial-Mujadilah iayat i(12-13) iini itelah iditerapkan ioleh 
ilembaga ipendidikan iPesantren iTradisional. iZ 
amakhsyari iDhofier imenjelaskan ibahwa, ipara isantri iyang 
imenuntut iilmu ikepada ikyainya itidak idibebankan iuntuk imembayar 
idengan iberupa ijumlah iuang; itapi imereka iada iyang imembawa ihasil 
ipertanian-berupa ipadi, iataupun iada iyang imembawa ihasil iperladangan- 
iseperti iketela, ipisang iataupun iyang ilainnya; iatau ibahkan iada idi iantara 
imereka iyang ihanya imembawa ikayu ibakar. iSelanjutnya, idi ipesantren 
itradisional ipun itidak imempersalahkan isantri iyang itidak imampu 
imembayar iberupa imateri iataupun ibarang; itapi imereka idiberdayakan 
ioleh ipara ikyai iuntuk imembantu imengurus ikekayaan ikyai, iseperti 
imemelihara ikolam, imencangkul idi isawah, iataupun ibekerja idi ikebun 
iatau ilading. i iHal iini imenunjukkkan ibagaimana ipara ikyai iyang 
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imengajar idi ipesantren itradisional imenerapkan iprinsip ipembiayaan 
isebagaimana iyang itercantum idalam isurat ial-Mujadilah iayat i12-13. 
iNamun, ikita ijuga ijangan iterlalu ipesimis idengan iapa iyang iterjadi idalam 
idunia ipendidikan idewasa iini. iWalaupun isecara iumum ilembaga 
ipendidikan i(sekolah) imengukur ikelayakan icalon isiswa idengan 
ikemampuan imembayar ibiaya ipendidikan, inamun imasih iada isekolah 
iyang imenyediakan ibeasiswa ibagi imereka iyang itermasuk iorang-orang 
iyang itidak imampu- iterutama idi ilembaga ipendidikan idi ipesantren. 
iMasih ibanyak ipesantren iyang imemberikan ikeringanan ibagi ipara 
isantrinya iuntuk itidak imembeyar ikewajiban isebagaiman iyang itelah 
iditetapkan ioleh ifihak ilembaga. iNamun, isangat idisayangkan ihal iini 
iakan isangat ijarang iterjadi idi isekolah-sekolah ipemerintahan i(sekolah 
inegeri) iterutama isekolah-sekolah iyang itermasuk isekolah ifavorit. iDi 
isamping imasih iada isekolah-sekolah iyang imenyediakan ibeasiswa ibagi 
iorang-orang iyang itidak imampu, ipemerintah ipun isudah imulai 
imemberikan iperhatian iyang icukup ibaik ikepada ipara isiswa iyang itidak 
imampu. iHal iini idibuktikan idengan iadanya iprogram ibantuan isiswa 
imiskin, iataupun ipenyediaan ibeasiswa, ikhususnya iuntuk isekolah 
itingkat iatas ibagi imereka iyang iakan imelanjutkan istudinya ike ijenjang 
iperkuliahan. iBahkan iyang icukup imenggembirakan ibahwa ipemerintah 
isudah imulai imenyediakan isekolah ikhusus ibeasiswa ibagi imereka iyang 
imempunyai ikeunggulan isecara iakademis i(contoh isekolah iMadrasah 
iAliyah idi iSerpong iTangerang). iWalaupun ibelum isecara itotal 
ipemerintah imemberikan ibantuan ikepada ipara isiswa iyang iberhak 
imenerima ibantuan, itapi idari igambaran idi iatas icukup imenggembirakan 
ibagi ipara isiswa iyang iakan imenuntut iilmu. 
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Berdasasrkan pemaparan di atas, menjelaskan bahwa 
administrasi keuangan dan pembiayaan dalam Islam, merupakan 
bagaian penting, karena tegaknya pendidikan membutuhkan dana 
untuk membangun sekolah dan madrasah, membutuhkan dana sarana 
dan prasarana pembelajaran, serta perlengkapan sekolah dan 
madrasah, karena untuk menghadirkan berbagai penunjang 
pelaksanaan sekolah dan madrasah, sumber dana harus diperhatikan 
untuk kemajuan pelaksanaan sekolah dan madrasah. 
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 BAB VIII   
 MUTU ADMINISTRASI  PENDIDIKAN  
A. Konsep Mutu Administrasi Pendidikan 
Mutu iadministrasi ipendidikan imerupakan ibagian ipenting iyang 
imesti idiperhatikan idi idalam ipengadministrasian ipendidikan, ikarena 
idengan imeningkatnya imutu iadministrasi ipendidikan, imaka iaspek-
aspek ipendidikan ilainnya ipula iakan imeningkat, ikarena ikualitas 
ipendidikan idipengaruhi ioleh ikualitas idalam ipengelolaan ipendidikan. 
iMaka ioleh ikarena iitu, isetiap ilembaga ipendidikan imesti 
imemperhatikan ikualitas ipendidikannya iuntuk imeningkatkan 
ikemajuan ipendidikan idi ilembaga isekolah. iBerdasarkan ipendapat iJuan 
imengatakan ibahwa imutu iadalah ikesesuaian iuntuk ipengguna. imaka 
iproduk iatau ijasa iyang ibaik imesti idisesuaikan idengan iapa iyang 
idiperlukan iatau iapa iyang idiharapkan ioleh ipengguna. isebagaimana 
iJuran imengutip iada ilima imutu iyang imesti idiperhatikan idi iantaranya 
iadalah i: 
1. Rancangan, isebagai idesain iproduk iyang iakan idiciptakan 
2. Kesesuaian, iyakni ikesesuaian iproduk idengan ikebutuhan 
3. Ketersediaan, isebagai iproduk iyang idapat idigunakan 
4. Keamanan, itidak imelukai idan imembahayakan ikonsumen 
5. Guna ipraktis, iproduk iberguna idan ibermanfaat ioleh ikonsumen.154 
 
 
 
                                                 
154
 iUhar iSuharsaputra, iAdministrasi iPendidikan i.Bandung i: iPT. iRefika 
iAditama, i228 
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B. Standar Mutu Administrasi Pendidikan 
Pada i iPP iNo. i19 iTahun i2005 idijelaskan ibahwa ipendidikan 
iIndonesia imenggunakan i8 istandar iyang idijadikan isebagai iacuan idalam 
ipeningkatan ikualitas ipendidikan istandar inasional ipendidikan 
imerupakan ikriteria iminimal itentang isistem ipendidikan idi iseluruh 
iwilayah iIndonesia idi iantaranya iyang i8 iitu iadalah i i 
1. Standar isi  
2. Standar proses 
3. Standar kompetensi lulusan  
4. Standar pendidik  tenaga kependidikan  
5. Standar sarana dan prasarana  
6. Standar pengelolaan  
7. Standar pembiayaan 
8. Standar penilaian pendidikan 
Standar nasional pendidikan pada dasarnya bertujuan dalam 
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat PP.19/2005 Pasal 4. 
Oleh karena itu perhatian dunia terhadap kualitas harus 
diperhatikan dibandingkan dengan dunia bisnis karena kualitas 
pendidikan dipandang sebagai inovasi dalam kehidupan manusia 
dalam meningkatkan kualitas bangsa sehingga pendidikan dinilai 
penting dalam menentukan keberhasilan bangsa melalui peningkatan 
kualitas pendidikan di Indonesia.155 
                                                 
155 Uhar Suharsaputra. 2010. Administrasi Pendidikan. Bandung : PT. Refiks 
Aditama, hal. 233. 
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C. Tujuan dan Manfaat Mutu Administrasi Pendidikan 
tujuan kegiatan penjaminan mutu bermanfaat ada 
berkembangnya lembaga pendidikan di sekolah yang memiliki 
dampak manfaat internal dan eksternal adapun tujuan penjaminan 
kualitas mutu pendidikan di sekolah menurut sebagai berikut 
1. Membantu perbaikan serta peningkatan yang dilakukan secara 
terus menerus serta berkesinambungan melalui praktek yang 
terbaik dan maupun mengadakan inovasi. 
2.  Memudahkan untuk mendapatkan bantuan baik pinjaman uang 
serta fasilitas atau bantuan lain yang kuat yang dapat dipercaya 
dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 
3.  Menyediakan informasi dalam pada masyarakat sesuai sasaran 
dan waktu yang secara konsisten dan bila mungkin 
membandingkan standar yang telah dicapai dengan standar 
pesaing.  
4. Menjamin tidak adanya hal-hal yang tidak dikehendaki dan 
kerugian terdapat pada sekolah.156 
Mutu administrasi pendidikan memiliki manfaat yang sangat 
banyak terhadap lembaga pendidikan di sekolah karena dengan adanya 
peningkatan mutu administrasi pendidikan akan memiliki kemudahan 
dan ketertiban dalam melaksanakan roda pendidikan di sekolah. 
diantara manfaat mutu administrasi pendidikan yaitu adalah  
1. Sebagai tanggapan inovatif terhadap kebutuhan pendidikan 
2. Memperbaiki proses pendidikan hingga tercapai efektivitas 
maksimum,  
3. Sebagai penentuan hubungan kebutuhan dan karakteristik. 
                                                 
156 Ibid, hal. 238 
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4. Mutu pendidikan sebagai perancangan produksi pengendalian 
kualitas produk pendidikan  
5. Sebagai penetapan-penetapan nilai yang berdasarkan terhadap 
pembentukan sekolah.157 
D. Prinsip Mutu Administrasi Pendidikan  
MBS iadalah istrategi iuntuk imeningkatkan ipendidikan 
ipendidikan idengan imendelegasikan ikewenangan ipengambilan 
ikeputusan ipenting idari ipusat idan idaerah ike itingkat isekolah i(Rivai, 
i2008:140). iMBS iadalah isuatu ikonsep iyang imenempatkan ikekuasaan 
ipengambilan ikeputusan iyang iberkaitan idengan ipendidikan idiletakkan 
ipada itempat iyang ipaling idekat idengan iproses ibelajar imengajar i(Rivai, 
i2008:148). iMBS imerupakan isalah isatu ijawaban ipemberian iotonomi 
idaerah ibidang ipendidikan, ioleh ikarena iitu iMBS iwajib idiketahui, 
idihayati, idan idiamalkan ioleh iwarga iIndonesia iterutama imereka iyang 
iberada idi idunia ipendidikan ianak iusia idini, ipendidikan idasar, idan 
ipendidikan imenengah. iOleh ikarena iitu iMBS iharus iditanamkan idalam 
ipemikiran, ikebiasaan, itindakan ihingga iterbentuknya ikarakter iMBS 
ikepada isemua iwarga isekolah i(peserta ididik, ipendidik idan itenaga 
ikependidikan) idan imasyarakat/stakeholders i(orang itua, itokoh 
imasyarakat, iilmuwan, ipengusaha, ialumni, idan ipemerintah). 
Prinsip-prinsip iyang iharus idiperhatikan idalam imelaksanakan 
iMBS iantara ilain: i(1) iKomitmen, ikepala isekolah idan iwarga isekolah 
iharus imempunyai ikomitmen iyang ikuat idalam iupaya imenggerakkan 
isemua iwarga isekolah iuntuk iber-MBS. i(2) iKesiapan, isemua iwarga 
isekolah iharus isiap ifisik idan imental iuntuk iberMBS. i(3) iKeterlibatan, 
ipendidikan iyang iefektif imelibatkan isemua ipihak idalam imendidik 
ianak. i(4) iKelembagaan, isekolah isebagai ilembaga iunit iterpenting ibagi 
                                                 
157 Ibid, hal. 236 
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ipendidikan iyang iefektif. i(5) iKeputusan, isegala ikeputusan isekolah ioleh 
ipihak iyang ibenar-benar imengerti itentang ipendidikan. i(6) iKesadaran, 
iguru-guru iharus imemiliki ikesadaran iuntuk imembantu idalam 
ipembuatan ikeputusan iprogram ipendidikan idan ikurikulum. i(7) 
iKemandirian, isekolah iharus idiberi iotomoni isehingga imemiliki 
ikemandirian idalam imembuat ikeputusan ipengalokasian idana. i(8) 
iKetahanan, iperubahan iakan ibertahan ilebih ilama iapabila imelibatkan 
istakeholders isekolah. iPrinsip iMBS idiatas idapat idisingkat iK8 i(Usman, 
i2008:624). iPrinsip iutama ipelaksanaan iMBS iada ilima ihal iyaitu: ia. 
iFokus ipada imutu ib. iBottom-up iand idecision imaking ic. iManajemen 
iyang itransparan id. iPemberdayaan imasyarakat ie. iPeningkatan imutu 
isecara iberkelanjutan i(Rivai, i2008:148). 
Pelaksanaan MBS untuk memberdayakan sekolah agar dapat 
melayani masyarakat secara maksimal sesuai dengan keinginan 
masyarakat. Pengambilan keputusan kepala sekolah perlu 
dilaksanakan secara demokratis salah satunya dengan melibatkan 
semua pihak khususnya guru dan orang tua siswa.  
Dukungan idan ipartisipasi idari iberbagai ipihak iterutama iguru idan 
iorang itua isiswa iperlu idiperhatikan ioleh ikepala isekolah. iSekolah iyang 
imelakukan iMBS iperlu imemiliki iinformasi iyang ijelas iberkaitan 
idengan iprogram isekolah. iInformasi iini idiperlukan iagar isemua iwarga 
isekolah iserta imasyarakat isekitar ibisa idengan imudah imemperoleh 
igambaran ikondisi isekolah. iDengan iinformasi itersebut iwarga isekolah 
idapat imengambil iperan idan ipartisipasi. iDi isamping iitu, iketersediaan 
iinformasi isekolah iakan imemudahkan ipelaksanaan imentoring, 
ievaluasi, idan iakuntabilitas isekolah. iInformasi iyang iamat ipenting 
iuntuk idimiliki isekolah iantara ilain iyang iberkaitan idengan iguru idan 
iprestasi imurid i(Rivai, i2008:149). 
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E. Kebijakan Penjamin Mutu Administrasi Pendidikan  
Pendidikan diharapkan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap pembentukan dan pengembangan SDM dalam aspek kognitif 
afektif ataupun keterampilan peserta didik baik dalam aspek fisik 
maupun aspek spiritual hal ini jelas menentukan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan ke arah yang lebih baik Agar kualitas 
hasil pendidikan dapat benar-benar berperan optimal di dalam 
kehidupan masyarakat. 
Komitmen ibangsa idalam ibidang ipendidikan ipaling itidak 
imenunjukkan iadanya isuatu ikeinginan iyang ikuat iuntuk imenjadikan 
ipendidikan isebagai ifaktor ipembangunan isumber idaya imanusia 
isehingga iupaya-upaya iyang idilakukan iuntuk iselalu imemperbaiki 
imengembangkan idan imembangun idunia ipendidikan iharus idipahami 
idalam ikonteks isumbangannya ibagi ipembangunan ibangsa iKarena ipada 
iakhirnya ipendidikan iakan imenentukan ikualitas iSDM idan ikualitas 
ihasil ipendidikan iyang isangat ibagus iakan imembentuk imanusia ihuman 
icapital iyang iberkualitas iyang isangat iberperan idalam imenunjang 
ikehidupan imasyarakat idalam iberbagai ibidang ikehidupan, ioleh ikarena 
iitu ipendidikan iharus iterus-menerus iditingkatkan imelalui imutu 
ipendidikan idi iIndonesia ipenjaminan imutu imenjadi isuatu ikeharusan 
ipenjaminan imutu ipada idasarnya imerupakan isuatu iupaya iuntuk 
imenjamin iagar iproses ipendidikan iberjalan idan imemenuhi istandar 
ibahkan imelebihi istandar imutu iyang itelah iditetapkan isebagaimana 
iPeraturan iPemerintah iNomor i19 itentang istandar inasional ipendidikan 
ipasal i91 iayat i1 i2 idan i3 itentang ipenjaminan imutu ipendidikan 
idisebutkan ibahwa i: 
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1. Setiap isatuan ipendidikan ipada ijalur iformal idan inonformal iwajib 
imelakukan ipenjaminan imutu. i 
2. Penjaminan imutu ipendidikan isebagaimana idimaksud ipada iayat 
i1 ibertujuan iuntuk imemenuhi iatau imelampaui istandar inasional 
ipendidikan. 
3. Penjaminan imutu ipendidikan isebagaimana idimaksud ipada iayat 
i1 idilakukan isecara ibertahap isistematis idan iterencana idalam 
isuatu iprogram ipenjaminan imutu iyang imemiliki itarget idan 
ikerangka iwaktu iyang ijelas.158 
Berdasarkan kebijakan pemerintah, mendorong semua jenjang 
pendidikan dasar, menengah dan perguruan tinggi untuk selalu 
senantiasa meningkatkan mutu pendidikan, melalui administrasi mutu 
pendidikan, lembaga pendidikan dapat meningkat kualitas 
pendidikannya ke arah yang lebih baik. 
F. Mutu Administrasi Pendidikan Perspektif Ilmu Pendidikan  
Islam 
Konsep ipendidikan iberdasarkan ipandangan iIslam imerujuk ipada 
iaspek-aspek ikeagamaan ikesejahteraan ikebahasaan iruang ilingkup idan 
itanggung ijawab iAdapun iaspek ikeagamaan idi ibidang iadministrasi 
ipendidikan imaksudnya iadalah ibahwasanya iajaran iIslam imemberikan 
iwarna idan ipengaruh iterhadap iadministrasi ipendidikan iyang imerujuk 
ipada isumber ipenyusunan ikonsep iadministrasi ipendidikan iyang 
imelahirkan iaspek ikesejahteraan iketertiban idan ikelancaran 
ipelaksanaan ipendidikan idi isekolah idan imadrasah. 
Hubungannya imutu ipendidikan iagama iIslam idengan 
iadministrasi ipendidikan ibahwasanya iIslam imemiliki ikorelasi iyang 
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itinggi iakan ipeningkatan imutu imanusia iyang idiwujudkan isecara 
iseimbang iyang ibersumber idari ikonsep iKetuhanan idan ikemanusiaan 
idalam irangka imembangun ikepribadian imoralitas idan iakhlak imanusia 
iyang imulia iyang idiwujudkan idi idalam ikehidupan imanusia isecara 
iseimbang iserta iintegratif iantara inilai-nilai iilahiyah ikemanusiaan idan 
inilai-nilai ibudaya iyang idemikian iitulah ibawahnya iIslam imemiliki 
iposisi iyang itinggi idalam imenentukan imutu ipendidikan iagama iIslam 
iyang ibersumber ipada ial-Qur'an idan iSunnah iuntuk imencapai ikonsep 
iadministrasi ipendidikan iIslam isebagaimana iAllah iberfirman idi idalam 
isurah 
Al-Baqarah ayat 208 yang berbunyi : 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيَۡۡنيِ
ذ
لَّٱۡۡ
ْ
اوُنَماَءۡ
ْ
اُولُخ دٱِۡۡفِِۡ 
 
ل ِِسلٱِۡۡت َوُطُخۡ
ْ
اوُِعِذَتتۡ
َ
اَوۡ  ةذفآَك ِۡن َط ي ذشلٱُۡۡهذِنإۥۡۡ   َُكل
ِۡۡٞينِ ُّمِۡٞوُدَع٢٠٨ۡ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu.” (Al-Baqarah : 208) 
Di idalam iayat itersebut iada iyang iberkaitan idengan iadministrasi 
ipendidikan iIslam ipada ilafadz iSilmi idan iKaffah iselama iini ikita iArtikan 
iIslam ipada ikonteks ikeagamaan inama isebenarnya idapat idiartikan 
ibahwa iluas imakna iyang iterkandung idi idalam iIslam iitu iadalah 
ikesejahteraan iatau ikeselamatan ikemakmuran ikualitas idan iseterusnya 
iyang imengarahkan ikepada imutu ikebaikan iyang itinggi idan ikata isudah 
ijelas idiartikan isebagai itotal idan itotalitas iterjemahnya ilebih iluas idari 
iayat itersebut iberbuat idan ibertindak ilah ikamu iuntuk imeraih ikebaikan 
isecara ikesejahteraan isecara imenyeluruh. iOleh ikarena iitu ikonsep 
iadministrasi ipendidikan idapat idikuatkan imelalui ihadis irasulullah iyaitu 
iTiada ihari itanpa ipeningkatan ikualitas ihidup ioleh ikarena iitu imenurut 
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ipenulis ibahwa ifirman iAllah idan iRasulullah imenganjurkan ibahwa 
imanusia iyang imengarahkan ipendidikan iIslam iitu iharus idilaksanakan 
isecara itotal idalam irangka imencapai ikebaikan idan ikesejahteraan iserta 
ikualitas iterbaik isebagai iseorang ihamba iAllah iyang imenjadi ikhalifah idi 
imuka ibumi iini idan iberkaitan idengan ikonsep imutu iadministrasi 
ipendidikan iserta iprinsip-prinsip idi idalamnya iterutama ipeningkatan 
ikualitas idan itotalitas. 
 iAdapun iyang imenjadi ikriteria iatau itolak iukur ikeberhasilan 
ipendidikan iIslam iitu iyaitu ihasil iakhir ididirikan ihasil ilangsung 
ipendidikan iini isebagai itolak ipengukuran ipendidikan isuatu ilembaga 
ipendidikan imisalnya idengan ites itulis iskala isikap iproses ipendidikan 
imeliputi iinstrumen ialat iinteraksi idan isiswa iserta isiswa idengan 
ilingkungan. 
Adapun idi idalam ial-qur'an iyang imenjelaskan itentang ikonsep 
imutu iadministrasi ipendidikan iAllah iSubhanahu iWa iTa'ala iadalah isang 
ipencipta iyang imaha isempurna iyang imana ikesempurnaan iini iadalah 
ibentuk idari isebuah isistem iyang itidak icacat iisyarat itanpa icacat 
imemberikan iinspirasi iyang iterkandung idi idalam ifirman iAllah ipada 
isurat Al Mulk ayat 3 dan 4 
يِ
ذ
لَّٱِۡۡق
 
لَخِۡفِۡ  ىََرتۡا ذم ٗۡۖ ا  قاَِ ِطٖۡت َو َمَسَۡع ِ َسََۡقلَخحۡمَٰنِذرلٱَۡۡفۡ ُٖتو ََفتۡنِمِۡعِج رٱۡٱََۡصَ
 
لۡۡ
ۡ ۡ ٖروُطُفۡنِمۡ  ىََرتۡ
 لَه٣ۡۡ ذ ُث ۡرٱِۡعِجَََۡۡص
 
لۡٱَۡۡك 
َ
ِلِإۡ  ِبلَدَنيۡ ِ  ينَت ذرَكََُۡص
 
لۡٱَۡۡوُهَوۡ ا ئِساَخ
ۡۡٞيرِسَح٤ۡ
Artinya : “3.  Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-
ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 4. 
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
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penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.” (Q.S. Al-Mulk 
ayat 3-4). 
Dari iayat itersebut ibahwasanya ikonsep ipeningkatan imutu 
iadministrasi ipendidikan iPerspektif iIlmu iPendidikan i iIslam iharus 
idilaksanakan isecara isistematis idan iKaffah isempurna iatau idan 
imenyuruh isehingga itidak iada ikesalahan imelakukan ikesalahan idi 
idalam iproses iadministrasi ipendidikan, ipendidikan iIslam itanpa icacat 
imemang ikonsep iyang isangat iideal ikarena idilaksanakannya idengan 
isempurna. 
Mutu iadministrasi ipendidikan iperspektif iIlmu iPendidikan iIslam 
imenjelaskan ibahwa iterdapat ikeberhasilan idalam ipeningkatan imutu 
ipendidikan iIslam iberdasarkan iAl-Qur’an idan iSunah,159 isebagaimana 
idisebutkan idalam iISO i9001:2000 iyang imerupakan ibagian idari 
iprinsip-prinsip imutu iadministrasi ipendidikan isebagai iberikut i: 
1. Fokus terhadap Konsumen 
Peningkatan mutu dapat dirasakan ketika konsumen 
mendapatkan keuntungan dan kepuasan sesuai dengan harapan 
pelanggan. Sebagaimana Allah Swt berfirman : 
ۡ
ْ
اُوف  و
َ
ع۞َۡل يَك
 
لٱَۡۡنِمۡ
ْ
اُونوَُكتۡ
َ
اَوَۡنيِِسِ
 خُم
 
لٱۡۡ١٨١ِۡۡ بۡ
ْ
اُوِنزَوۡ ِاَط  ِسد
 
لٱِۡۡ ِيدَت  سُم
 
لٱۡۡ١٨٢ۡ
ۡ
ْ
اوُسَخ ِ َتۡ
َ
اَوۡ َاذلِٱۡۡ
َ
اَوۡ   ُهَٓءاَي  ش
َ
عِۡفِۡ
ْ
ا  وَث  عَتِۡۡضرۡ
َ  
لۡٱَۡۡۡنيِدِس  فُم١٨٣ۡ
Artinya :181.  Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang merugikan, 182.  dan timbanglah 
dengan timbangan yang lurus, 183.  Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
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merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan (Q.S. Ash-
Shu’ra : 181-183). 
Di idalam isurat idi iatas imenjelaskan ibahwa ifirman iAllah 
imemerintahkan iuntuk imencukupkan itakaran idan itimbangan isecara 
ibenar iagar ihak iorang ilain ijangan idiambil iserta ijangan imembuat 
ikerusakan idi imuka ibumi iini imaksudnya iartinya ipelanggan iakan ipuas 
ijika ilembaga isekolah itidak imelakukan ikerugian iterhadap ipelanggan. i 
Berdasarkan idi iatas, ipendidikan iIslam iharus idipahami ibahwa 
isetiap iproduk ipendidikan iterdiri idari ipengguna i(costumer), isetiap 
ianggota idari ipendidikan iIslam iyaitu ipemasok i(supplier) idan ipengguna 
i(costumer). iMaka imaksud ipelanggan ipendidikan iterdiri idari idua idi 
iantaranya iadalah ipelanggan iinternal idan ipelanggan ieksternal. 
iPelanggan iinternal iterdiri-dari iorang itua isiswa, isiswa, iguru, istaf, 
iadministrator idan imajlis isekolah, isedangkan ipelanggan ieksternal 
iterdiri-dari imasyarakat, ipimpinan iperusahaan iindustri, ilembaga 
iswasta, iperguruan itinggi idan ikeamanan. 
Islam imengajarkan idi idalam ipeningkatan imutu iadministrasi 
ipendidikan idi isekolah idituntut iuntuk imeningkatkan ipelayanan iyang 
idapat imemenuhi ikebutuhan idan iharapan ipelanggan isehingga 
ipelanggan idapat imerasakan idua ikepuasan idiantaranya ipuas isaat 
imembeli idan ipuas isaat imenggunakan iproduk idalam ihal iini iIslam 
imenghasilkan ipendidikan idan isesuatu iyang ibermanfaat iyang ibegitu 
ibesar ibagi idirinya isendiri imaupun iorang ilain ikarena ipenerapan inilai-
nilai ikeimanan iagar imenjadi ibernilai iibadah idi isisi iAllah iserta 
imendapatkan irahmat idan iridho inya 
2. Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan bagian dari faktor pendukung mutu 
administrasi pendidikan, karena kepemimpinan berpengaruh terhadap 
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pelaksanaan mutu administrasi pendidikan. Dalam konsep pendidikan 
Islam, bahwa kepemimpinan yang ideal ada dalam diri Rasulullah Saw 
sebagaimana firman Allah Swt : 
 ۡدَدذلِۡۡلوَُسرِۡفِۡ   َُكلَۡنَكَِۡ ذلِلٱۡۡ
ْ
اوُج َريَۡنَكَۡنَِم
ِ
لۡٞةَنَسَحٌۡةَو  س
ُ
عَۡ ذلِلٱَۡۡوَۡم َو
 
لِٱَۡۡرِخلۡأٓٱَۡۡكَذَوَۡر
َۡ ذلِلٱۡۡۡا  ِيرثَك٢١ۡ
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
(Al-Ahzab : 21). 
Berdasarkan iayat idi iatas imenggambarkan ibahwa iRasulullah 
imerupakan iteladan ibagi isemua imanusia, ikarena ibeliau imemiliki 
ikekuatan iiman iyang ikuat, iberani, isabar, itabah idalam imenghadapi 
iberbagai icobaan, ipercaya iterhadap isegala ipada iketentuan iAllah idan 
imemiliki iakhlak imulia iyang isempurna. iBila ikepemimpinannya ibaik 
imaka iakan ibaik ihasil idari iprosesnya, imaka imutu iadministrasi 
ipendidikan iPerspektif iIlmu iPendidikan i iIslam idapat imeningkat imutu 
ipendidikan ibila idikelola ipendidikan itersebut ioleh iorang-orang iyang 
iberkualitas idalam iilmu, iamal idan iagamanya isehingga imelahirkan 
ipeserta ididik iyang icerdas idan ikuat iiman iserta ispritualnya. iMaka idapat 
idisimpulkan ikepemimpinan iyang idapat idijadikan iteladan iadalah 
iRasulullah iSaw. 
3. Keterlibatan Semua Orang 
Di idalam ikeberhasilan ipeningkatan imutu iadministrasi 
ipendidikan iperspektif iilmu ipendidikan iIslam, ibahwa iketerlibatan idan 
ikerjasama imerupakan ifaktor ipendukung idalam ipelaksanaan 
iadministrasi ipendidikan. iKarena idi idalam iorganisasi ipendidikan idapat 
iberajalan idengan ibaik iapabila imereka isaling iberhubungan iantar isatu 
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idengan iyang ilainnya, isemuanya imemiliki itanggung ijawab imasing-
masing . 
Sebagaimana hadits Nabi  : “ setiap orang dari kamu adalah 
pemimpin dan kamu bertanggung jawab terhadap kepemimpinan itu 
(H.R. Tirmidzi, Abu Dawud, Bukhari dan Muslim). 
Menurut penulis bahwasanya tujuan pendidikan agama Islam 
yang sangat bermutu melibatkan sepenuhnya komponen-komponen 
pelaksana pendidikan berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya, 
masing-masing pelaksana di dalam lembaga pendidikan Islam dituntu 
untuk saling bekerja sama dan berkomitmen dan fokus untuk mencapai 
tujuan pendidikan agama Islam melalui administrasi pendidikan 
4. Pendekatan Proses 
Di idalam ipelaksanaan iadministrasi ipendidikan idalam 
imeningkatkan imutu ipendidikan iPerspektif iIlmu iPendidikan i iIslam 
ibahwasanya isegala ibentuk ipendidikan iitu itidak ilepas idari iproses. 
iMaka iproses iitu iharus idilaksanakan isecara iefisien idan iefektif iyang 
imengacu ikepada itujuan ipendidikan iIslam i iagar itujuan ipendidikan 
iIslam idapat itercapai idengan isempurna idan imaksimal isebagaimana 
firman Allah : 
ۡذُبَك  َتَلٖۡۡۡقَِ َطۡنَعۡاًدَِ َط١٩ۡ
Artinya : “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat 
(dalam kehidupan)”. (Q.S. AL-Insyiqaq : 19) 
Berdasarkan ayat tersebut bahwasanya di dalam pelaksanaan 
administrasi pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan harus 
dilakukan secara terpadu melalui pendekatan proses karena yang 
demikian agar sejalan konsep pendidikan agama Islam yang dilakukan 
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secara bertahap segala sesuatu butuh proses sehingga sampai pada 
tujuan tertentu. 
5. Pendekatan Sistem pada Manajemen  
Di idalam isistem iadministrasi iterdiri idari imengidentifikasi 
imengerti idan imengelola iproses ipendidikan isehingga imemberikan 
isumbangan iyang iefektif idan iefisien idalam imencapai isasarannya 
isebagaimana isistem imanajemen ialam isemesta idi idalam ifirman iAllah 
iSubhanahu iwa ita'ala ibahwa iAllah imenciptakan isegala isesuatu iyang 
iada ibaik ilangit idan ibumi iDan ipula iAllah imengurus isegala iyang iada 
isebagaimana ifirman i: 
ُۡ ذلِلٱۡۡۡٞلِيكَوٖۡء  َشَۡ ِ
ُِكُۡ  
َ
َعَلَۡوَُهو  ٖۡء  َشَۡ ِ
ُِكُُِۡقل َخ٦٢ۡ
Artinya : “Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia 
memelihara segala sesuatu.” (Q.S Az-Zumar : 62). 
Para itenaga ipendidik iharus ibelajar imengelola imutu 
ipendidikannya iagar ipendidikannya idapat idilakukan isecara iefektif idan 
iefisien ipendidikan isebagai isistem imemiliki isejumlah ikomponen-
komponen iseperti isiswa, iguru, ikurikulum, isarana iprasarana, imedia 
ipendidikan, isumber ibelajar, iorangtua idan ilingkungan. iMaka idari 
ikomponen-komponen itersebut iseorang ipendidik iharus ibisa 
imempererat idan imemperkuat ihubungan iyang iberkesinambungan 
idalam iketerpaduan idalam imelaksanakan isistem ipendidikan iuntuk 
imencapai imutu ipendidikan iyang idiharapkan. 
6. Perbaikan Terus-Menerus 
Di idalam iPerspektif iIlmu iPendidikan i iIslam ibahwa iIslam 
imengajarkan iperbaikan idari iwaktu ike iwaktu iuntuk iselalu 
imengevaluasi idemi imencapai ihasil iyang ilebih ibaik isebagaimana 
iRasulullah ibersabda ibarangsiapa iyang ikeadaannya ipada ihari iini 
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ikualitas ihidupnya ilebih ibaik idari ihari ikemarin imaka idia iorang iyang 
iberuntung iOleh ikarena iitu ipilihan ikita itidak ilain iadalah ikecuali itidak 
iada ihari itanpa ipeningkatan ikualitas ihidup isebagaimana iumat iIslam 
idari ikedisiplinan idedikasi ikepandaian ikecerdasan iketerampilan iharus 
ikita itingkatkan iagar itermasuk iorang-orang iyang iberuntung imaka idi 
idalam iisyarat iSabda iRasulullah idi iatas imenjelaskan ibahwa imanusia 
iharus imeningkatkan ikualitas ipribadi idi idalam itataran ikehidupannya 
isecara iterus-menerus iberkesinambungan idari iwaktu ike iwaktu 
isehingga imutu ipendidikan iterus imenerus idapat imeningkat ike iarah 
iyang ilebih ibaik ilagi. 
Di dalam filsafat mutu dijelaskan bahwa setiap proses perlu 
diperbaiki dan disempurnakan karena tidak ada proses yang sempurna, 
ini merupakan salah satu konsep mutu administrasi pendidikan yang 
terdapat dalam ilmu pendidikan Islam. 
7. Proses Pengambilan Keputusan 
Keputusan-keputusan efektif berpengaruh terhadap kemajuan 
administrasi pendidikan umat Islam tidak boleh ceroboh mengambil 
suatu keputusan dalam mengambil keputusan harus dilakukan secara 
musyawarah sebagaimana firman Allah di dalam al-Quran : 
َۡنيِ
ذ
لَّٱَوۡۡ
ْ
اُوباَجَت  سٱۡۡ
ْ
اوُمَاق
َ
عَوۡ   ِِهِبَِرلَۡة  َول ذصلٱَۡۡۡنوُدِفُنيۡ   ُه َن قَزَرۡا ذمِمَوۡ   ُهَن َيبۡ  ىَروُشۡ   ُُهر  م
َ
عَو٣٨ۡ
Artinya : “ Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka.” (Q.S. Ash-Shura : 38) 
Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap 
administrasi pendidikan itu harus dilakukan secara komprehensif dan 
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musyawaroh agar segala proses administrasi pendidikan melalui 
pengambilan keputusan didapatkan secara bijaksana dan harmonis 
sehingga berjalannya lembaga pendidikan yang maju. 
8. Saling Menguntungkan 
Pelaksanaan iadministrasi ipendidikan iagama iIslam idalam 
imengembangkan imutu ipendidikan idi idalam iPerspektif iIlmu 
iPendidikan i iIslam ibahwasanya ihubungan isaling imenguntungkan iitu 
iadalah ikewajiban idi idalam iproses iadministrasi ipendidikan idalam 
imeningkatkan ikemampuan iuntuk imenciptakan inilai iyang ibaik itanpa 
iada ipihak iyang idirugikan isebagaimana 
firman Allah di dalam al-quran : 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيَۡۡنيِ
ذ
لَّٱِۡۡ بۡ ُكَن َيبۡ َُكل َو  م
َ
عۡ
ْ
آُولُك
 
َأتۡ
َ
اۡ
ْ
اوُنَماَءِۡلِط َب
 
لٱًۡۡةَر َِجتَۡنوَُكتۡن
َ
عۡ ٓ
ذ
ِاإ
ۡ ذِنإِۡۚ   ُكَسُفن
َ
عۡ
ْ
آُولُت  دَتۡ
َ
اَوِۡۚ   ُكنِِمٖۡضاََرتۡنَعَۡ ذلِلٱۡۡۡا  ميَِحرۡ   ُِكبَۡنَكَ٢٩ۡ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisa :29) 
Berdasarkan ayat Quran di atas bahwasanya Islam telah 
memberikan landasan-landasan filosofis dan konsep-konsep tentang 
administrasi pendidikan yang seimbang, memberikan manfaat dan 
menaburkan kebaikan terhadap manusia. Begitupun administrasi 
pendidikan perspektif ilmu pendidikan Islam diarahkan kepada 
kebaikan bersama, sehingga seluruh pihak diuntungkan dan 
memberikan pemuasan yang besar terhadap mutu pendidikan. 
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 BAB IX  
 INOVASI ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
A. Pengertian Inovasi Administrasi Pendidikan 
Perubahan iatau ipembaharuan idalam ibidang ipendidikan, ibaik 
isistemik imaupun iparsial isering idipahami isebagai iproses iinovasi. 
iKarena iitu, iinovasi ipendidikan imenjadi itopik iyang iselalu ihangat 
idibicarakan idari imasa ike imasa. iIsu iini iselalu ijuga imuncul itatkala 
iorang imembicarakan itentang ihal-hal iyang iberkaitan idengan 
ipendidikan. iPembaharuan i(inovasi) isangat idiperlukan ibukan isaja 
idalam ibidang iteknologi, itetap ijuga idalam isegala ibidang itermasuk 
ibidang ipendidikan. iPembaruan ipendidikan iditerapkan idi idalam 
iberbagai ijenjang ipendidikan ijuga idalam isetiap ikomponen isistem 
ipendidikan. iSebagai ipendidik iyang iharus imengantisipasi iperubahan 
imelalui iberbagai iinovasi, imaka ipara iperencana iharus imengetahui idan 
idapat imenerapkan iinovasi-inovasi iagar idapat imengembangkan iproses 
ipembelajaran iyang ikondusif isehingga idapat idiperoleh ihasil iyang 
imaksimal imenuju iperwujudan isumber idaya imanusia iyang iberkualitas 
iunggul.160 
Inovasi imerupakan ibagian idari i iaspek iyang iberpengaruh 
iterhadap iperkembangan ipendidikan iterutama idalam iinovasi 
iadministrasi ipendidikan. iSedangkan iinovasi imenurut iSaid idiartikan 
isebagai isuatu iperubahan iyang iterencana idengan isentuhan iteknologi 
idan ipenggunaan iperalatan iyang ibaru idalam ilingkup iinstansi.161 
iSedangkan imenurut iSusanto, iinovasi imemiliki ipengertian iyang itidak 
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ihanya isebatas imembangun idan imemperbarui inamun ijuga idapat 
ididefinisikan isecara iluas, imemanfaatkan i iide-ide iyang ibaru iserta 
imenciptakan iproduk, iproses, idan ilayanan.162 iAdapun imenurut iHamel, 
iinovasi idapat idimaknai isebagai iperalihan idari iprinsip-prinsip, iproses, 
idan ipraktik-praktik imanajemen itradisional iatau ipergeseran idari 
ibentuk iorganisme iyang ilama iserta imemberikan ipengaruh iyang 
isiginifikan iterhadap icara isebuah imajanemen iyang idijalankan idi idalam 
ikehidupan.163 
Berdasarkan dari beberapa penjelasan tersebut inovasi identik 
tidak hanya fokus terhadap pembaharuan dalam aspek teknologi atau 
peralatan yang baru saja, namun juga dalam lingkup yang lebih luas 
seperti produk, proses, dan bentuk layanan yang menunjukkan adanya 
suatu perubahan yang lebih baik lagi di dalam praktik penyelenggaraan 
suatu oraganisasi agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
Begitupun inovasi administrasi pendidikan merupakan bagian dari 
kebaruan upaya yang diselenggarakan di dalam proses pendidikan agar 
memberikan keefektifan dan keefisienan dalam penyelenggaraan 
pendidikan. 
Inovasi administrasi pendidikan sangat penting untuk 
diperhatikan dan dilaksanakan dalam rangka untuk meningkatkan 
keefesienan dalam proses administrasi pendidikan di sekolah serta 
dapat mengurangi biaya pendidikan, tetapi dalam pelaksanaan 
pendidikan dilakukan secara optimal. 
Adapun aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam inovasi 
administrasi pendidikan, menurut Suwarno di antaranya adalah :164 
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1. Pengetahuan baru merupakan bagian penting untuk menentukan 
perubahan yang baru. 
2. Cara baru. Cara baru merupakan upaya yang dilakukan oleh 
seseorang atau kelompok untuk menggantikan proses yang lama 
menjadi proses yang baru. 
3. Objek baru. Objek baru dapat diartikan sebagai objek  baru untuk 
penggunanya. Objek baru terdiri dari berupa fisik (tangible) dan 
tidak berwujud fisik (intangible). 
4. Teknologi baru. Inovasi berkaitan dengan kemajuan teknologi, 
karena kemajuan dari produk baru adanya fitur-fitur baru.  
5. Penemuan baru. Inovasi merupakan bagian dari hasil temuan 
yang dihasilkan oleh proses baru yang menghasilkan temuan 
baru. 
Proses iInovasi imerupakan isuatu iproses iyang iyang isifatnya 
ikompleks idan itidak idapat idianggap isederhana ihanya idengan 
imenunjukkan iadanya isuatu ihal iyang ibaru. iAkan itetapi, ihal ibaru 
itersebut iperlu imelibatkan iaspek-aspek ilain idi idalam ikonteks 
iorganisasi isektor ipublik iatau iorganisasi ipemerintahan iyang imeliputi 
iadanya iproses ipolitik, ikebijakan, ikualitas, idan ilain isebagainnya. 
iMenurut iMulgan idan iAlbury isuatu iinovasi idikatakan iberhasil iapabila 
iinovasi itersebut imerupakan ikreasi idan iimplementasi idari iproses, 
iproduk, ilayanan, idan imetode ipelayanan ibaru iyang imerupakan ihasil 
ipengembangan inayata idalam ihal iefisiensi idan iefektivitas iatau ikualitas 
ipelayanan.165 iDengan idemikian iinovasi imeliputi ibanyak iaspek idan 
isangat ikompleks idengan iberbagai ifaktor ipendukung iserta ibukan ihanya 
imengacu ipada ihal iyang ibaru isemata. iInovasi ibukan ihanya idalam 
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ilingkup iproduk idan ipelayanan isemata. iInovasi iproduk idan ilayanan 
imeliputi iperubahan ibentuk idan idesain iproduk iatau ilainnya. iSedangkan 
iproses iberasal idari igerakan ipembaharuan ikualitas iyang iberkelanjutan 
idan imengacu ipada ikombinasi iperubahan iorganisasi, iprosedur, idan 
ikebijakan iyang iterkait idengan iinovasi itersebut. iadapun ijenis-jenis 
iinovasi ipada iorganisasi isektor ipublik imenurut iMuluk isebagai iberikut 
iini:166 
1. Inovasi iProduk iInovasi iini iberangkat idari iadanya iperubahan 
ipada idesain idan iproduk isuatu ilayanan iyang imana imembedakan 
idengan iproduk ilayanan iterdahulu iatau isebelumnya. i 
2.  iInovasi iProses iInovasi iini imerujuk ipada iadanya ipembaharuan 
ikualitas iyang iberkelanjutan idan iadanya iperpaduan iantara 
iperubahan, iprosedur, ikebijakan, idan ipengeorganisasian iyang 
idiperlukan iorganisasi idalam imelakukan iinovasi. 
3.  iInovasi iMetode iPelayanan iInovasi iini imerupakan iadanya 
iperubahan iyang ibaru idalam iaspke iinteraksi iyang idilakukan 
ipelanggan iatau iadanya icara iyang ibaru idalam imenyediakan iatau 
imeberikan isuatu ilayanan. 
4.  iInovasi istrategi iatau ikebijakan iInovasi iini imerujuk ipada ipada 
iaspke ivisi, imisi, itujuan, idan istrategi ibaru idan ijuga imenyangkut 
irealitas iyang imuncul isehingga idiperlukan isuatu istrategi idan 
ikebijakan ibaru. i 
5. Inovasi iSistem iKebaruan idalam ikonteks iinteraksi iatau ihubungan 
iyang idilakukan idengan ipihak iaktor ilain idalam irangka isuatu 
iperubahan ipengelolaan iorganisasi. 
Berdasarkan ipenjelasan idari iMuluk idiatas, idapat idiketahui 
ibahwasanya iada ibeberapa ijenis iinovasi idalam isektor ipublik iyang 
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iterdiri idari iinovasi iproduk ilayanan, iinovasi iproses, iinovasi idalam 
imetode ipelayanan, iinovasi idalam istrategi iatau ikebijakan, idan iinovasi 
isistem. iHal iini imenunjukkan iinovasi imemiliki itipe-tipe iatau ijenis-
jenis iyang iberagam. iInovasi ibukan ihanya imengacau ipada isuatu iproduk 
iyang ibaru isemata, iapalagi iinovasi ihanya idiidentikkan idengan 
ipenggunaan iteknologi idalam ipenyelenggaraan iorganisasi isektor 
ipublik. 
B. Tujuan Inovasi Administrasi Pendidikan 
   Inovasi di dalam administrasi pendidikan sangat banyak 
memberikan manfaat terhadap peningkatan mutu pendidikan dari segi 
pengelolaan sekolah dan madrasah. Kehadiran inovasi administrasi 
pendidikan memiliki tujuan yang sama dengan inovasi pendidikan, 
yaitu di antaranya adalah : 
1. Perbaikan ikualitas ipeserta ididik idalam imencapai 
iperkembangan iyang ilebih ibaik. 
2. Meningkatkan ikualitas ipendidikan. 
3. Meningkatkan ikualitas ipendidik iyang iprofesional idalam 
imendidik idan imengajar ipeserta ididik. 
4.  iMenciptakan isekolah idan imadrasah iyang iterdepan iatau imaju. 
5. Meningkatkan iproses ipengelolaan isekolah idan imadrasah ike 
iarah iyang ilebih ibaik. 
6. Mencapai itujuan ipendidikan iNasional.167 
Berdasarkan itujuan iinovasi iadministrasi ipendidikan idi iatas, 
ibahwa isasaran iinovasi iadministrasi ipendidikan imengarah ikepada 
itujuan ipendidikan inasional idalam irangka imencerdaskan idan 
imengembangkan ipotensi ipeserta ididik iyang iberiman, iberilmu, 
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ibertaqwa idan iberakhlak iserta imeningkatkan ikualitas ipendidikan 
isekolah idan imadrasah idari isegi ipengelolaan iguru, isiswa, iperencanaan, 
ipelaksanaan, ipengorganisasian, ipengawasan, imetode idan imedia 
ipembelajaran iserta ievaluasi ipendidikan, ihasil iakhir idari iinovasi 
iadministrasi ipendidikannya iadalah ipeningkatan imutu idari iseluruh 
ikomponen ipendidikan iyang imelekat. 
C. Proses Pengembangan Inovasi Administrasi Pendidikan 
 
Inovasi ibukanlah idapat idicapai idengan ibegitu imudahnya, 
imelainkan imembutuhkan iproses iyang ipanjang. iRogers imenyatakan 
ibahwa iinovasi imemerlukan isuatu iproses ipengembangan iyang iterdiri 
idari ikeputusan; iaktivitas idan idampak iinovasi iyang iterjadi idalam 
ipengenalan ikebutuhan idan imasalah; imelalui iriset ipengembangan, 
ikomersialisasi iinovasi; idifusi idan iadopsi iinovasi, idan ikonsekuensi 
iatau idampak iinovasi.168 iAdapun iproses ipengembangan iinovasi 
iadministrasi ipendidikan idi isekolah idan imadrasah imesti 
imemperhatikan ihal-hal idi ibawah iini i: i 
1. Mengenali iKebutuhan iMasalah. 
 iProses iini idilakukan idengan imelakukan iidentifikasi 
ipermasalahan iyang imuncul. iKebutuhan imasalah idapat idikenali 
imelalui iproses ipolitik isebelum idilaksanakannya isuatu ipenelitian 
iterlebih. iKebutuhan isendiri imerupakan isesuatu ikeinginan idari 
imanusia iatau imasyarakat iakan ibarang idan ijasa iyang idapat 
imemberikan ikepuasan ijasmani imaupun irohani. iKebutuhan imanusia 
itidak ihanya iterbatas ipada ikebutuhan iyang itangible inamun ijuga 
ikebutuhan iyang iintangible. iUntuk idapat imengetahui ikebutuhan idan 
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imasalah itidak idapat ihanya imelibatkan isatu isudut ipandang iorang, 
inamun ijuga iharus imelibatkan icara ipandang iorang iterhadap imasalah 
iyang iterjadi.169 iHal iini idikarenakan iterkadang isuatu imasalah 
idipandang isebagai isuatu imaslah ioleh iorang ilain, itetapi ibelum itentu 
ibagi iorang iyang ilainnya. iOrang iyang iterlibat ilangsung iterhadap isuatu 
imasalah itentunya iberbeda idalam imembatasi isuatu imasalah 
idibandingkan idengan iorang-orang iyang itidak iterlibat isecara ilangsung 
ipada imasalah itersebut, isehingga iperlu imelibatkan ipandangan iberbagai 
ipihak iyang ibersangkutan. 
2. Riset idasar idan iaplikatif i 
Riset iatau ipenelitian imerupakan iidentik idengan ikegiatan iyang 
ibersifat iilmiah. iSementara isuatu iriset iatau ipenelitian iaplikatif 
ibertujuan iuntuk imengatasi idan imenyelesaikan ipermasalahan iyang 
isifatya ipraktis. iMenurut iEggers idan iSingh, iyang iterpenting idari 
isebuah iide iyang iinovatif ibukanlah isesuatu iyang idapat idengan imudah 
iditerapkan, inamun iide iyang idapat imerubah ikebiasaan ilama, imembawa 
iaktor ibaru ibersamaan idalam imengahadapi itantangan iperubahan 
istruktur idalam isebuah iorganisasi.170 iSelain iitu, idalam imenemukan iide 
iinovatif iperlu idilakukan ikolaborasi idalam isetiap itahapan iantara iaktor-
aktor iyang iberbeda ipotensinya idalam irangka imempercepat iproses 
iinovasi isalah isatunya idalam imenggagas iide iyang ikreatif idan 
iinovatif.171 iPada ifase iinovasi idapat idiketahui iide iyang iinovatif, 
imenarik, idan isesuai idengan ipermasalah iyang iada idan idibutuhkan 
iupaya ipemecahan imasalahnya. 
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3. Pengembangan 
Dalam isuatu iinovasi imerupakan isuatu itahapan iyang idilakukan 
idengan imenentukan iide idan igagasan ibaru iyang idapat imenjawab 
ikebutuhan ipelanggan iatau imasyarakat. iProses ipengembangan 
idilakukan isetelah iproses ipenelitian iuntuk imenentukan iinovasi iapa 
itetapi isebelum iinovasi itersebut imenjadi isuatu iyang inyata iyang isiap 
idigunakan. i 
Selain ipengembangan isuatu iide idapat imenjadi ibentuk 
ipelayanan, iperlu ijuga idilakukan ipengembangan iinovasi iagar iinovasi 
itersebut iterus iberkembang idan imemberikan idampak iatau ihasil iyang 
ilebih ibesar idari ipada isebelumnya. iInovasi ipelayanan ipublik 
imerupakan iproses ikeputusan iuntuk imelakukan itransfer ipengetahuan 
idalam ipelaksanaan igagasan ibaru idari ipraktek ibaik iitu iinovasi 
ipelayanan ipublik iyang isifatnya isebagian imaupun isecara ikeseluruhan. 
iSedangan itransfer ipengetahuan iinovasi ipelayanan ipublik imerupakan 
iupaya idan iproses ipenyampaian ipengetahuan imengenai ipeningkatan 
ikualitas ipelayanan ipublik iberupa istrategi, imetode, isubstansi 
ipelayanan ipublik, imelalui iberbagai ikegiatan isymposium iworkshop, 
idiskusi, ipelatihan, ivisit ilearning, icoaching iclinic, idan iforum 
ipembelajaran ilainnya. iDalam itransfer ipengetahuan iterdapat isejumlah 
iaspek iterkait ihal-hal iyang iakan iditranfer idari isuatu iinstansi ikepada 
iinstansi ilain isecara iumum iyang iterdiri idari itiga ikategori iutama iantara 
ilain: 
a. Teknis iberupa itransfer ikeahlian, iteknologi, iproses ibisnis. 
b. Informasi iberupa itransfer ipertukaran iide idan igagasan. 
c. Manajerial iberupa itransfer isistem, imekanisme, ipengambilan 
ikeputusan idan ipengalokasian isumber idaya. 
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4. Komersialisasi i 
Komersialisasi imerupakan iaspek ipemasaran iatau 
ipenyebarluasan isuatu iproduk iinovasi. iAkan itetapi, idalam iorganisasi 
iatau iintitusi ipemerintahan itidak idikenal iistilah ikomersialisasi. iDalam 
isektor ipublik iistilah ikomersialisasi imerupakan iaspek ipenyebarluasan 
iatau isosialisasi iproduk iinovasi. iHal iini imenunjukkan iproses 
ipneyebarluasan, ipemasaran, idan idistribusi iproduk iinovasi ijuga 
iberlaku ipada iorganisasi isektor ipublik. iPenjelasan ilebih imendalam 
imengenai isebuah iinovasi imerupakan isuatu iaspek iyang isangat 
idisarankan iagar idicapainya ikeberhasilan idalam iinovasi, isebab 
ikeberhasilan idari ipenjelasan ilebih idalam isuatu iinovasi iakan imemicu 
iorganisasi idan ipegawai iatau istafnya iuntuk ibekerja idengan isemangat 
itinggi. 
5. Difusi idan iAdopsi 
 iPada iproses iini isuatu iproduk iyang idibuat, ipelanggan iatau 
imasyarakat imemiliki ihak iutnuk imenetukan ipilihannya idengan 
imenggunakan iatau itidak iproduk iinovasi itersebut. iRodgers 
imenjelaskan ibagaimana isebuah iinovasi idapat iditerima ike idalam 
imasyarakat. iTerdapat iempat ielemen idalam iproses idifusi iyakni isebagai 
iberikut iini:172 
a. An iinnovation: iinovasi isendiri iyang idipersipsikan isebagai iobjek 
iatau iide ibaru iyang idiadopsioleh iindividuatau ikelompok. iMakna 
ibaru isebuah iinovasi itidak ijuga ipakem ipada iapa iyang ibenar-
benar ibaru isecara iobjektif. i 
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b. Ommunications ichannels: iperlu iadanya isaluran iatau imedia 
idalam ikomunikasi idalam imengenalkan iinovasi itersebut ikepada 
itarget iatau ipenerima iinovasi ipelayanan. i 
c.  iTime: isuatu iperiode ibagi iinovasi itersebut iuntuk ididifusikan idan 
ijuga iwakti ibagi ipenerima iproduk iinovasi iuntuk imenerima iatau 
imenolakinovasi itersebut. iwaktu iproses idifusi ijuga imembahas 
itentang icepat iatau ilambatnya iproses iadopsi iinovasi. 
d. 4) iSocial isystems: itempat itejadinya iproses idifusi iinovasi idimana 
iseperangkat iunit iyang isaling iberhubungan idalam iupaya 
imemecahkan imasalah idan imencapai itujuan itertentu. iAnggota 
iatau iunit isistem isosial idapat iberupa iindividu, ikelompok 
iinformal, iorganisasi, iatau isuatu isubsistem. iAdopsi iadalah 
isebuah ikeputusan iuntuk imemanfaatkan isebuah iinovasi 
iseutuhnya.173 iProses ikeputusan iadopsi iinovasi iadalah isebuah 
iproses iyang imana iindividu itelah imelalui itahapan-tahapan imulai 
idari iyang ipertama iyaitu imengetahui iatau ibahkan imenolak 
iinovasi. 
6. Konsekuensi 
 iPada iproses iini imasalah iatau ikebutuhan ipelanggan iatau 
imasyarakat iyang itelah ididentifikasi ipada iproses iawal itelah iterjawab 
iatau itidak. iBahkan iseringkali imasalah-masalah iatau ikebutuhan ibaru 
imuncul isebagai iakibat iatau ikonsekuensi idari iinovasi iyang idilakukan. 
iHal iini imerupakan isuatu isiklus idalam iinovasi. iBerdasarkan ipenjelasan 
itersebut, idapat idikatakan ibahwasanya iterdapat ibeberapa itahapan 
idalam ipembentukan iatau ipembuatan iinovasi iyaitu idari imengetahui 
imasalah iyang ididapat idi ilapangan iterlebih idahulu, idilakukan iriset 
idasar iaplikatif, ipengembangan iinovasi, ipenyebarluasan iproduk, 
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ipenerimaan imasyarakat iterhadap iproduk iinovasi idan idampak idari 
iinovasi. 
Pada dasarnya , keberhasilan sebuah paket inovasi pendidikan 
tidak hanya terletak pada desain atau perencanaan, strategi, dan 
agen/pelopor inovasi.  
Masih ibanyak ilagi ivariabel iterkait iseperti isejauh imana idukungan 
imasyarakat idalam imenerima iinovasi itersebut? iadakah ijaminan iatau 
ikomitmen ibahwa iproses iinovasi ipendidikan iyang idilakukan iakan 
ididukung ioleh imasyarakat idan ipara ipenerima iinovasi? iSejauh imana 
ikemampuan ipelopor iperubahan idalam imenyediakan isarana ifasilitas, 
idan sumber-sumber finansial guna meluncurkan proses inovasi 
pendidikan juga merupakan pertanyaan yang patut dijawab dalam 
konteks ini. 
D. Manfaat Inovasi Administrasi  Pendidikan 
Setiap inovasi memiliki manfaat tersendiri di dalam 
pelaksanaannya, begitupun inovasi administrasi pendidikan memiliki  
beberapa manfaat bagi lembaga pendidikan di antaranya adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyadari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bagi 
sekolah tersebut.  
2. Mengetahui sumberdaya yang dimiliki dan “input” pendidikan 
yang akan dikembangkan.  
3. Mengoptimalkan isumber idaya iyang itersedia iuntuk ikemajuan 
ilembaganya. 
4.  iBertanggungjawab iterhadap iorang itua, imasyarakat, ilembaga 
iterkait, idan ipemerintah idalam ipenyelenggaraan isekolah. i 
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5. Persaingan isehat idengan isekolah ilain idalam iusaha-usaha ikreatif 
iinovatif iuntuk imeningkatkan ilayanan idan imutu ipendidikan.174 
Dengan iadanya iinovasi iadministrasi ipendidikan iyang iefektif 
idapat imemberi ikeuntungan, iseperti: i 
1. Kebijakan idan ikewenangan isekolah imembawa ipengaruh 
ilangsung ikepada isiswa, iorang itua isiswa idan iguru i 
2.  iMembawa imanfaat isumber idaya ilokal isecara ioptimal i 
3. Keefektifan imelakukan ipembinaan ipeserta ididik, iseperti 
ikehadiran, ihasil ibelajar, itingkat ipengulangan, itingkat iputus 
isekolah, imoral iguru idan iiklim isekolah i 
4. Adanya iperhatian ibersama iuntuk imengambil ikeputusan, 
imemberdayakan iguru, imanajemen isekolah, irancang iulangan 
isekolah idan iperbuatan iperencanaan. iUntuk iitu iada iempat iaspek 
iyang iperlu imendapat iperhatian idalam imerancang istrategi 
ipemberdayaan iMBS, isebagaimana idikemukakan iDally, iyaitu: 
1. Membangun ivisi ibersama 
2. Kemandirian ikepada isekolah imutlak iharus idimiliki 
3. Pelibatan ikomite isekolah iberorientasi ipada ipemberdayaan 
isekolah 
4. iManajemen ikinerja idengan iBalancard iScordCard idalam 
imemberdayakan iimplementasi ikebijakan iMBS. 
 iKeefektifan iMBS iakan iterwujud ijika isaja ipengelola ipendidikan 
imampu imemberdayakan istakeholders idalam imenentukan ikebijakan, 
ipengadministrasian idan iinovasi ikurikulum iyang idilakukan isekolah. 
iSelain imemiliki iketerlibatan iyang itinggi idari istakeholders ipendidikan, 
imaka idiperlukan ipula ievaluasi ikinerja iorganisasi isekolah iuntuk 
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memastikan bahwa mutu yang dicapai sekolah benar-benar 
sesuai visi, misi dan tujuan pendidikan yang ditetapkan.175 
E. Peran Guru dalam Inovasi Administrasi Pendidikan 
Inovasi iadministrasi ipendidikan imemiliki ikeuntungan ikepada 
iperan iguru idalam imendidik idi isekolah, ikarena idengan iadanya iinovasi 
iadministrasi ipendidikan, iguru idituntut iuntuk imelaksanakan iinovasi idi 
idalam ipengajarannya isehingga iproses ipembelajaran idi isekolah iakan 
ioptimal, isehingga iinovasi iadministrasi ipendidikan imemberikan 
imanfaat iyang ibesar iterhadap iperan iguru idi isekolah. 
Permasalahan iyang iberkaitan idengan irendahnya imotivasi ibelajar 
idan ihasil ibelajar idisebabkan ikarena ikurangnya iinovasi iadministrasi 
iguru idalam imengelola ikelas idan imateri isehingga imenyebabkan 
ikebosanan ipeserta ididik idalam ibelajar, ioleh ikarena iitu iuntuk 
imengatasi ikemunduran ibelajar idan ilemahnya imotivasi ibelajar ipeserta 
ididik imaka idibutuhkan ipembaruan idalam ipengadministrasian 
ipendidikan idi isekolah idengan imerujuk ikepada iinovasinya. 
iSebagaimana idikelaskan ioleh iDanim i(2002:145), ibahwa ipakar 
ipendidikan idan iadministrasi ipendidikan icenderung isependapat ibahwa 
ikemajuan ibesar idalam ibidang ipendidikan ihanya imungkin idicapai ijika 
iadministrasi ipendidikan iitu isendiri idikelola isecara iinovatif. iDengan 
ibegitu, iinovasi iatau ipembaharuan idalam ibidang iadministrasi 
ipendidikan imengalami iketerlambatan. 
Keterlambatan itu berarti menunda proses pemapanan lembaga 
menuju efektivitas efesiensi kelembagaann pendidikan, baik 
pengelolaan sumberdaya manusianya, fasilitas maupun proses belajar 
mengajar secara keseluruhan. Maka seorang guru adalah orang yang 
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berperan dalam pembaruan dan kemajuan pendidikan melalui inovasi 
administrasi pendidikan yang memiliki fungsi untuk meningkatan 
kebaruan proses pengajaran yang kreatif, inovatif, efektif dan efisien 
dalam pembelajaran peserta didik.  
Pembaruan dalam pendidikan penting, karena iperubahan idalam 
ibidang ipendidikan idapat idilihat idari: i(1) ipergeseran iparadigma idari 
iteaching ikepada ilearning, iatau idari ipengajaran ikepada ipembelajaran, 
i(2) iperubahan idari ipemahaman imonokecerdasan ikepada imulti 
ikecerdasan ianak, i(3) ipergantian ipusat ipembelajaran idari iberpusat 
ikepada iguru ikepada iberpusat ikepada ianak ididik, i(4) ipergantian ipola 
imengajar ideduktif ikepada iinduktif, idan i(5) iperubahan idari iverbal 
ikepada itindakan i(Suyatno, i2009:15). 
Dalam ipendapat ilain idijelaskan iCoombs i(1978) idalam iDanim 
i(2002) idikemukakan ibahwa irevolusi idalam ibidang ipendidikan 
i(educational irevolution) iharus idiawali idengan irevolusi idalam ibidang 
iadministrasi ipendidikan. iIni iberarti ibahwa ilembaga ipendidikan iharus 
idikelola idengan iadministrasi iyang iinovatif i(innovative 
iadministration), imengingat isekolah iyang idikelola idengan iadministrasi 
iyang iinovatif iakan imampu imenampung idinamika iperkembangan iyang 
iterjadi idi iluar isistem ipendidikan, ikhususnya iperkembangan iilmu 
ipengetahuan idan iteknologi iserta ituntutan imasyarakat. iHal iini 
idikarenakan iinovasi iadministrasi ipendidikan imerupakan ibagian iyang 
itidak iterpisahkan idari iproses ipemapanan iunsur-unsur iyang iterkait 
ilangsung idengan iproses ipendidikan idan iaplikasi ikurikulum iyang 
iberfokus ipada ipendidikan ianak, iseperti iguru, ifasilitas, ikeuangan, 
ihubungan isekolah idengan iorang itua imurid idan imasyarakat i(school 
ipublic irelation), iperencanaan ipengembangan isekolah, idan ilain-
lain.Dalam ipendapat ilain idijelaskan iCoombs i(1978) idalam iDanim 
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i(2002) idikemukakan ibahwa irevolusi idalam ibidang ipendidikan 
i(educational irevolution) iharus idiawali idengan irevolusi idalam ibidang 
iadministrasi ipendidikan. iIni iberarti ibahwa ilembaga ipendidikan iharus 
idikelola idengan iadministrasi iyang iinovatif i(innovative 
iadministration), imengingat isekolah iyang idikelola idengan iadministrasi 
iyang iinovatif iakan imampu imenampung idinamika iperkembangan iyang 
iterjadi idi iluar isistem ipendidikan, ikhususnya iperkembangan iilmu 
ipengetahuan idan iteknologi iserta ituntutan imasyarakat. iHal iini 
idikarenakan iinovasi iadministrasi ipendidikan imerupakan ibagian iyang 
itidak iterpisahkan idari iproses ipemapanan iunsur-unsur iyang iterkait 
ilangsung idengan iproses ipendidikan idan iaplikasi ikurikulum iyang 
iberfokus ipada ipendidikan ianak, iseperti iguru, ifasilitas, ikeuangan, 
ihubungan isekolah idengan iorang itua imurid idan imasyarakat i(school 
ipublic irelation), iperencanaan ipengembangan isekolah, idan ilain-lain.176 
Pembaharuan idalam ibidang ipendidikan imerupakan isuatu 
ikarakter idunia imodern. iHal itersebut ipada idasarnya iberkisar ipada 
ipersepsi ibahwa ipendidikan imerupakan imenara igading idan ipelopor 
ipembaharuan. iSegi ikognitif ipendidikan itetap imendapat iprioritas iyang 
itinggi idalam iproses ipendidikan, inamun imasalah iintegrasi iproses idan 
ihasil ibelajar idengan ikehidupan iyang inyata idengan imasa idepan 
isemakin imeminta ipenekananpenekanan ibaru, ikhususnya ikurikulum 
ipendidikan, iseyogiyanya idirancang iuntuk imemberikan ipengalaman-
pengalaman iyang imerangsang ipeningkatan ikreativitas, iintelektualitas, 
idan idaya ianalisis i(Yusuf, i2009:54). 
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Menurut iSuyatno i(2009:21) idalam imelakukan iinovasi 
ipendidikan idi isekolah dan madrasah imaka idiperlukan itersedianya 
iguru-guru iinovatif. iSikap ikreatif iguru iinovatif iditandai idari: i 
1. Keterbukaan iterhadap ipengalaman ibaru 
2. iKelenturan idalam iberpikir i 
3.  iKebebasan idalam iungkapan idiri i 
4.  iMenghargai ifantasi i 
5. Minat iterhadap ikegiatan ikreatif i 
6.  iKepercayaan iterhadap igagasan isendiri i 
7. Kemandirian idalam imemberikan ipertimbangan isendiri”. i 
Di isisi ilain iIrianto i(2011:113) imenjelaskan ibahwa iindikator 
ikeberhasilan ipendidikan imencakup: i 
1. Dapat itidaknya iseseorang ilulus imelanjutkan ike ipendidikan iyang 
ilebih itinggi. 
2.  iDapat itidaknya iseseorang imemperoleh ipekerjaan. 
3. Besarnya ipenghasilan/gaji iyang iditerima. 
4. Sikap iperilaku idalam ikonteks isosial, ibudaya idan ipolitik. 
Inovasi ijuga imerembes idalam idunia ipendidikan. iPemimpin iyang 
imampu imengelola ikeanekaragaman ikaryawan idengan ibaik iakan 
imenumbuhkembangkan iinovasi idalam iperusahaan, itak iterkecuali 
idalam idunia ipendidikan. iKeanekaragaman ilatar ibelakang, ibudaya idan 
ipengalaman iyang iberbeda idari ipara ikaryawan, iakan imenjadi isumber 
iinovasi ikalau ibisa idikelola idengan ibaik. iMasing-masing ikaryawan 
iakan iberlombalomba iuntuk imemunculkan ikeunikan idiri imereka 
imasing-masing.  iKeunikan iiyang iiberaneka iiragam iiitu iidapat iimenjadi 
iisumber iiinovasi iiyang iitak iiternilai iiharganya.177 
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Proses iiinovasi iiadministrasi iipendidikan iidi iisekolah iimerupakan 
iipenentu iidari iikeberhasilan iiketercapaian iimutu iipendidikan. iiKonteks 
iiini iimeliputi iikemajuan iiipteks, iikemajuan iiyang iidiharapkan iioleh 
iimasyarakat, iidukungan iipemerintah iidan iimasyarakat, iikebijakan 
iipemerintah, iilandasan iiyuridis, tuntutan iotonomi, ituntutan iglobalisasi 
idan ituntutan ipengembangan idiri. iSemua iini iharus idiinternalisasi 
ikedalam isekolah isehingga isekolah imenjadi imilik imasyarakat. iInput 
isekolah iadalah isesuatu iyang idiperlukan iuntuk iberlangsungnya iproses 
ipendidikan, ikhususnya iproses ibelajar imengajar. iInput iini iadalah 
isiswa, ivisi, imisi administrasi isekolah. iProses iadalah ikejadian 
iberubahnya isesuatu imenjadi iyang ilain. iDalam ipendidikan iproses 
iadalah iterjadinya iinterkasi ianatara iguru idan ipeserta ididik. iProses iini 
isangatlah imenentukan iterhadap ikualitas ipendidikan iyang idihasilkan. 
iOleh ikarena iitu iperilaku iguru isebagai iharus imenjadi isuri itauladan ibagi 
ipeserta ididiknya. iOutput ipendidikan iadalah ihasil ibelajar iyang 
imerefleksikan iseberapa ibesar iefektifnya iproses ibelajar imengajar 
idiselenggarakan. iOutcome iadalah idampak ijangka ipanjang idari ioutput 
ihasil ibelajar, ibaik idampak ibagi iindividu itamatan imaupun ibagi 
imasyarakat.178  
F. Inovasi Administrasi Pendidikan Perspektif Ilmu Pendidikan 
Islam 
Inovasi Administrasi Pendidikan Perspektif Ilmu Pendidikan 
Islam memiliki peran yang penting dalam pengelolaan pendidikan di 
sekolah, karena dengan adanya inovasi administrasi pendidikan, 
pengelolaan pendidikan dapat ditingkatkan kepada arah yang lebih 
baik lagi. Oleh karena itu inovasi harus diarahkan kepada 
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pembentukan pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat melahirkan 
lulusan peserta didik yang kuat akan iman, ilmu dan akhlaknya dalam 
kehidupannya. 
Inovasi administrasi pendidikan bila dilihat dari perspektif ilmu 
pendidikan Islam, mengacu kepada prinsip-prinsip pendidikan Islam 
sebagai berikut : 
a. Prinsip Tauhid 
Dalam imenghadapi irealitas isosial iyang itampak imemunculkan 
imasyarakat iberkelas iseperti iyang idikatakan ioleh iMarx, ipendidikan 
iIslam isebagai imotor iutama idalam imengatasi ikemajuan iteknologi iyang 
imembawa iketidakselarasan ihidup imanusia imuslim imodern isaat iini. 
iMenurut iDaradjat, ipembentukan iiman i(tauhid) iseharusnya isudah 
idimulai isejak idalam ikandungan, isejalan idengan ipertumbuhan 
ikepribadian.179 iTauhid idalam ipendidikan iIslam imerupakan ibagian 
iutama iyang iharus iditanam itumbuhkan isecara iutuh idalam idiri imanusia, 
isebab idari iketauhidan iinilah ikita imemulai iperumusan ihakikat idan 
itujuan iIslam. iTauhid iadalah isuatu iprinsip iyang imengarah ipada isemua 
isegi ikehidupan imanusia idan ialam iserta isekaligus isebagai idasar iteori 
ipengetahuan idan ipenjelasannya. iPrinsip iini ijuga imenjadi idasar itelaah 
imengenai ifikrah iIslami iyang iterdiri idari ipemahaman i(epistemologi), 
iteori idan isistem ipenjelasan iobjek i(metodologi) idan isistem ipandangan 
idunia. 
Jika prinsip tauhid benar-benar dilaksanakan dalam berbagai 
aspek kehidupan maka aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-
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harinya tidak mudah terpengaruh oleh budayabudaya yang merusak 
nilai-nilai keIslaman.180 
b. Prinsip Integrasi 
Kehidupan idunia iadalah isebatas itempat iyang idijadikan iperantara 
ibagi imanusia iuntuk imenuju ikehidupan iyang isejati iyaitu ikehidupan 
iahirat. iManusia iyang imemiliki ifitrah isejak ilahir iharus imempersiapkan 
idirinya idalam irangka ipengabdian ikepada iTuhan iuntuk imencapai 
ikeselamatan idirinya idi idunia imaupun idi iakhirat. iPendidikan iIslam 
imerupakan isarana iuntuk imencetak igenerasi ibangsa iyang ihandal isecara 
iintegratif. 
Dalam surat Al-Qashash ayat 77 
ِۡغَت بٱَوَۡۡك َىتاَءۡٓاَمِيفُۡ ذلِلٱَۡۡرا ذلٱۡۡٗۖ َةَرِخلۡأٓٱَۡۡنِمَۡكَِ يَِصنَۡسَنتۡ
َ
اَوۡٗۖ اَي  ق ُّلٱِۡۡس  ح
َ
عَوۡٓاَمَكۡن
َۡنَس  ح
َ
عُۡ ذلِلٱِۡۡغ ِ َتۡ
َ
اَو َٗۡۖك 
َ
ِلِإَۡداَسَف
 
لٱِۡۡفِ ِۡضرۡ
َ  
لۡٱۡۡ ذِنإَۡ ذلِلٱۡۡ ُِّبُيُۡ
َ
اَۡنيِدِس  فُم
 
لٱۡۡ٧٧ۡ
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.” (Q.S. Al-Qashash : 77). 
Ayat itersebut imenunjukkan iprinsip iintegrasi idalam ipendidikan 
iIslam, idimana isegala iyang iada ipada idiri imanusia iharus idikembangkan 
ipada isuatu imuara iyaitu ikebajikan idalam irangka ipengabdian ikepada 
iTuhan. iKeselamatan iyang idiraih ioleh imanusia ibaik idi idunia imaupun 
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idi iakhirat ihanya idapat idicapai idengan imenumbuhkembangkan idiri 
isesuai idengan ifitrah iyang ibaik. 
Begitu pula sebaliknya, kegagalan yang dialami manusia akan 
terjadi jika fitrah yang dimilikinya diselewengkan ke arah yang 
negatif.181 
 
 
c. Prinsip Keseimbangan 
Dalam ikonsep iIslam idapat idipahami ibahwa imanusia iterdiri idari 
itiga iunsur iyaitu ijasmani, iakal idan ikalbu. iKetiga iunsur itersebut iharus 
isama-sama idifungsikan isecara iseimbang. iKemampuan imanusia 
ihendaknya idimanfaatkan isecara iterpadu isehingga imenimbulkan 
ikeselarasan ibaik idalam ipribadi imaupun idalam ikehidupan inyata. 
iKeselarasan iyang imerupakan iciri ikhas imanusia imemiliki ipengertian 
iyang iluas iyaitu ikeselarasan iantara ikekuatankekuatan ijasmani, idaya 
ipikir idengan itenaga-tenaga irohani. iSebagaimana idikatakan ioleh 
iDaradjat, i“Pendidikan iIslam imenjangkau ikehidupan idi idunia idan 
ikehidupan idi iakhirat 
secara seimbang. Keselarasan antara unsur material dengan 
spiritual terkandung dalam surat Al-Baqarah ayat 143 
َِۡكل َذَكَوۡۡ
َ
َعَلۡ َٓءاَدَهُشۡ
ْ
اُونوُكَ ِ
ِ
لّۡا  طََسوۡ  ة ذم
ُ
عۡ   ُك َن
 
لَعَجۡ ِاذلِٱَۡۡنوُكَيَوُۡلوُسذرلٱۡ
ۡاَن
 
لَعَجۡاَمَوۡۗا  ديِهَشۡ   ُك َيلَعََۡةل ِ ِد
 
لٱِۡۡتذلٱۡۡٓاَه َيلَعَۡتنُكُِۡعِذَتيۡنَمۡ ََل  َعِلِۡ
ذ
ِاإُۡسذرلٱَۡلوۡۡن ذمِم
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ۡ
َ
َعَلۡ
ذ
ِاإًۡةَِيرَِكَلۡ  َتنَكَۡنوَإِۡ ِه يَِ ِدَعۡ  
َ
َعَلُِۡبلَدَنيَۡنيِ
ذ
لَّٱۡۡىَدَهۡۗ ُ ذلِلٱَۡۡنَكَۡاَمَوُۡ ذلِلٱُِۡۡلَِۡعيِضِيع
ۡ ذِنإِۡۚ   ُكَن َمِيإَۡ ذلِلٱِۡۡ بۡ ِاذلِٱۡۡۡ ٞيِحذرۡٞفوُءََرل١٤٣ۡ
Artinya :Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 
agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan 
kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia.” (Q.S. Al-Baqarah : 143). 
 
Prinsip keseimbangan juga terkandung dalam surat al‘Ashr ayat 
1-3: 
ِۡ  صَع
 
لٱَوۡۡ١ۡۡ ذِنإَۡن َسس ِ
 
لۡٱۡۡۡ ٍ
 سُِخَِۡفِل٢ۡۡ
ذ
ِاإَۡنيِ
ذ
لَّٱِۡۡمََعوۡ
ْ
اوُنَماَءۡ
ْ
اُولِۡت َِحل ذصلٱۡ
ِۡ بۡ
ْ
ا  وَصاََوتَوِِۡقَ
 
لۡٱِۡۡ بۡ
ْ
ا  وَصاََوتَوِۡ
 بۡ ذصلٱۡۡ٣ۡ
Artinya : “1.  Demi masa. 2.  Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, 3.  kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (Q.S. Al-Ashr : 1-3). 
d. Prinsip Persamaan 
Perbedaan iadalah ianugerah idari iAllah iyang iharus idijunjung 
itinggi iuntuk isaling imengisi ikekurangan iantara iyang isatu idengan iyang 
ilain. iPerbedaan ibukanlah ihal iyang iharus iterus imenerus 
idipertentangkan itetapi idipadukan isecara ibersama-sama iuntuk 
imencapai itujuan ihidup itermasuk ikebahagiaan idi idunia idan idi iakhirat. 
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iHaidar iPutra iDaulay i imengatakan imasyarakat iIndonesia iadalah 
imasyarakat ipluralis, ibaik iditinjau idari isegi ietnik, ibudaya, igeografis 
idan iagama.182 iBerikut iayat iAl-Qur’an iyang imengandung ikonsep 
ihumanisme iuniversal iyang imenentang isegala ibentuk idiskriminsi 
iterhadap iumat imanusia, di antaranya terdapat pada surat al-An’am 
ayat 98 : 
َۡوُهَوۡۡٓيِ
ذ
لَّٱۡۡاَن
 
ل ذَصفۡ  َدقۡۗٞعَد َوت  سُمَوِۡٞرَدَت  سُمَفٖۡةَدِح َوٖۡس  فذقۡنِِمۡ ُك
َ
أَشس
َ
عِۡت َيلۡأٓٱۡ
َۡۡنوُهَد  فَيٖۡم  وَِدل٩٨ۡ
Artinya : “Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, 
maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya 
telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang 
yang mengetahui.” (Q.S. Al-An’am : 98). 
e. Prinsip Pendidikan Seumur Hidup 
Setiap imanusia idiharapkan iuntuk iselalu iberkembang idan 
iberkarya iselama ihidupnya. iPendidikan isebagai isarana iuntuk 
ipengembangan ikepribadian imanusia isesuai idengan ifitrahnya iyang 
ibaik. iProses ipendidikan itidak ihanya idilakukan idi imadrasah itetapi ijuga 
idiluar imadrasah. iMaka idari iitu ijenjang ipendidikan iyang idiperoleh 
iseseorang idari ilembaga ipendidikan ibukanlah isebagai ibatas iuntuk iterus 
imenerus ibelajar isepanjang ihidupnya. iDengan ikata ilain iprinsip 
ipendidikan iseumur ihidup ibermaksud imenjelaskan ibahwa imasa 
imadrasah ibukanlah isatu-satunya imasa ibagi isetiap iinsan iuntuk ibelajar 
imelainkan ihanya isebagian idari iwaktu ibelajar iyang iakan iberlangsung 
iseumur ihidup. iKesadaran ipentingnya ipendidikan iseumur ihidup 
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 iHaidar iPutra iDaulay, iPendidikan iIslam: iDalam iSistem iPendidikan 
iNasional iDi iIndonesia i(Jakarta: iKencana, i2004), ihal. i164. 
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idiharapkan idapat iterealisasi isecara imerata, maka dari itu pihak 
masyarakat dan pemerintah turut menciptakan situasi yang 
mengundang dan mendorong peserta didik untuk belajar terus 
menerus. Prinsip tersebut dapat dipahami dari kandungan firman 
Allah, surat Ali Imran ayat 190, yaitu: 
ۡذِنإِۡۡق
 
لَخِۡفِِۡت َو َم ذسلٱَۡۡوِۡضرۡ
َ  
لۡٱَۡۡوِۡف َِلت  خٱِۡۡل 
ذ
لِٱَۡۡوِۡراَهذلِٱِۡۡلِْو
ُ
ِ
ِ
لٖۡۡت َيلَأِٓۡب َب
 
ل
َ  
لۡٱۡۡ
١٩٠ۡ
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal.” (Q.S. Ali Imran :190). 
Dengan memahami dalil-dalil di atas maka belajar tanpa batas 
bukan hanya sekedar belajar sepanjang hayat dan bukan sekedar 
belajar untuk hidup.  
Belajar itanpa ibatas isetidaknya imengandung itiga imakna iyaitu 
ipengembangan ioptimal imanusia, itransformasi idan iinovasi 
ipengembangan ioptimal ikreasi iwahana ikehidupan imanusia idan 
ipengembangan ioptimal ikesejahteraan imanusiawinya isebagai imakhluk 
isosial idan imakhluk iciptaan iAllah. iBelajar itanpa ibatas itersebut itidaklah 
iakan imenimbulkan imalapetaka, imelainkan imenyumbangkan 
ikesejahteraan ibagi imanusia. iHal iini isenada idengan iapa iyang idikatakan 
ioleh iDaradjat: i“Pendidikan iIslam iberlanjut isepanjang ihayat, imulai 
idari imanusia isebagai ijanin idalam ikandungan iibunya, isampai ikepada 
iberakhirnya ihidup idi idunia iini”.183 
Dari igambaran idi iatas idapat idi iurai ibahwa itransformasi ibisa 
idikatakan isebuah iperubahan itotal iatau imenyeluruh idan imencakup 
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 iDaradjat, iPendidikan iIslam iDalam iKeluarga iDan iSekolah, ihal. i35. 
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isegala iaspek isampai imenjadi isesuatu iyang ibaru isama isekali iseperti 
iperubahan idari iseekor iulat imenjadi ikupu-kupu. iDalam ikaitan idengan 
iorganisasi, iorganisasi iapapun, imaka isebuah itransformasi iadalah 
isebuah iperubahan iterpadu iyang idirencanakan idengan imatang idan 
idilaksanakan isecara itaat iazaz i(konsisten). iSebuah iprogram 
itransformasi iorganisasi ilebih imerupakan isebuah ikeputusan idan iusaha 
istrategis isehingga isangat ierat ikaitannya idengan istrategi 
ikorporasi/organisasi. iSelain idaripada iitu, itransformasi iharus idilakukan 
idalam iusaha imendukung ipencapaian i(realisasi) isebuah ivisi idan imisi. 
iManajemen iberasal idari 
 bahasa Inggris “to manage” yang identik dengan kata “to control” dan 
“to handle” yang berarti pengelolahan, pengaturan. Jadi secara 
terminologi adalah pengelolaan usaha, kepengurusan, ketatalaksanaan 
penggunaan  sumber idaya isecara iefektif iuntuk imencapai isasaran iyang 
idiinginkan iSelain iitu imanajemen ijuga iberasal idari ikata i“managio idan 
imanagier’ iyang iberarti ipengurusan.184 Jadi secara terminologi yaitu 
melatih dalam mengatur langkah-langkah, atau dapat juga berarti 
bahwa manajemen sebagai ilmu, kiat dan profesi.185   
Nanang Fattah dalam Landasan Manajemen Pendidikan 
memberikan batasan tentang istilah manajemen, yakni: manajemen 
merupakan proses merencana, mengorganisasi, memimpin dan 
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan efesien.186  
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 iPius iPartanto, iKamus iIlmiah iPopuler i(Surabaya: iArkola, i1994), ihal. i434. 
185 Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Madrasah Dan Masyarakat: Strategi 
Meningkasekolahan Mutu (Jakarta: Nimas Multima, 2004), hal. 517. 
186 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Penerbit 
Remaja Rosydakarya, 2004), hal. 1 
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Kementerian iPendidikan iNasional imemberikan idefenisi 
imanajemen isebagai iproses ipenggunaan isumber idaya isecara iefektif 
iuntuk imencapai isasaran. iSementara imanajemen imenurut iistilah iadalah 
iproses imengkordinasikan iaktifitas-aktifitas ikerja isehingga idapat 
iselesai isecara iefesien idan iefektif idengan idan imelalui iorang ilain. 
iRamayulis imenyatakan ibahwa ipengertian iyang isama idengan ihakikat 
imanajemen iadalah ial-tadbir i(pengaturan).187 i 
Keteraturan ialam iraya iini imerupakan ibukti ikebesaran iAllah 
iSWT idalam imengelola ialam iini. iNamun, ikarena imanusia iyang 
idiciptakan iAllah iSWT itelah idijadikan isebagai ikhalifah idi ibumi, imaka 
idia iharus imengatur idan imengelola ibumi idengan isebaik-baiknya 
isebagaimana iAllah imengatur ialam iraya iini. iDengan idemikian imaka 
iyang idisebut idengan itransformasi iadministrasi ipendidikan iIslam 
iadalah iproses iperubahan idan ipemanfaatan isemua isumber idaya iyang 
idimiliki i(umat iIslam, ilembaga ipendidikan iatau ilainnya) ibaik 
iperangkat ikeras imaupun ilunak. iPemanfaatan itersebut idilakukan 
imelalui ikerjasama idengan iorang ilain isecara iefektif, iefisien, idan 
iproduktif iuntuk imencapai ikebahagiaan idan ikesejahteraan ibaik idi 
idunia imaupun idi iakhirat. iArah itransformasi imanajemen ipendidikan 
iIslam isebagai ilangkah iperubahan itersebut imeliputi iperencanaan, 
ipengorganisasian, ipenggerakan idan ipengawasan idengan imelalui ikerja 
isama iyang idilakukan isecara iefektif, iefisien, idan iproduktif iuntuk 
imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan ibersama. 
Sedangkan ikata idari iinovasi iyang isudah idijelaskan isebelumnya 
imenjelaskan ibahwa iinovasi imerupakan isuatu iide, ibarang, iatau imetode 
iyang idirasakan iatau idiamati isebagai isuatu ihal iyang ibaru ibagi 
iseseorang iatau isekelompok iorang i(masyarakat). iInovasi idiadakan 
                                                 
187 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 362. 
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iuntuk imencapai itujuan itertentu iatau iuntuk imemecahkan isuatu imasalah 
itertentu. iDitegaskan ioleh iUdin iSyaifudin ibahwa itimbulnya iinovasi idi 
idalam ipendidikan idisebabkan ioleh iadanya ipersoalan idan itantangan 
iyang iperlu idipecahkan idengan ipemikiran ibaru iyang imendalam idan 
iprogresif. iInovasi ipendidikan imerupakan iupaya idasar iuntuk 
imemperbaiki iaspek-aspek ipendidikan iagar ilebih iefektf idan iefisien.188 
Sedangkan idari ipenjelasan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa 
ipendidikan iagama iIslam iadalah iupaya iusaha isadar iyang idilakukan 
ipendidik idalam irangka imempersiapkan ipeserta ididik iuntuk imengenal, 
imemahami, imenghayati, ihingga imengimani, idan imengamalkan iajaran 
iagama iIslam imelalui ikegiatan ibimbingan, ipengajaran iatau ipelatihan 
iyang itelah iditentukan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan. 
iLebih idijelaskan ilagi ioleh iZakiyah ibahwa iagama imempunyai iperanan 
penting dalam kehidupan manusia sebab agama merupakan motivasi 
hidup dan kehidupan serta merupakan alat pengembangan dan 
pengendalian diri yang amat penting. Oleh karena itu agama perlu 
diketahui, dipahami, dan diamalkan oleh manusia agar dapat menjadi 
dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi manusia yang utuh.189  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa, Allah 
Swt mengajarkan manusia bagaimana pengaturan alam semesta, dari 
kekuasaan Allah,  manusia ibanyak ibelajar iuntuk imengatur ihidupnya 
imelalui ipetunjuk imanusia iyakni, iAl-Qur’an imaupun ihadits iNabi. 
iPerkembangan izaman iyang isemakin imaju, imanusia idituntut iuntuk 
imaju, imaka idalam iaspek ikehidupan imanusia idapat imaju idan 
iberinovasi ikarena imanusia ibanyak ibelajar idan imemperbaiki isegala 
ikekurangannya, idan iberpikir ipositif imenuju ikehidupan iyang ilebih 
                                                 
188 Sa’ud. 2008. Inovasi Pendidikan, hal. 12. 
189  Daradjat. 2010. Ilmu Pendidikan Agama Islam, hal. 86. 
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ibaik idengan iinovasi-inovasi ipemikiran idan itindakannya isehingga 
imanuisa imeraih ikemudahan idan ikesuksesan. iKaitanya iinovasi 
iadministrasi ipendiidkan iperspektif iilmu ipendidikan iIslam, 
imengajarkan ibahwa iIslam imengajarkan imanusia iuntuk iberipkiri iterus 
imaju, imengajarkan iselalu iberusaha idengan imaksimal, iIslam 
imengajarkan ikehidupan iyang ilebih imaju imelalui ipendidikan iakal iyang 
isehat, segala usaha yang dilakukan dengan adanya perbaikan dan 
pembaruan sikap agar manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnya 
yang perlu diatur secara rapih dan terarah melalui inovasi administrasi 
pendidikan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik lagi di dalam 
pengaturan dan pengelolaan pendidikan di sekolah dan madrasah 
dengan memadukan teknologi dan alat-alat penungjang lainnya yang 
memudahkan dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
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